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ABSTRAK 

Shafiya Aningtiar,  Peran P2TP2A Kota Bogor dalam Memberdayakan Perempuan 

Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Skripsi. Prodi Sosiologi. Fakultas Ilmu 

Sosial. Universitas Negeri Jakarta. 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran P2TP2A Kota 

Bogor dalam memberdayakan perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga dan 

bagaimana pemberdayaan tersebut dapat bermanfaat bagi perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga. Penelitian ini memaparkan bagaimana pemberdayaan 

dilakukan untuk perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. Perempuan yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga merasakan dampak yang mempengaruhi 

fungsinya dalam bermasyarakat dan berkegiatan ekonomi. Untuk mengembalikan 

fungsi perempuan korban kekerasan, maka dilakukan pemberdayaan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di P2TP2A Kota Bogor di Jalan Destarata IV No. 3-4 

Kota Bogor.  Sibjek dari penelitian ini adalah empat orang pengurus dari lembaga 

P2TP2A Kota Bogor dan tiga orang korban kekerasan dalam rumah tangga klien 

P2TP2A. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Triangulasi digunakan untuk mengecek keabsahan data. 

Hasil dari penelitian ini adalah P2TP2A melakukan dua bentuk pemberdayaan 

terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga yaitu pemberdayaan psikologis dan 

pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan  psikologis ditujukan untuk memberikan 

motivasi dan percaya diri perempuan korban kekeraan sehingga dapa kembali 

bermasyarakat dan pemberdayaan ekonomi ditujukan khusus bagi perempuan yang 

selama menikah menggantungkan kehidupannya kepada suami. Kedua pemberdayaan 

ini bermanfaat untuk mengembalikan fungsi korban kekerasan dalam rumah tangga 

baik fungsi sosial di masyarakat maupun ekonomi. Pemberdayaan psikologis di 

P2TP2A dilakukan dengan tiga bentuk, yaitu konseling, hipnoterapi dan support 

group. Sementara untuk pemberdayaan ekonomi dilakukan dengan pemberian modal 

usaha kepada klien yang sudah melalui pemberdayaan psikologis dan dirasa sudah 

cukup mampu untuk diberdayakan secara ekonomi. Kebermanfaatan dari 

pemberdayaan ini mencakup kemampuan korban untuk kembali berfungsi dengan 

normal di masyarakat dan perbaikan kondisi ekonomi korban sehingga bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya hingga kebutuhan sekunder. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan, kekerasan dalam rumah tangga



 

ABSTRACT 

 

Shafiya Aningtiar,  The Role of P2TP2A Kota Bogor in Empowering Women Victims 

of Domestic Violence. Undergraduate Thesis. Sociology Study Program. Faculty of 

Social. State University of Jakarta. 2017. 

This study aims to describe the role of P2TP2A Kota Bogor in empowering 

women victims of domestic violence and how this empowerment can be helpful to the 

clients. This study describe the process of empowerment in P2TP2A Kota Bogor. 

Women victims of domestic violence experiencing pshcycological and economic loss. 

To revive their function in their social and economical field they need to be 

empowered. 

This study uses qualitative approach with descriptive method. The location of 

this study is at P2TP2A Kota Bogor di Jalan Destarata IV No. 3-4 Kota Bogor.  The 

subjects in this study consisted of four of P2TP2A Kota Bogor staffs and three women 

with domestic violence experience which are the clients of the institution. This study 

uses interview, observation and documentation as data collection. 

The result of this research is P2TP2A do two forms of empowerment to victims 

of domestic violence which are psychological empowerment and economic 

empowerment. Psychological empowerment is intended to provide motivation and 

self-confidence of women victims of violence, whereas economic empowerment aimed 

specifically at women who is dependant towards ther her husbands in economical 

sector. Both empowerments are useful to restore the function of victims of domestic 

violence both social function in the society and economy. Psychological 

empowerment in P2TP2A done with three forms, which are counseling, hypnotherapy 

and support group. Meanwhile, economic empowerment is done by providing 

business capital to clients who have been through psychological empowerment and 

deemed already enough to be empowered economically. These empowerment helped 

the victims to restore their abilities to return to normal functioning in society and 

improving the economic condition of the victim. 

 

Keyword: Empowerment, Domestic Violence  
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MOTTO 

 

 

 

 

 

“If you do good, you do good for yourself. And if you do evil, you do it 

to yourself.” 

Q.S. 17:7 

 

 

 

“And after all, it’s just another day..” 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

 

Skripsi ini ku persembahkan untuk kedua orang tuaku: 

Achmad Bachtiar Yusman dan Irma Aryanti 

My parents who always make sure to give me everything I need and always working 

hard to let me live without any worries. 

Now that I’ve graduated, I’m gonna work hard and let you live in luxury. 

 

 

Shafiya Aningtiar 

 

 

  



 
 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan hidayah-Nya. 

Shalawat serta salam tak lupa peneliti panjatkan kepada Nabi besar Muhammad 

SAW, yang telah membimbing kita dalam mengarungi kehidupan hingga akhir hayat 

nanti. Dengan segala karunia dan nikmat, terutama nikmat sehat yang diberikan 

Allah, peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peran Pusat Pelayanan 

Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Bogor dalam 

Memberdayakan Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga”. 

Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu persyaratan dalam 

memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Program Studi Sosiologi 

Pembangunan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta. 

Penyusunan skripsi ini tak lepas dari bantuan, dukungan, bimbingan, dari 

berbagi pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam kesempatan ini, 

penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Allah SWT yang telah memberikan berkah, rahmat, kesehatan serta kelancaran 

dalam penulisan skripsi ini dan selalu menjadi tempat mengadu yang setia 

apabila penulis mengalami kegalauan dalam mengerjakan skripsi ini. 

2. Kedua orang tua peneliti, Bapak Achmad Bachtiar Yusman dan Ibu Irma Aryani, 

yang tak henti-hentinya mendoakan, memberikan semangat, serta memberikan 

dukungan dalam segala hal, baik moril maupun materil. 

3. Bapak Dr. Muhammad Zid, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Jakarta, yang telah memberikan bimbingan selama peneliti menempuh 

pendidikan di Jurusan Sosiologi. 

4. Bapak Dr. Robertus Robet, M.A selaku Koordinator Program Studi Sosiologi 

Pembangunan, yang telah memberikan bimbingan selama peneliti menempuh 

pendidikan di Jurusan Sosiologi. 



 
 

vii 
 

5. Ibu Dian Rinanta S.Sos, M.A.P. selaku Dosen Pembimbing I atas segala 

bimbingan, arahan, kritik, saran, semangat, dukungan, serta waktu yang 

diberikan sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 

6. Bapak Ahmad Tarmiji, M.Si selaku Dosen Pembimbing II atas segala 

bimbingan, arahan, kritik, saran, semangat, dukungan, serta waktu yang 

diberikan sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 

7. Ibu Dr. Ikhlasiah Dalimoenthe, M.Si selaku penguji ahli pada sidang skripsi 

penulis atas kritik dan saran yang membangun bagi penulisan skripsi ini 

8. Ibu Dra. Rosita Andiani, MA selaku ketua sidang skripsi penulis atas kritik dan 

saran yang membangun bagi penulisan skripsi ini 

9. Ibu Dewi Sartika, M.Si selaku sekretaris sidang skripsi penulis atas kritik dan 

saran yang membangun bagi penulisan skripsi ini 

10. Bapak Dr. Eman Surachman, MM selaku pembimbing akademik penulis selama 

berkuliah atas bimbingannya selama empat tahun ini 

11. Seluruh Dosen Sosiologi Universitas Negeri Jakarta, yang tidak bisa peneliti 

sebutkan satu persatu, peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

atas ilmu yang telah diberikan selama peneliti menempuh pendidikan di Jurusan 

Sosiologi. 

12. Kakak Tiara Evelina yang senantiasa memberikan nasihat dan arahan, serta adik-

adik Arindy Irbach dan Achmad Fatih Arianbach yang senantiasa menghibur dan 

menenangkan disaat penulis merasa penat dalam menulis skripsi ini. 

13. Sepupu-sepupu penulis, Annisa, Aisyah, Faqih, Hisyam, Abdillah, Sahla dan 

Athief yang selalu menjadi hiburan dikala jenuh. 



 
 

viii 
 

14. My bestfriends in the whole world, Atung, Kiwi dan Boi, yang senantiasa selalu 

ada dikala suka dan duka, selalu menemani, menghibur dan menyemangati 

penulis setiap saat. 

15. Seluruh keluarga besar Bapak Achmad Yusman dan Bapak Rusman Malik atas 

dukungan baik materil maupun moril. 

16. Sahabat-sahabat sejak SMA, Dania Alfis, Devi Permata Sari, Roro Fitri dan Ulfa 

Rahmah yang senantiasa menjadi tempat berbagi keluh kesah dan senantiasa 

memberikan nasihat serta motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini. 

17. Keluarga besar Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

(P2TP2A) Kota Bogor, Ibu Yus, Ibu Lulu, Ibu Wiwit, Mbak Qori, Mbak Karin, 

Ibu Ani, Pak Ardi, Pak Elan, Pak Iki, Pak Wahyu, Mas Yono dan Syafiq yang 

dengan hangat menerima penulis dan memberikan bantuannya dalam rangka 

penelitian ini. Serta kepada Ibu IL, Ibu NF, Ibu SH, Ibu SA dan Ibu IS yang 

sudah meluangkan waktunya untuk menjadi informan penulis. 

18. Rosita dan Euis Damayanti, sahabat semasa perkuliahan. I don’t think I would be 

able to go through college without you guys, thank you. 

19. Dinda, Febrian dan Triana dan teman-teman sesama bimbingan Bu Dian lainnya 

yang selalu saling menyemangati satu sama lain. 

20. Laksitaning Ratri yang senantiasa menjawab pertanyaan-pertanyaan bodoh 

terkait skripsi dan selalu memberikan dorongan bagi penulis untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 

21. Teman-teman Sosiologi Pembangunan B 2013, yang tidak bisa peneliti sebutkan 

satu-persatu, terima kasih banyak atas kebersamaannya dalam menempuh 

pendidikan  selama ini. 



 
 

ix 
 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, baik yang disebutkan 

maupun yang tidak disebutkan satu-persatu karena keterbatasan. Penulis menyadari 

bahwa dalam karya ini masih terdapat banyak kekurangan, untuk itu penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran demi kesempurnaan karya ini. Semoga karya ini dapat 

bermanfaat bagi para pembaca dan dapat menginspirasi penelitian-penelitian lainnya. 

 

Jakarta, 12 Juli 2017 

 

 

Peneliti 

  



 
 

x 
 

DAFTAR ISI 

 
ABSTRAK .............................................................................................................. i 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................... ii 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ................................................... ii 

MOTTO ................................................................................................................ iv 

LEMBAR PERSEMBAHAN ................................................................................ v 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xii 

DAFTAR SKEMA .............................................................................................. xiii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiv 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ..................................................................................... 1 

B. Permasalahan Penelitian ..................................................................... 11 

C. Tujuan Penelitian ................................................................................ 12 

D. Manfaat Penelitian.............................................................................. 13 

E. Tinjauan Pustaka Sejenis .................................................................... 14 

F. Kerangka Konseptual .......................................................................... 32 

G. Metodologi Penelitian ........................................................................ 41 

H. Sistematika Penulisan ......................................................................... 46 

 

BAB II KONTEKS SOSIAL PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DI PUSAT 

PELAYANAN TERPADU PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 

ANAK (P2TP2A) KOTA BOGOR 
A. Pengantar ............................................................................................ 47 

B. Gambaran Umum P2TP2A Kota Bogor .............................................. 46 

a) Sejarah P2TP2A Kota Bogor ......................................................... 46 

b) Visi dan Misi Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 

dan Anak (P2TP2A) Kota Bogor .................................................... 51 

c) Struktur Kepengurusan P2TP2A Kota Bogor ................................. 52 

d) Pelayanan P2TP2A ........................................................................ 53 

e) Data Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga Terlapor di P2TP2A 

Kota Bogor .................................................................................... 61 

C. Gambaran Umum Pemberdayaan Di P2TP2A Kota Bogor .................. 64 

D. Profil Informan ................................................................................... 68 

E. Penutup .............................................................................................. 71 
 



 
 

xi 
 

BAB III PERAN P2TP2A KOTA BOGOR DALAM MEMBERDAYAKAN 

PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DALAM RUMAH 

TANGGA 

A. Pengantar ............................................................................................ 73 

B. Pelayanan Psikososial Melalui Pemberdayaan .................................... 73 

C. Pemberdayaan Psikologis ................................................................... 76 

D. Pemberdayaan Ekonomi ..................................................................... 89 

E. Penutup ............................................................................................ 100 
 

BAB IV PEMBERDAYAAN PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN 

DALAM RUMAH TANGGA DI P2TP2A KOTA BOGOR 

A. Pengantar .......................................................................................... 102 

B. The Disadvantaged (Kelompok yang Kurang Beruntung) dan      

Analisis Pemberian Kekuasaan Melalui Pemberdayaan pada   

Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di P2TP2A     

Kota Bogor ....................................................................................... 103 

C. Kelebihan, Kekurangan dan Kebermanfaatan Pemberdayaan di   

P2TP2A Kota Bogor ......................................................................... 123 

D. Penutup ............................................................................................ 128 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ...................................................................................... 130 

B. Saran ................................................................................................ 133 

 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 135 

LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 
 

 
 

  



 
 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I. 1       Perbandingan Penelitian Sejenis ....................................................... 24 

Tabel I. 2       Karakteristik Subjek Penelitian ......................................................... 42 

Tabel III. 1    Data Penerima Pemberadyaan Psikologis tahun 2016 ....................... 86 

Tabel III. 2    Data Pemberian Modal Klien P2TP2A tahun 2013 ........................... 92 

Tabel III. 3    Data Pemberian Modal Klien P2TP2A tahun 2014 ........................... 93 

Tabel III. 4    Bentuk Pemberdayaan Oleh P2TP2A Kota Bogor ............................ 96 

Tabel III. 5    Hambatan Dalam Pemberdayaan Ekonomi ..................................... 100 

Tabel IV. 1    Analisis The Disadvantaged ........................................................... 107 

Tabel IV. 2    Pemberian Kekuasaan Melalui Pemberdayaan oleh P2TP2A .......... 122 
 
  



 
 

xiii 
 

DAFTAR SKEMA 

Skema I. 1     Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT oleh P2TP2A .................. 40 

  

  



 
 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar I. 1    Jumlah Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan di Indonesia ............. 4 

Gambar I. 2    Jumlah Kekerasan Dalam Rumah Tangga/Relasi Personal ................ 5 

Gambar I. 3    Data Bentuk Kekerasan Dalam Rumah Tangga ................................. 6 

Gambar II. 1   Lambang P2TP2A Kota Bogor ....................................................... 49 

Gambar II. 2   Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan di P2TP2A tahun 2015 ...... 62 

Gambar II. 3   Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan di P2TP2A tahun 2016 ...... 63 

Gambar II. 4   Data Kasus KDRT Terlapor di P2TP2A Kota Bogor ...................... 64 

 

  

 

  

file:///C:/Windows/System32/config/systemprofile/Documents/SHAFIYA/Skripsi/Skripsweet/%5bSKRIPSI%5d%20Peran%20P2TP2A%20dalam%20Pemberdayaan%20Perempuan%20Korban%20Kekerasan%20Dalam%20Rumah%20Tangga.docx%23_Toc482321099


1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan  sebuah tindakan 

kekerasan yang terjadi di dalam lingkungan domestik rumah tangga. Kekerasan ini 

merupakan kekerasan yang dilakukan oleh anggota keluarga inti, yang bisa terjadi 

baik antara suami dan istri maupun antar orangtua dan anak.  

Pada awalnya kasus kekerasan dalam rumah tangga dianggap sebagai sebuah 

masalah internal keluarga sehingga seringkali kasus-kasus kekerasan dalam rumah 

tangga hanya dibiarkan begitu saja. Masyarakat luar yang mengetahui adanya 

kekerasan dalam rumah tangga seseorang juga merasa enggan untuk melaporkan 

kejadian tersebut karena menganggap bahwa hal tersebut adalah wilayah internal 

yang tidak dapat dicampuri. Hal ini yang menyebabkan kasus-kasus kekerasan dalam 

rumah tangga masih belum jarang terdengar. 

Sebelum adanya peraturan yang mengatur mengenai kekerasan dalam rumah 

tangga, seakan-akan tidak pernah terjadi tindakan kekerasan dalam ruang lingkup 

rumah tangga. Kasus-kasus kekerasan yang terjadi di dalam rumah tangga hanya  

digolongkan pada perbuatan perbuatan pidana biasa, bukan merupakan delik khusus 

yaitu kekerasan dalam rumah tangga.
1
 Hal ini tidak menimbang bahwa kekerasan 

yang terjadi dalam rumah tangga tidak hanya berupa kekerasan fisik yang 

                                                             
1 Moerti Hardiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif Yuridis-Viktimologis, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2010),. h.36 
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menimbulkan luka yang kasat mata.  Kekerasan dalam rumah tangga memiliki 

beberapa bentuk yang kemudian akan di bahas dalam Undang-undang Penghapusan 

KDRT.  

Seiring perkembangan berbagai organisasi-organisasi sosial dan perlindungan 

perempuan, kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga ini mulai ramai 

diperbincangkan.  Meskipun saat ini kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya 

terjadi dalam hubungan suami-istri, tetapi pada awal perkembangannya, kasus-kasus 

KDRT mulai diangkat akibat maraknya kekerasan terhadap perempuan. Merebaknya 

kasus tersebut kemudian membawa kelompok-kelompok perempuan di Indonesia 

melakukan perjuangan guna melindungi perempuan dalam ranah domestik. 

Perjuangan kelompok perempuan untuk melindungi perempuan khususnya dari 

kekerasan dalam rumah tangga kemudian melahirkan Undang-Undang no. 23 tahun 

2004 mengenai Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Menurut UU No. 

23/2004 tentang Penghapusan KDRT (Pasal 1 ayat 1), Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga adalah: 

“Setiap perbuatan terhadap seseorang  terutama perempuan yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga 

termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan 

secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.” 

Kemudian pada pasal 5 dijelaskan bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah 

tangga, meliputi: (1) kekerasan fisik; (2) kekerasan psikis; (3) kekerasan seksual dan; 

(4) kekerasan ekonomi. Kekerasan fisik merupakan perbuatan yang mengakibatkan 

rasa sakit,jatuh sakit atau luka berat. Kekerasan psikis, yaitu perbuatan yang 
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mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk 

bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau penderitaan. Kekerasan seksual adalah (a) 

pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang menetap dalam 

lingkup rumah tangga tersebut; (b) pemaksaan hubungan seksual terhadap salah 

seorang dalam lingkup rumah tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial 

dan/atau tujuan tertentu. Sementara kekerasan ekonomi adalah  penelantaran orang 

dalam lingkup rumah tangganya. 

Pada undang-undang ini, kekerasan yang terjadi di dalam rumah tangga tidak 

lagi dianggap hanya berupa kekerasan fisik. Pada undang-undang ini dijelaskan 

bahwa hal apapun yang dapat merugikan perempuan, tidak hanya dari segi fisik tetapi 

juga memberikan kerugian psikis, pemaksaan hubungan seksual dan tidak 

memberikan  nafkah atau menelantarkan secara ekonomi di dalam rumah tangga 

dapat dikategorikan sebagai sebuah kekerasan terhadap istri. Maka, sebelumnya 

hanya kasus-kasus kekerasan fisik yang sudah parah yang baru dilaporkan, kini 

segala bentuk kekerasan dalam  rumah tangga bisa dilaporkan dan dip roses secara 

hukum.  Sehingga, seiring dengan lahirnya undang-undang ini, kasus-kasus kekerasan 

yang terjadi dalam rumah tangga mulai dilaporkan. 

Berikut adalah gambar jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan yang 

tercatat di Komisi Nasional Perempuan tahun 2016: 
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Gambar I. 1  

Jumlah Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan di Indonesia 

   

 

Sumber: Catatan Tahunan Komisi Nasional Perempuan Tahun 2016
2
 

 

Gambar I.1 menunjukkan tingkat kekerasan yang dialami perempuan dari tahun 

2004-2015. Pada data tersebut kekerasan terhadap perempuan masih sedikit sekali 

dilaporkan pada tahun 2004-2007 yang kemudian terus meningkat dengan pesat 

hingga tahun 2015. Hal ini bisa menandakan bahwa tingkat kekerasan dalam rumah 

tangga semakin meningkat, tetapi di sisi lain hal ini juga bisa menandakan bahwa 

perempuan yang mengalami kekerasan mulai berani untuk melaporkan kekerasan 

yang dialaminya. Sedikitnya jumlah kasus terlapor tidak selalu berarti sedikitnya 

                                                             
2 http://www.komnasperempuan.go.id/wp-content/uploads/2016/03/Lembar-Fakta-Catatan-Tahunan-

_CATAHU_-Komnas-Perempuan-2016.pdf diakses pada 30 Maret 2017 pukul 20.00 WIB 
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kasus kekerasan yang terjadi, melainkan bisa juga menandakan bahwa sedikitnya 

perempuan yang berani melaporkan kekerasan yang dialaminya. Pada awal keluarnya 

UU KDRT tahun 2004, kasus terlapor masih sangat sedikit. Hal bisa juga diakibatkan 

masih kurangnya sosialisasi mengenai undang-undang tersebut. 

Kemudian, dari tingkat kekerasan terhadap perempuan yang telah digambarkan 

diatas, kekerasan yang terjadi di dalam lingkup rumah tangga atau relasi personal 

dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar I. 2  

Jumlah Kekerasan Dalam Rumah Tangga/Relasi Personal 

 

Sumber: Catatan Tahunan Komisi Nasional Perempuan 2016
3
 

 

Kekerasan terhadap isteri menempati posisi paling atas yaitu dengan 65% dari 

total jumlah kekerasan terhadap perempuan. Tingginya kekerasan terhadap isteri 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti adanya masalah ekonomi, pengaruh 

dari budaya patriarki yang ada di Indonesia, kepercayaan yang dianut oleh suatu 

                                                             
3 ibid 
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keluarga dimana suami memiliki kuasa atas anggota keluarga lainnya dan laki-laki 

memiliki derajat yang lebih tinggi dari perempuan, atau adanya kebudayaan masing-

masing daerah yang menganggap wajar kekerasan yang dilakukan oleh suami 

terhadap anggota keluarganya sebagai bentuk dari pendisiplinan anggota keluarga 

tersebut. 

Selanjutnya, dari data kekerasan terhadap rumah tangga tersebut dibagi lagi 

berdasarkan bentuk-bentuk kekerasan, seperti yang tertera pada gambar berikut: 

Gambar I. 3  

Data Bentuk Kekerasan dalam Rumah Tangga di Indonesia 

 

Sumber: Catatan Tahunan Komisi Nasional Perempuan Tahun 2016
4
 

 

Berdasarkan gambar I.3, kekerasan fisik merupakan bentuk kekerasan yang 

paling sering dilaporkan. Hal ini dikarnakan kekerasan fisik merupakan kekerasan 

kasat mata yang berdampak secara langsung terhadap kesehatan seseorang. Kerugian 

dari mendapatkan kekerasan fisik dapat dijadikan sebagai bukti nyata terjadinya 

                                                             
4 ibid 
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kekerasan. Sama halnya dengan kekerasan seksual yang memiliki perbedaan jumlah 

yang kecil dengan kekerasan fisik. Kekerasan seksual juga meninggalkan bekas yang 

dapat terlihat. Selanjutnya kekerasan psikis, yaitu kekerasan yang menyebabkan 

kerugian pada psikis korban. Kekerasan psikis ini berada di posisi ketiga karena 

dampak yang diterima pada psikis seseorang tidak selalu dapat terlihat dengan kasat 

mata. Bahkan terkadang banyak orang yang psikisnya sebetulnya terganggu masih 

menyembunyikannya dan tidak berani berbicara. Dan yang terakhir adalah 

penelantaran ekonomi. 

Kemudian untuk sanksi bagi seseorang yang telah terbukti melakukan 

kekerasan dalam rumah tangga, undang-undang no.23/2004 pasal 44 sampai dengan 

pasal 53 mengatur sanksi yang beragam sesuai dengan bentuk kekerasannya. Sanksi 

berupa dengan hukuman penjara  paling lama 20 tahun penjaara atau denda paling 

banyak 500 juta rupiah untuk kekerasan dimana korban mendapatkan luka yang tidak 

dapat disembuhkan. Sementara hukuman paling ringan adalah penjara paling lama 

empat bulan dan denda paling banyak lima juta rupiah, bagi kekerasan yang tidak 

atau belum memberikan dampak baik fisik maupun psikis. 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, maraknya kekerasan dalam rumah 

tangga ini merupakan efek dari maraknya kekerasan terhadap perempuan. Kekerasan 

dalam rumah tangga bahkan seringkali disebut sebagai kekerasan berbasis gender 

dimana mayoritas korbannya adalah perempuan. Meskipun kekerasan tidak hanya 

terjadi pada hubungan suami-isteri, tetapi mayoritas dari kekerasan dalam rumah 

tangga merupakan kekerasan terhadap isteri. Perempuan selalu digambarkan sebagai 



8 
 

 
 

pihak yang lebih lemah dan laki-laki selalu dianggap memiliki dominasi atas 

perempuan, terutama yang ada di dalam keluarganya. Budaya dan kepercayaan pun 

mendukung dominasi laki-laki atas perempuan. Pembenaran bahwa kepala keluarga 

memiliki hak penuh atas setiap anggota keluarganya seringkali menjustifikasi adanya 

kekerasan.  

Kekerasan terhadap perempuan dapat memberikan dampak yang sangat 

merugikan bagi korbannya. Kekerasan dalam rumah tangga dapat memberikan 

dampak fisik maupun psikis. Dampak fisik biasanya dapat terlihat oleh mata yaitu 

berupa bekas luka, lebam, dan sebagainya. Sementara dampak psikis yang di alami 

dapat berupa stress, depresi, kehilangan kepercayaan diri, perasaan tidak berdaya dan 

selalu dipenuhi dengan rasa takut, tidak memiliki semangat dalam melanjutkan  

kehidupannya dan gangguan psikologis lainnya. Kekerasan dalam rumah tangga 

bahkan dapat menghilangan nyawa seseorang, baik karena kekerasan itu sendiri 

maupun karena gangguan psikis yang terlalu berat sehingga menyebabkan korban 

memutuskan untuk bunuh diri. 

Mengutip dari Nurhayati, Strauss dan Gelles mengungkapkan bahwa 

perempuan yang mengalami kekerasan melaporkan kesehatannya memburuk tiga kali 

lebih sering, merasakan sakit kepala dua kali lipat, mengalami depresi empat kali 

lebih banyak dan mencoba untuk bunuh diri 5,5 kali lebih sering. Akibat yang lain 

adalah kehilangan konsentrasi saat bekerja, sehingga menyebabkan dia kehilangan 

pekerjaan. Sementara itu menurut Astin (dalam Kendall dan Hamen) gangguan-

gangguan fisik maupun psikologis yang dapat muncul akibat kekerasan yang dialami 
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para korban kekerasan dalam rumah tangga antara lain adalah perasaan putus asa, 

tidak berdaya, mati rasa, depresi, menarik diri dan penurunan motivasi. Mereka juga 

mengalami insomnia, sakit kepala dan penurunan kesehatan secara umum sebagai 

akibat dari kekerasan yang dialaminya.
5
 Dampak-dampak tersebut kemudian akan 

memicu perempuan-perempuan korban kekerasan mengalami perubahan perilaku 

baik di keluarga maupun di masyarakat. Perempuan yang mengalami kekerasan 

cenderung akan bersifat lebih tertutup kepada individu lain, masyarakat dan dunia 

luar sehingga tanpa disadari telah menghilangkan kemampuan seseorang untuk 

menjalani kehidupannya secara normal. Perempuan korban kekerasan akan terganggu 

fungsinya baik sebagai perempuan, sebagai ibu dan anggota keluarga maupun sebagai 

anggota masyarakat. Hal tersebut juga kemudian menghilangkan kemampuan korban 

untuk berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya. Hal ini dapat menyebabkan 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga kesulitan untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari, baik aktivitas individual, sosialnya maupun dalam menjalankan 

kegiatan ekonomi. 

Dampak-dampak tersebut diatas akan membuat perempuan yang mengalami 

kekerasan akan merasa bahwa dirinya tidak berdaya. Disinilah pemberdayaan dapat 

digunakan bagi perempuan korban kekerasann untuk mengembalikan fungsinya 

sebagai individu. Pemberdayaan sendiri memiliki arti memberi daya atau 

memberikan kekuatan. Kekuatan ini yang kemudian digunakan oleh perempuan 

                                                             
5 S. R. Nurhayati. “Peningkatan Kemampuan Melalui Problem Focused Coping Perempuan Korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga”. Humanitas: Psychological Journal Vol. 3 No. 1, Januari 2006, 

h.19  
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korban kekerasan untuk menata kembali kehidupannya setelah mengalami trauma 

akibat kekerasan. Pemberdayaan akan menanamkan kembali pada diri perempuan 

perasaan kontrol atas dirinya yang kemudian akan meningkatkan kepercayaan diri 

perempuan dalam melakukan aktivitasnya kembali. Hal ini akan berpengaruh kepada 

kepercayaan dirinya dalam menjalankan kegiatannya sehari-hari. Seperti yang 

dilakukan oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak salah 

satunya yang terletak di Kota Bogor. 

Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak atau disingkat 

dengan P2TP2A adalah sebuah lembaga yang memberikan layanan terpadu dimana 

lembaga tersebut menerima pengaduan bagi tindak kekerasan terhadap perempuan 

dan anak. Tujuan dari lembaga ini adalah untuk membuat perempuan dan anak 

korban kekerasan tersebut dapat kembali berdaya setelah mengalami kekerasan. 

Korban kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya diberikan perlindungan secara 

hukum, tetapi juga diberdayakan baik psikologis maupun ekonominya. 

Berdasarkan paparan diatas, penulis memilih tema Peran Pusat Pelayanan 

Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) dalam Pemberdayaan 

Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Penulis menaruh ketertarikan 

kepada bagaimana peran  P2TP2A dalam melakukan pemberdayaan bagi perempuan 

yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga. Penulis melihat bahwa lembaga 

ini memiliki program yang didalamnya melakukan pemberdayaan perempuan korban 

kekerasan dengan menyeluruh, artinya korban tidak hanya diberdayakan dari segi 

ekonomi, melainkan korban dipersiapkan terlebih dahulu psikologisnya. Penulis ingin 



11 
 

 
 

melihat bagaimana lembaga ini dapat membantu perempuan korban kekerasan dapat 

mendapatkan kembali percaya diri dan kontrol akan dirinya yang hilang akibat 

kekerasan dalam rumah tangga, bagaimana seseorang yang telah mengalami 

keterpurukan dapat kembali memperbaiki kehidupannya lagi melalui pemberdayaan. 

Penulis juga ingin melihat seberapa jauh pemberdayaan dapat berpengaruh baik 

terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga. 

B. Permasalahan Penelitian 

Kekerasan dalam Rumah Tangga merupakan suatu bentuk permasalahan yang 

sulit untuk diatasi. Penyebabnya tidak lain adalah pandangan masyarakat bahwa 

Kekerasan dalam Rumah Tangga merupakan permasalahan domestik dimana 

penyelesaiannya dilakukan dalam lingkup keluarga. Hal tersebut menyebabkan 

korban KDRT seringkali sulit untuk keluar dari belenggu kekerasan. Kekerasan yang 

dilakukan seringkali tidak hanya berupa kekerasan fisik melainkan juga secara verbal, 

yaitu dengan kata-kata kasar. 

Kekerasan  yang dialami terus menerus tentu  saja akan berdampak pada 

korban, baik secara fisik maupun secara psikologis. Beberapa dampak yang 

diakibatkan oleh kekerasan yaitu menurunnya rasa  percaya diri, munculnya perasaan 

tidak puas terhadap diri sendiri, adanya luka fisik yang menyebabkan korban menarik 

dirinya dari lingkungan sosialnya, dan sebagainya. Dampak tersebut dapat 

berpengaruh pada produktivitas korban sebagai anggota masyarakat, terlebih lagi 

terhadap perempuan, dimana adanya stereotip bahwa derajat perempuan lebih rendah 

dibandingkan laki-laki di masyarakat. 
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Masalah tersebut kemudian memunculkan kekhawatiran bagi perempuan 

korban kekerasan bahwa dirinya tidak akan mampu kembali berfungsi dengan baik 

sebagai anggota masyarakat setelah kasus tersebut di proses. Hal ini kemudian akan  

berpengaruh buruk apabila perempuan korban kekerasan tersebut terus hidup dalam 

belenggu masa lalu dan tidak berusaha untuk memperbaiki masa depannya. Maka 

dari itu, selain memberdayakan perempuan dari segi hukum yaitu dengan melakukan 

pendampingan terhadap proses pelaporan dan proses hukum kasus kekerasan dalam 

rumah tangga, lembaga Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan 

Anak (P2TP2A) juga melakukan pemberdayaan yang bertujuan untuk 

mengembalikan keberfungsian perempuan korban kekerasan sebagai anggota 

masyarakat. 

Berdasarkan paparan diatas, maka penulis merumuskan beberapa permasalahan 

penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana peran P2TP2A Kota Bogor dalam memberdayakan perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan yang 

dilaksanakan di P2TP2A Kota Bogor 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang ada dan rumusan masalah yang telah disusun, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan peran P2TP2A dalam memberdayakan perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga 
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2. Memaparkan bagaimana faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 

yang dilaksanakan di P2TP2A Kota Bogor 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritisdan manfaat 

praktis. Adapun masing-masing manfaat tersebut pada penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Studi ini berupaya untuk memberikan informasi kepada pembaca 

mengenai bagaimana peran lembaga dalam memberdayakan perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga.   

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam keilmuan 

sosiologi pembangunan yaitu dalam sosiologi pengembangan masyarakat 

terutama dalam hal pemberdayaan serta mengenai peran lembaga dalam 

memberdayakan perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga 

b. Manfaat Praktis 

1. Memberikan pengalaman untuk peneliti dalam melakukan penelitian dan 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapatkan selama 

masaperkuliahan kedalam sebuah karya tulisan 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi penelitian 

sejenis yang membahas mengenai pemberdayaan bagi perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga 
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3. Penelitian ini juga bermanfaat untuk menambah pengetahuan peneliti 

mengenai peran lembaga dalam pemberdayaan perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga 

E. Tinjauan Pustaka Sejenis 

Bagian tinjauan pustaka sejenis ini berguna sebagai acuan peneliti dalam 

melakukan penelitian ini. Peneliti mengkaji beberapa jurnal dan tesis yang sesuai 

dengan penelitian yang diambil. Tinjauan pustaka ini juga berguna untuk 

menghindari adanya kesamaan penelitian atau plagiat penelitian. Selain itu, bagian ini 

juga dapat digunakan untuk melihat kekurangan dari penelitian sebelumnya sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat menutupi kekurangan tersebut. Tinjauan pustaka yang 

digunakan ialah: 

Pertama, jurnal ilmiah yang ditulis oleh Marta Anczewska.
6
. Penelitian ini 

menggunakan metode kepustakaan. Penulis memusatkan penelitiannya kepada 

perempuan korban kekerasan dimana kekerasan dalam rumah tangga memiliki 

dampak yang besar terhadap perempuan dan bagaimana pendekatan pemberdayaan 

dirasa efektif untuk mengembalikan keberfungsian perempuan korban kekerasan. 

Hasil dari penelitian ini adalah pertama  penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa faktor yang menyebabkan tingginya tingkat kekerasan dalam rumah tangga; 

yaitu (1) lamanya waktu yang dihabiskan bersama;(2) banyaknya kegiatan yang 

dilakukan dimana besar memungkinkan konflik untuk terjadi; (3) intensitas 

                                                             
6 Marta Anczewska, dkk. 2012. Empowering Women with Domestic Violence Experience. International 

Perspectives on Education h.250 
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keterlibatan; (4) aktivitas yang bertubrukan; (4) hak mutlak untuk mempengaruhi 

perilaku orang lain (pasangan); (5) tingginya level stress; (6) konfik yang disebabkan 

oleh usia dan perbedaan jenis kelamin; (7) ketidakmampuan untuk memenuhi peran 

gender sesuai dengan kultur/kebiasaan dan (8) legitimasi penggunaan keekrasan 

dalam keluarga, dimana kekerasan yang dilakukan oleh orang yang bukan anggota 

keluarga di anggap sebagai kekerasan sementara jika dilakukan oleh anggota keluarga 

tidak diberikan hukuman. 

Perempuan dengan pengalaman kekerasan dalam rumah tangga sering 

dilaporkan memiliki: rendahnya self-esteem (Shields dan Hanneke, 1983), self-

efficacy rendah sering dianggap sebagai ketidakberdayaan (Walker, 1989), kesulitan 

dalam menangani emosi negatif (Hajdo, 2007). Intervensi pemberdayaan terhadap 

kekerasan dalam rumah tangga harus mengatasi semua tingkatan - perorangan, 

organisasi dan sosial. Intervensi pemberdayaan berusaha memberikan individu 

kekuasaan untuk menentukan nasib sendiri, memberikan kesadaran kompetensi dan 

memperkuat diri. Maka, pendekatan dengan melakukan pemberdayaan dinilai dapat 

membantu perempuan yang mengalami kekerasan dan menjauh dari kehidupan sosial 

untuk mendapatkan kembali kontrol dan motivasi hidupnya agar dapat kembali pada 

posisinya di masyarakat. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis ambil adalah sama-

sama melihat bagaimana perempuan korban kekerasan dikembalikan fungsinya 

melalui pemberdayan. Namun,yang membedakan tulisan ini dengan penelitian 

penulis adalah tulisan ini mengambil perspektif psikologi dalam penelitiannya, tulisan 
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ini terfokus kepada sisi psikologis dari perempuan korban kekerasan, sementara 

penulis berusaha melihat berusaha melihat bagaimana peran lembaga dalam 

memberdayakan korban kekerasan baik melalui hukum, psikologis maupun ekonomi 

sehingga korban dapat berfungsi kembali dalam masyarakat. 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Anugriaty Indah Asmarany
7
. Tulisan ini 

menggunakan metode meta analisis kajian literatur. Tulisan ini membahas mengenai 

bias gender sebagai prediktor dari kekerasan dalam rumah tangga. Penulis 

menjelaskan bahwa dari beberapa kajian literatur, kekerasan dalam rumah tangga 

yang dilakukan oleh laki‐laki terhadap perempuan hal ini lebih sering terjadi yaitu 

kekerasan yang dilakukan laki‐laki ditujukan kepada perempuan. Persepsi yang 

menjadi pelaku kekerasan lebih memungkinkan adalah laki‐laki dan yang mengalami 

kekerasan korbannya adalah perempuan hal ini berhubungan dengan stereotipe bias 

gender. 

Kekerasan yang berbasis bias gender mengatakan bahwa laki‐laki mempunyai 

peluang lebih besar dalam melakukan kekerasan terhadap perempuan. Hal ini terlihat 

pada beberapa penelitian yang mengungkap bahwa laki‐laki harus lebih tinggi 

statusnya dibandingkan status seorang perempuan yang merupakan pasangannya. 

Selain faktor bias gender dan faktor budaya patriarki, variabel seperti attachment, 

variabel self esteem, variabel law enforcement dan faktor kepribadian seperti 

                                                             
7 Anugriaty Indah Asmarany. Bias Gender Sebagai Prediktor Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Jurnal Psikologi, volume 35, No.1 
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kepribadian borderline dan kepribadian anti sosial dianggap sebagai determinan dari 

terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. 

Penelitian ini berusaha mengangkat isu bias gender sebagai predictor utama 

terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Bias gender dimana peran laki-

lakidianggap lebih penting dan posisi laki-laki di masyarakat dianggap lebih tinggi 

dirasa memacu perbuatan kekerasan dimana laki-laki merasa lebih superior 

dibandingkan dengan perempuan. Hal itu juga membawa dampak dimana masyarakat 

akan menilai bahwa perempuan merupakan sebuah kepemilikan dari laki-laki dimana 

laki-laki berhak melakukan apa saja terhadap perempuan. Dengan anggapan seperti 

itu pula perempuan akan merasa lemah dan menganggap dirinya kecil baik  dimata 

masyarakat maupun dimata keluarga 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang diambil penulis adalah 

keduanya sama-sama mengkaji penyebab dari kekerasan dalam rumah tangga, 

dimana bias gender merupakan salah satu penyebab kekerasan dalam rumah tangga 

dan sulitnya perempuan yang telah mengalami kekerasan untuk kembali berfungsi di 

masyarakat. Perbedaannya, penulis tidak hanya mengkaji penyebab melainkan juga 

dampak dan berfokus pada bagaimana memberdayakan kembali perempuan korban 

kekerasan. 
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Ketiga, tesis yang ditulis oleh Martina.
8
 Tulisan ini membahas seputar program 

pemberdayaan perempuan yang dilakukan di Kota Padang oleh Lembaga Pengkajian 

dan Pemberdayaan Masyarakat (LP2M). Berkaitan dengan pemberdayaan 

perempuan, Sumatera Barat khususnya Kota Padang yang memiliki budaya 

Minangkabau yang dikenal memiliki sistem matrilineal ternyata tidak menjamin 

tingginya peran dan partisipasi perempuan khususnya dalam ranah publik. Akses dan 

kontrol perempuan baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap sumberdaya yang 

ada disekitarnya masih lebih banyak ditentukan oleh orang-orang yang berada diluar 

dirinya. Peluang perempuan untuk mendapatkan modal secara mandiri masih 

terhalang oleh syarat izin. Disamping itu, beban kemiskinan mempersempit peluang 

untuk dapat memajukan dan meningkatkan kapasitas diri. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode studi kasus yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses kegiatan program pemberdayaan perempuan yang dilakukan 

oleh LP2M, dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait dengan pencapaian 

tujuan program pemberdayaan perempuan, dan merumuskan strategi LP2M di Kota 

Padang dalam pengembangan program pemberdayaan perempuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan program pemberdayaan 

perempuan oleh LP2M di Kota Padang difokuskan pada program penguatan KPUK 

sebagai wadah pengembangan ekonomi rakyat. Proses kegiatan program dimulai dari 

Persiapan (Planning) program, Pelaksana program (pendamping dan CO) LP2M, 

                                                             
8 Martina. 2011. Strategi Lembaga Pengkajian Dan Pemberdyayaan Masyarakat (LP2M) Dalam 

Pengembangan Program Pemberdayaan Perempuan di Kota Padang. Padang: Program Pascasarjana 

Universitas Andalas 
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komunitas sasaran, dana Program LP2M, serta penyiapan sarana dan prasarana 

penunjang. Pada pelaksanaan (Action) program terdiri dari kegiatan Sosialisasi dan 

Pembentukan KPUK serta LKP, kegiatan penyaluran dana bergulir serta kegiatan-

kegiatan pelatihan serta Monitoring dan Evaluasi . 

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama melihat mengenai 

pemberdayaan perempuan yang dilaksanakan oleh sebuah lembaga. Perbedaannya 

tulisan ini membahas mengenai program yang dijalankan sebagai strategi 

pengembangan masyarakat terutama perempuan sementara penulis membahas 

mengenai pemberdayaan terhadap perempuan korban kekerasan melalui pelayanan 

yang ada di lembaga. 

Keempat, tesis karya Pepi Hendrya.
9
 Penelitian ini dilakukan dengan metode 

observasidan wawancara mendalam terhadap perempuan korban kekerasan klien 

P2TP2A. pada tesis ini,penulis membahas mengenai pemberdayaan perempuan 

korban kekerasan dilihat dari perspektif ketahanan individu. Penelitian ini dilakukan 

di lembaga P2TP2A, dimana penulis juga melakukan penelitian. 

Tulisan ini membahas mengenai dampak psikologis yang dominan yang 

dirasakan oleh perempuan korban kekerasan, yaitu timbulnya PTSD (Post-Traumatic 

Strees Disorder), seperti: stres, depresi, Dampak jangka pendek (rasa marah, terhina, 

kehilangan nafsu makan, susah tidur, turun berat badan), rasa tidak berdaya, sering 

menangis dan berbagai gangguan psikologis lainnya. 

                                                             
9 Hendrya,Pepi. 2011. Pemberdayaan Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), 

Dalam Perspektif Ketahanan Individu. Studi Kasus Perempuan Korban KDRT Klien P2TP2A DKI 

Jakarta. Depok: Program Pascasarjana Universitasi Indonesia. 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana Lembaga Pusat Pelayanan 

Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) DKI Jakarta melakukan 

pemberdayaan psikologis guna mengembalikan perempuan korban kekerasan agar 

dapat kembali memiliki kontrol atas dirinya dan dapat memiliki percaya diri untuk 

kembali berada di tengah-tengah masyarakat. Selain itu penelitian ini juga dilakukan 

untuk melihat pemberdayaan psikologis yang dilakukan P2TP2A dalam teori 

Ketahanan Sosial. 

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya bentuk kekerasan dalam rumah 

tangga yang paling banyak ditemui adalah kekerasan ganda (fisik,psikis, seksual & 

ekonomi), yang berdampak buruk pada kondisi fisik dan psikis korban sehingga 

akhirnya akan mengganggu Ketahanan Individu korban. Berdasarkan  hasil 

penelitian, bentuk pemberdayaan psikologis yang dilakukan oleh Psikolog yang 

bertugas di P2TP2A DKI Jakarta adalah dengan cara memberikan konseling 

psikologis, membentuk kelompok dukungan (support group) dan rujukan ke rumah 

aman (Shelter). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

keduanya sama-sama membahas mengenai pemberdayaan perempuan korban 

kekerasan yang dilakukan oleh P2TP2A. perbedaannya, tulisan ini lebih terfokus 

pada pemberdayaan psikologis untuk melihat ketahanan individu korban, sementara 

penulis melihat program pemberdayaan secara keseluruhan dapat mengitervensi 

kehidupan perempuan korban kekerasan. 
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Kelima, buku yang ditulis oleh Elisheva Sadan.
10

 Buku ini membahas 

mengenai pemberdayaan dan perencanaan masyarakat yang berfokus pada manusia 

dan kehidupan sosialnya. Menurut penulis, proses pemberdayaan merupakan transisi 

seseorang dari keadaan ketidakberdayaan menjadi lebih memiliki kontrol akan 

kehidupan, nasib dan lingkungannya. Buku ini membahas mengenai tiga proses 

interelasi, yaitu;pemberdayaan individu, perubahan proses hubungan dengan sekitar 

dan pemberdayaan kegiatan professional. 

Penulis menekankan bahwa konsep pemberdayaan berusaha untuk 

menghancurkan lingkaran masalah sosial yang sulit untuk di selesaikan. Awal buku 

ini membahas mengenai perencanaan masyarakat yang berdasarkan teori dimana 

metodenya telah diadaptasi kepada proses pemberdayaan individu dan masyarakat 

dalam daerah perencahaan. Buku ini kemudian mengusulkan teori pelaksanaan yang 

mendorong pemberdayaan dan re-evaluasi terus menerus. Buku ini juga menekankan 

hubungan antara refleksi dan aksi. 

Menurut penulis, situasi di lapangan dan sedikitnya yang telah dilakukan untuk 

mendorong pemerdayaan dapat menyimpulkan bahwa untuk menghadapi 

ketidakberdayaan yang perlu dilakukan adalah memberdayaan aturan masyarakat 

yang dapat menciptakan dasar untuk mendukung rencana sosial dan pelaksanaannya.  

Hal ini membutuhkan perubahan yang fundamental dari pembuat aturan dan 

manajemen pelayanan publik sosial, karena pelayanan sosial tidak mengetahui bahwa 

apa yang mereka lakukan akan berdampak kepada ketidakberdayaandan. Masyarakat 

                                                             
10 Elisheva Sadan,  Empowerment and Community Planning, (Tel Aviv: Hakibbutz Hameuchad, 2004) 
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yang tidak berdaya tidak diam karena keputusasaan melainkan mereka telah 

ditetapkan kepada keberadaan mereka yang sia-sia. Masyarakat demokratis dengann 

kontrak sosial tanggungjawab sesama manusia harus menolak keberadaan 

ketidakberdayaan dalam populasinya. Tujuan dari kerjasama tersebut adalah untuk 

menciptakan masyarakat yang memiliki perasaan bermasyarakat dan mendukung 

kekuatan yang lebih besar terhadap masyarakatlokal terhadap kehidupan dan 

lingkungannya. 

Buku ini telah menggambarkan beberapa metode pemberdayaan praktik 

professional. Buku ini menyimpulkan bahwa penting untuk menekankan bahwa 

setiap metode memiliki peraturannya masing-masing, proses pemberdayaan tidak 

mencari solusi yang mudah. Penyebab dari kesulitan masyarakat adalah untuk tidak 

dilihat sebagai korban dan tidak menyalahkan mereka untuk masalah-masalah yang 

mereka hadapi. 

Buku ini bertujuan untuk membantu mempelajari bagaimana cara 

meningkatkan situasi dan kualitas hidup semua orang yang tinggal di lingkungan 

perencanaan. Buku ini juga membahas mengenai batasan kekuatan dimana tujuannya 

adalah untuk memberikan haarapan kepada orang-orang yang tidak percaya akan 

kemampuan mereka untuk mengubahkehidupan mereka dan untuk memiliki pengaruh 

terhadap dunia. Selain itu,buku ini juga memberikan peringatan mengenai ‘keracunan 

kekuasaan’, dimana orang-orang akan melakukan apa saja demi meraih posisi yang 

diinginkan atau mempertahankan posisinya. 
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Penulis menekankan bahwa hal yang paling penting dari pemberdayaan adalah 

mengerti bahwa perasaan nyaman berada di dunia ini didapatkan melalui kreativitas 

dan aksi. Mmemfokuskan usaha untuk menciptakan sebuah komunitas, ikut serta 

dalam proses perubahan sosial, kerjasama dalammembuat keputusan yang 

berpengaruh terhadap nasib kita, menciptakan perasaan kepemilikan dan 

tanggungjawab atas tempat yang kita tinggali. Dalam proses ini, kita menemukan 

bahwa hak untuk menyadari bahwa kita merupakan warga negara yang aktif dan 

berada di posisi yang sejajar dapat menjadi sebuah rehabilitasi terhadap jiwa yang 

luka,menciptakan rasa hormat terhadap diri kita sendiri. Menambah pengetahuan, 

kemampuan dan kekuatan. Sinergi yang diciptakan dari peningkatan self-respect, 

pengetahuan dan kekuatan memperkaya seseorang, menciptakan komunitas dan 

memperkuat masyarakat dan menambah sumberdaya yang paling penting di dunia 

yaitu inisiatif manusia, tanggungjawab sosial dan kepedulian terhadap orang lain.
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Tabel I. 1 

Perbandingan Penelitian Sejenis 

NO. Sumber 
Jenis 

Artikel 
Teori  Metodologi Hasil 

Persamaan & 

Perbedaan 

1 Anczewska, 

Marta dkk. 

2012. 

Empowering 

Women with 

Domestic 

Violence 

Experience. 

International 

Perspectives 

on 

Education 
hlm. 250 

Jurnal 

Internasional 

Konsep 

intervensi 

pemberda-

yaan  

Studi 

Pustaka 

Intervensi 

pemberdayaan 

terhadap 

kekerasan dalam 

rumah tangga 

harus mengatasi 

semua 

tingkatan-

perorangan, 

organisasi dan 

sosial. 

Intervensi 
pemberdayaan 

berusaha 

memberikan 

individu 

kekuasaan untuk 

menentukan 

nasib sendiri, 

memberikan 

kesadaran 

kompetensi dan 

memperkuat 
diri. Maka, 

pendekatan 

dengan 

melakukan 

pemberdayaan 

dinilai dapat 

membantu 

perempuan yang 

mengalami 

kekerasan dan 

menjauh dari 

kehidupan sosial 
untuk 

mendapatkan 

kembali kontrol 

dan motivasi 

hidupnya agar 

dapat kembali 

pada posisinya 

di masyarakat. 

 

Persamaan, 

mengkaji bagaimana 

perempuan korban 

kekerasan 

dikembalikan 

fungsinya melalui 

pemberdayan 

 

Perbedaan, mengkaji 

pemberdayaan dari 

perspektif psikologis 

 
Sedangkan Peneliti, 

mengkaji 

pemberdayaan 

perempuan dari segi 

peran lembaga dan 

menggunakan konsep 

pemberdayaan 

2 Asmarany, 

Anugriaty 

Indah. Bias 

Jurnal 

Nasional 

 Meta 

analisis 

kajian 

Kekerasan yang 

berbasis bias 

gender 

Persamaan, 

mengkaji perempuan 

korban kekerasan 
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NO. Sumber 
Jenis 

Artikel 
Teori  Metodologi Hasil 

Persamaan & 

Perbedaan 

Gender 

Sebagai 

Prediktor 

Kekerasan 

Dalam 

Rumah 

Tangga. 

Jurnal 

Psikologi, 

volume 35, 

No.1 

literatur mengatakan 

bahwa laki‐laki 

mempunyai 

peluang lebih 

besar dalam 

melakukan 

kekerasan 

terhadap 

perempuan. Hal 

ini terlihat pada 

beberapa 
penelitian yang 

mengungkap 

bahwa laki‐laki 

harus lebih 

tinggi statusnya 

dibandingkan 

status seorang 

perempuan yang 

merupakan 

pasangannya. 

Selain faktor 
bias gender dan 

faktor budaya 

patriarki, 

variabel seperti 

attachment, 

variabel self 

esteem, variabel 

law enforcement 

dan faktor 

kepribadian 

seperti 
kepribadian 

borderline dan 

kepribadian anti 

sosial dianggap 

sebagai 

determinan dari 

terjadinya 

kekerasan dalam 

rumah tangga. 

 

dalam rumah tangga 

 

Perbedaan, mengkaji 

penyebab kekerasan 

dalam rumah tangga 

terhadap perempuan 

 

Sedangkan Peneliti, 

mengkaji peran 

lembaga dalam 

melakukan 

pemberdayaan 
terhadap perempuan 

korban kekerasan 

dalam rumah tangga 

 

3 Martina. 

2011. 

Strategi 
Lembaga 

Pengkajian 

Dan 

Tesis Konsep 

perencana-

an 
pengemba-

ngan 

program 

Deskriptif 

studi kasus 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 
pengembangan 

program 

pemberdayaan 

Persamaan, 

mengkaji 

pemberdayaan 
terhadap perempuan 

korban kekerasan 

dalam rumah tangga 
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NO. Sumber 
Jenis 

Artikel 
Teori  Metodologi Hasil 

Persamaan & 

Perbedaan 

Pemberdyay

aan 

Masyarakat 

(LP2M) 

Dalam 

Pengembang

an Program 

Pemberdaya

an 

Perempuan 

di Kota 

Padang. 
Padang: 

Program 

Pascasarjana 

Universitas 

Andalas 

 

pemberda-

yaan 

perempuan oleh 

LP2M di Kota 

Padang 

difokuskan pada 

program 

penguatan 

KPUK sebagai 

wadah 

pengembangan 

ekonomi rakyat. 

Proses kegiatan 

program dimulai 
dari Persiapan 

(Planning) 

program, 

Pelaksana 

program 

(pendamping 

dan CO) LP2M, 

komunitas 

sasaran, dana 

Program LP2M, 

serta penyiapan 
sarana dan 

prasarana 

penunjang. Pada 

pelaksanaan 

(Action) 

program terdiri 

dari kegiatan 

Sosialisasi dan 

Pembentukan 

KPUK serta 

LKP, kegiatan 

penyaluran dana 
bergulir serta 

kegiatan-

kegiatan 

pelatihan serta 

Monitoring dan 

Evaluasi . 

 

 

Perbedaan, 

pemberdayaan 

perempuan secara 

umum dan melihat 

dari sudut pandang 

pelaksana program 

 

Sedangkan peneliti, 

melihat dari segi 

peran lembaga dalam 

melakukan 
pemberdayaan 

terhadap perempuan 

korban kekerasn 

dalam rumah tangga 

 

4 Hendrya,Pep

i. 2011. 

Pemberdaya

an 

Perempuan 
Korban 

Kekerasan 

Tesis Konsep 

ketahanan 

individu 

Studi 

deskriptif 

pendekatan 

kualitatif 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah 

ditemukannya 

bentuk 
kekerasan dalam 

rumah tangga 

Persamaan, melihat 

pemberdayaan 

perempuan korban 

kekerasan dalam 

rumah 
 

Perbedaan, melihat 
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NO. Sumber 
Jenis 

Artikel 
Teori  Metodologi Hasil 

Persamaan & 

Perbedaan 

Dalam 

Rumah 

Tangga 

(KDRT), 

Dalam 

Perspektif 

Ketahanan 

Individu. 

Studi Kasus 

Perempuan 

Korban 

KDRT Klien 
P2TP2A 

DKI Jakarta. 

Depok: 

Program 

Pascasarjana 

Universitasi 

Indonesia. 

yang paling 

banyak ditemui 

adalah 

kekerasan ganda 

(fisik,psikis, 

seksual & 

ekonomi), yang 

berdampak 

buruk pada 

kondisi fisik dan 

psikis korban 

sehingga 
akhirnya akan 

mengganggu 

Ketahanan 

Individu korban. 

Berdasarkan  

hasil penelitian, 

bentuk 

pemberdayaan 

psikologis yang 

dilakukan oleh 

Psikolog yang 
bertugas di 

P2TP2A DKI 

Jakarta adalah 

dengan cara 

memberikan 

konseling 

psikologis, 

membentuk 

kelompok 

dukungan 

(support group) 

dan rujukan ke 
rumah aman 

(Shelter). 

pemberdayaan 

dengan perspektif 

ketahanan individu 

 

Sedangkan peneliti, 

melihat dengan 

konsep 

pemberdayaan 

 

5 Elisheva 

Sadan. 2004. 

Empowerme

nt and 

Community 

Planning. 

Tel Aviv: 

Hakibbutz 

Hameuchad 

Buku   Penulis 

menekankan 

bahwa hal yang 

paling penting 

dari 

pemberdayaan 

adalah mengerti 

bahwa perasaan 

nyaman berada 

di dunia ini 
didapatkan 

melalui 
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NO. Sumber 
Jenis 

Artikel 
Teori  Metodologi Hasil 

Persamaan & 

Perbedaan 

kreativitas dan 

aksi. 

Mmemfokuskan 

usaha untuk 

menciptakan 

sebuah 

komunitas, ikut 

serta dalam 

proses 

perubahan 

sosial, 

kerjasama 
dalammembuat 

keputusan yang 

berpengaruh 

terhadap nasib 

kita, 

menciptakan 

perasaan 

kepemilikan dan 

tanggungjawab 

atas tempat 

yang kita 
tinggali. Dalam 

proses ini, kita 

menemukan 

bahwa hak 

untuk 

menyadari 

bahwa kita 

merupakan 

warga negara 

yang aktif dan 

berada di posisi 

yang sejajar 
dapat menjadi 

sebuah 

rehabilitasi 

terhadap jiwa 

yang 

luka,menciptaka

n rasa hormat 

terhadap diri 

kita sendiri. 

Menambah 

pengetahuan, 
kemampuan dan 

kekuatan. 

Sinergi yang 
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NO. Sumber 
Jenis 

Artikel 
Teori  Metodologi Hasil 

Persamaan & 

Perbedaan 

diciptakan dari 

peningkatan 

self-respect, 

pengetahuan 

dan kekuatan 

memperkaya 

seseorang, 

menciptakan 

komunitas dan 

memperkuat 

masyarakat dan 

menambah 
sumberdaya 

yang paling 

penting di dunia 

yaitu inisiatif 

manusia, 

tanggungjawab 

sosial dan 

kepedulian 

terhadap orang 

lain 

6 Shafiya 

Aningtiar. 
2017. Peran 

Pusat 

Pelayanan 

Terpadu 

Pemberdaya

an 

Perempuan 

dan Anak 

(P2TP2A) 

dalam 

Pemberdaya

an 
Perempuan 

Korban 

Kekerasan 

dalam 

Rumah 

Tangga.  

 .Konsep 

Pemberda-
yaan Jim 

Ife 

Metode 

deskriptif 
dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Hasil dari 

penelitian ini 
adalah P2TP2A 

melakukan dua 

bentuk 

pemberdayaan 

terhadap korban 

kekerasan dalam 

rumah tangga 

yaitu 

pemberdayaan 

psikologis 

pemberdayaan 

ekonomi. 
Pemberdayaan  

psikologis 

ditujukan untuk 

memberikan 

motiuvasi dan 

percaya diri 

perempuan 

korban kekeraan 

sehingga dapa 

kembali 

bermasyarakat 
dan 

pemberdayaan 
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NO. Sumber 
Jenis 

Artikel 
Teori  Metodologi Hasil 

Persamaan & 

Perbedaan 

ekonomi 

ditujukan 

khususbagi 

perempuan yang 

selama menikah 

menggantungka

n kehidupannya 

kepada suami. 

Kedua 

pemberdayaan 

ini bermanfaat 

untuk 
mengembalikan 

fungsi korban 

kekerasan dalam 

rumah tangga 

baik fungsi 

sosial di 

masyarakat 

maupun 

ekonomi. 

Pemberdayaan 

psikologi di 
P2TP2A 

dilakukan 

dengan tiga 

bentuk, yaitu 

konseling, 

hipnoterapi dan 

support group. 

Sementara 

untuk 

pemberdayaan 

ekonomi 

dilakukan 
dengan 

pemberian 

modal usaha 

kepada klien 

yang sudah 

melalui 

pemberdayaan 

psikologis dan 

dirasa sudah 

cukup mampu 

untuk 
diberdayakan 

secara ekonomi. 

Kebermanfaatan 
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NO. Sumber 
Jenis 

Artikel 
Teori  Metodologi Hasil 

Persamaan & 

Perbedaan 

dari 

pemberdayaan 

ini mecakup 

kemampuan 

korban untuk 

kembali 

berfungsi 

dengan normal 

di masyarakat 

dan perbaikan 

kondisi ekonomi 

korban sehingga 
bisa memenuhi 

kebutuhan 

hidupnya hingga 

kebutuhan 

sekunder. 

 

Sumber: Diolah dari Penelitian Sejenis  2017 
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F. Kerangka Konseptual 

1. Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga merupakan salah satu masalah yang serius 

yang masih sering ditemukan di Indonesia. Kekerasan dalam rumah tangga 

merupakan sebuah bentuk kekerasan yang terjadi di dalam lingkup keluarga, yang 

biasanya terjadi antara pasangan suami-istri. Kekerasan dalam rumah tangga ini 

merupakan kekerasan berbasis gender yang biasanya dilakukan oleh laki-laki atau 

suami dan korbannya adalah perempuan atau istri. 

Menurut UUPKDRT No. 23/2004 kekerasan dalam rumah tangga dapat 

diartikan sebagai setiap perbuatan terhadap seseorang  terutama perempuan yang 

berakibat  timbulnya kesengsaraan atau penderitaan fisik, seksual, psikologis, 

dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, 

pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup 

rumah tangga.  Bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga, meliputi: (1) 

kekerasan fisik; (2) kekerasan psikis; (3) kekerasan seksual dan; (4) kekerasan 

seksual. Kekerasan fisik merupakan perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit,jatuh 

sakit atau luka berat. Kekerasan psikis, yaitu perbuatan yang mengakibatkan 

ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa 

tidak berdaya, dan/atau penderitaan. Kekerasan seksual adalah (a) pemaksaan 

hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah 

tangga tersebut; (b) pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam 

lingkup rumah tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial dan/atau tujuan 
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tertentu. Sementara kekerasan ekonomi adalah  penelantaran orang dalam lingkup 

rumah tangganya. 

Berdasarkan jenis-jenis kekerasan tersebut, dampak yang dihasilkan dari 

kekerasan dalam rumah tangga ada bermacam-macam bentuk. Dampaknya tidak 

hanya dampak secara fisik tetapi juga dampak psikis. Menurut Dadang Hawari, 

dampak fisik yang dialami dapat berupa luka fisik, kerusakan syaraf, pingsan, cacat 

permanen, gugur kandungan, gangguan organ reproduksi, dan penyakit kelamin. 

Sementara dampak psikis yang di alami dapat berupa kehilangan nafsu makan, 

gangguan tidur (insomnia,mimpi buruk), cemas, takut, tidak percaya diri, hilang 

inisiatif, tidak berdaya, tidak percaya, mudah curiga, paranoid, kehilangan akal sehat 

dan depresi berat.
11

 Kekerasan dalam rumah tangga bahkan dapat menghilangan 

nyawa seseorang, baik karena kekerasan itu sendiri maupun karena gangguan psikis 

yang terlalu berat sehingga menyebabkan korban memutuskan untuk bunuh diri. 

Pendapat ini dapat dijadikan sebagai acuan peneliti untuk mengidentifikasi 

dampak kekerasan dalam rumah tangga. Dampak yang dialami selain merupakan 

dampak fisik yang berpengaruh kepada kesehatan tetapi juga mempengaruhi 

psikologis korban  Selain itu juga, pendapat ini dapat memberikan gambaran kondisi 

perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga dan seberapa besar 

perempuan yang mengalami kekerasan tersebut membutuhkan pemberdayaan. Maka 

                                                             
11 Dadang Hawari,  Penyiksaan Fisik dan Mental Dalam Rumah Tangga (Domestic Violence). 

(Jakarta: Balai Penerbit Fakultas Kedokteran Univesitas Indonesia, 2009) 
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akan terlihat seberapa besar lembaga berperan dalam membantu perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga tersebut. 

2. Konsep Peran Lembaga 

Peran dalam Soerjono Soekanto merupakan aspek dinamis kedudukan (status) 

apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, dia 

menjalankan suatu peranan.
12

 Levinson (dalam Soerjono Soekanto) mengatakan 

bahwa peranan mencakup tiga hal, yaitu:
13

 

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan kemasyarakatan 

b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi 

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peran adalah sebuah 

perbuatan yang dijalankan seseorang berdasarkan kedudukannya untuk memenuhi 

hak dan kewajibannya dimana perbuatannya akan berpengaruh bagi masyarakat. 

Kemudian, Yasmil Anwar dan Adang, berpendapat bahwa:  Secara sosiologis, 

istilah lembaga dapat diartikan sebagai suatu format yang mantap, stabil, terstruktur, 

                                                             
12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Penganta,. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h.212 
13 Ibid, h.213 
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dan mapan (estabilished). Dalam pengertian ini lembaga sebagai suatu  jaringan 

sarana hidup berisi peranan yang menjalankan fungsi masyarakat secara terus 

menerus dan berulang-ulang.
14

 

Robert Mac Iver dan Charles H. Page dalam Yesmil Anwar dan Adang, 

“Mengartikan lembaga sosial sebagai tata cara atau prosedur yang telah diciptakan 

untuk mengatur hubungan antar-manusia yang berkelompok dalam suatu kelompok 

kemasyarakatan yang dinamakan association”.
15

 

Alvin L. Bertrand dalam Dewi Wulan Sari menyatakan bahwa: Institusi-

institusi sosial pada hakikatnya adalah kumpulankumpulan dari norma norma sosial 

(struktur-struktur sosial) yang telah diciptakan untuk melaksanakan fungsi 

masyarakat. Institusi-institusi ini meliputi kumpulankumpulan norma-norma dan 

bukan norma-norma yang berdiri sendiri-sendiri.
16

 

Paul B. Harton dan Chester L. Hunt dalam Dewi Wulan Sari menyebutkan 

bahwa: Lembaga yang digunakan dalam konsep sosiologi berbeda dengan yang 

digunakan oleh konsep umum lainnya. Sebuah lembaga bukanlah sebuah bangunan, 

bukan sekelompok orang dan juga bukan sebuah organisasi. Lembaga (institusi) 

adalah suatu sistem norma untuk mencapai suatu tujuan atau kegiatan yang oleh 

                                                             
14 Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi Untuk Universitas. (Bandung: PT. Refika Aditama, 2013), 

h.198 
15 Ibid, h.200 
16 Dewi Wulan Sari,  Sosiologi (Konsep dan Teori). (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), 

h.92 
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masyarakat dipandang penting, atau secara formal, lembaga adalah sekumpulan 

kebiasaan dan tata kelakuan yang berkisar pada suatu kegiatan pokok manusia.
17

 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, maka peran lembaga dapat 

dikatakan sebagai sekumpulan norma-norma atau struktur-struktur sosial yang 

dijalankan untuk mengatur hubungan antar manusia yang bertugas untuk menjalankan 

fungsi masyarakat. 

3. Konsep Pemberdayaan 

Korban kekerasan dalam rumah tangga cenderung kehilangan kemampuannya 

untuk menjalankan fungsi sosial ekonominya dengan normal.hal tersebut kemudian 

menjadikan perempuan korban kekerasan menjadi tidak berdaya. Maka dari itu, perlu 

dilakukan pemberdayaan terhadap perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. 

Menurut Rapport (dalam Oos M. Anwas), pemberdayaan adalah suatu cara 

dengan mana rakyat. Organisasi, dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai 

dan berkuasa di kehidupannya.
18

 Sementara menurut Slamet (dalam Oos M. Anwas) 

pemberdayaan adalah suatu vara membuat masyarakat mampu membangun dirinya 

dan memperbaiki kehidupannya sendiri.
19

 

Tujuan pemberdayaan menurut Payne (dalam Isbandi) adalah membantu klien 

memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan 

ia lakukan,yang terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek hambatan 

                                                             
17 Ibid, h.93 
18 Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global. (Jakarta: Alfabeta, 2013), h.49 
19 Ibid, h.49 
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pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan.
20

 Sedangkan Shardlow (dalam Isbandi) 

melihat bahwa pemberdayaan pada intinya membahas mengenai  bagaimana  individu 

kelompok ataupun komunitas berusaha mengontrol kehidupan  mereka sendiri dan 

mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai dengan keinginan mereka.
21

 

Sementara, menurut Ife (pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan daya 

(power) dari kelompok yang kurang beruntung (disadvantaged).
22

 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemberayaan berarti pemberian daya kepada individu atau 

kelompok yang tidak berdaya sehingga mereka bisa mengontrol kehidupan mereka 

dan membentuk masa depan sesuai keinginan mereka sendiri. 

Kemudian, Ife dan Tesoriero mengelompokkan kelompok yang kurang 

beruntung (disadvantaged) kedalam beberapa kelompok, yaitu:
23

 

a. Kelompok yang kurang beruntung secara struktural primer (Primary 

Structural Disadvantaged Groups), yang dapat dilihat berdasarkan: 

1. Kelas:warga miskin; pengangguran; pekerja bergaji rendah (low-income 

workers); penerima layanan kesejahteraan (welfare beneficiaries). 

2. Ras/ Etnis: komunitas adat terpencil; etnis minoritas yang kurang 

beruntung. 

3. Gender: perempuan ataupun laki-laki yang berada dalam kondisi kurang 

beruntung. 

                                                             
20 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas dan Pengembangan Masyarakat sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h.205-206 
21 Ibid, h.206 
22 Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan Masyarakat di 

Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h.130 
23 Ibid, h.145-147 



38 
 

 
 

b. Kelompok yang kurang beruntung lainnya (Other Disadvantaged Groups), 

yaitu: 

1. Para Lansia 

2. Anak dan Remaja 

3. Para penyandang cacat (baik fisik, mental maupun intelektual) 

4. Mereka yang terisolasi (baik secara geografis maupun secara sosial 

c. Kelompok yang secara personal kurang beruntung, seperti mereka yang 

mengalami kesedihan dan kehilangan karena ditinggalkan orang yang 

dicintai, atau mereka yang mengalami masalah keluarga dan pribadi. 

Selanjutnya, Ife menambahkan bahwa pemberdayaan harus memberikan the 

disadvantaged kekuasaan atas:
24

 

a. Pilihan pribadi dan peluang hidup. Suatu strategi pemberdayaan akan 

berupaya mekaksimalkan pilihan-pilihan efektif orang, dalam rangka 

untuk meningkatkan kekuasaan meeka atas keputusan-keputusan yang 

menyangkut masa depan pribadi mereka. 

b. Kekuasaan untuk mempertahankan HAM. Suatu proses pemberdayaan 

akan menjamin bahwa suara-suara orang yang tertindas dan 

termarginalisasi agar dapat didengarkan dan akan terlibat dalam strategi-

strategi aksi sosial dan politik untuk menuntut bahwa hak-hak pihak lain 

dipertahankan. 

                                                             
24 Ibid, h.140-144 
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c. Kekuasaan atas definisi kebutuhan. Suatu proses pemberdayaan 

membutuhkan pemberian kekuasaan kepada masyarakat untuk 

mendefinisikan kebutuhan mereka sendiri. Maka, masyarakat harus 

memiliki akses kepada pendidikan dan informasi. 

d. Kekuasaan atas gagasan. Suatu proses pemberdayaan harus memasukan 

kekuasaan untuk berpikir secara otonom dan tidak mendikte pandangan 

dunia seseorang baik dengan paksaan atau dengan penyangkalan atas 

akses kepada kerangka acuan alternative dan harus memberikan 

kekuasaan atas pengekspresian gagasan-gagasan ini di forum publik. 

e. Kekuasaan atas lembaga-lembaga. Suatu strategi pemberdayaan harus 

berujuan meningkatkan kekuasaan masyarakat atas lembaga-lembaga 

sosial seperti sistem pendidikan, sistem kesehatan, keluarga, gereja, 

sistem kesejahteraan sosial, struktur pemerintahan dan media, dengan 

cara membekali masyarakat agar memiliki dampak terhadap lembaga-

lembaga tersebut dan mengubah lembaga-lembaga tersebut menjadi 

lebih mudah diakses.  

f. Kekuasaan atas sumber daya. Suatu strategi pemberdayaan harus 

berupaya memaksimalkan kekuasaan efektif bagi setiap orang atas 

distribusi dan pemanfaatan sumber daya, dan memperbaiki ketidakadilan 

yang terjadi atas akses kepada sumber daya yang merupakan ciri 

masyarakat modern. 
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g. Kekuasaan atas kegiatan ekonomi. Proses pemberdayaan harus berupaya 

memastikan bahwa kekuasaan atas kegiatan ekonomi didistribusikan 

dengan dengan lebih merata. 

h. Kekuasaan atas reproduksi. Pemberdayaan harus bisa menanamkan 

gagasan bahwa reproduksi tidak hanya merupakan proses melahirkan 

anak tetapi juga membesarkan anak, pendidikan dan sosialisasi. 

5. Hubungan Antar Konsep 

Skema I. 1  

Pemberdayaan Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga oleh 

P2TP2A 

 
 

Sumber: Interpretasi Penulis 2017 

 

Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga 

Pemberdayaan 

Peran Lembaga 

Pusat Pelayanan 

Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan dan Anak 

Kota Bogor 

Pemberdayaan 

Psikologis 

Pemberdayaan 

Ekonomi 
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G. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Metodologi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sukmadinata menjelaskan penelitian 

deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

fenomena-fenomena yang ada.
25

 Sementara menurut Bodgan dan Taylor (dalam 

Moleong)  pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata lisan dari orang-orang dan  perilaku yang dapat 

diamati.
26

 Maka berdasarkan kedua pengertian diatas, penulis berusaha untuk 

mendeskripsikan fenomena yang penulis angkat sebagai tema penelitian dengan 

melakukan pengumpulan data berupa kata-kata atau lisan dan perilaku orang-

orang yang merupakan subjek penelitian.  

2. Subjek Penelitian  

Peneliti menetapkan empat orang pengurus dari lembaga P2TP2A sebagai 

informan inti, yang diantaranya adalah bagian administrasi dan laporan kasus 

sebanyak satu orang, bagian pemberdayaan sebanyak satu orang, psikolog 

sebanyak satu orang dan bagian pelayanan dan perlindungan sebanyak satu orang. 

Selain itu peneliti menetapkan tiga orang klien perempuan korban kekerasan 

yang tergabung dalam support group di P2TP2A sebagai informan tambahan dan 

satu orang dari DPMPPA sebagai lembaga yang menaungi P2TP2A. 

                                                             
25 Sukmadinata,. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.72 
26 L. J. Moleong,. Metodologi Penelitian Kualitatif.  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h.3 
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Tabel I. 2 

Karakteristik Subjek Penelitian 
Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Posisi Subjek 

Penelitian 
Nama Informan Cakupan Isi Data 

Wawancara 

mendalam 

Empat orang 

pengurus 

lembaga 

P2TP2A Kota 

Bogor 

 Ibu Lulu Triana 

 Dra. Hj. 

Yusmanidar 

 Ibu Wiwit 

Lutfiani, S.Psi 

 Ibu Mutia 

Qoriana, S.Psi, 

MCH, CHt 

Gambaran umum lembaga P2TP2A 

Kota Bogor, pelayanan yang 

diberikan P2TP2A kepada 

perempuan korban kekerasan, 

fasilitas yang dimiliki P2TP2A 

dalam melakukan pelayanan, 

gambaran umum  pemberdayaan 

yang dilakukan P2TP2A, data-data 

kasus kekerasan terhadap perempuan 

dalam rumah tangga, mekanisme 

pemberdayaan psikologis yang 

dijalankan di P2TP2A dan 

mekanisme pemberdayaan ekonomi 

yang dijalankan di P2TP2A Kota 

Bogor serta hambatan yang dialami 

Wawancara 

mendalam 

Tiga orang 

perempuan 

korban 

kekerasan dalam 

rumah tangga 

klien P2TP2A 

yang mendapat 

pemberdayaan 

dan berhasil 

 Ibu IL (58) 

 Ibu NF (38) 

 Ibu SH (49) 

Pemberdayaan yang diterima oleh 

masing-masing klien serta 

kebermanfaatan pemberdayaan 

tersebut bagi klien serta hambatan 

yang dialami 

Wawancara Dua orang 

perempuan 

korban 

kekerasan dalam 

rumah tangga 

klien P2TP2A 

yang mendapat 

pemberdayaan 

dan gagal 

 Ibu SA (28) 

 Ibu IS (34) 

Hambatan yang dialami sehingga 

usaha yang dijalankan tidak berhasil 

 Satu orang 

pihak dari 

DPMPPA 

 Ibu Rina A. 

Heryana 

Mengetahui sejauh apa P2TP2A 

telah berperan dalam menjalankan 

program pemberdayaan 

 Sumber: Data Penelitian 2017 
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3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pusat Pelayanan Terpadu 

Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Bogor yang beralamat di Jalan 

Destarata IV No. 3-4 Kota Bogor. Penulis memilik lokasi ini atas dasar 

ketertarikan penulis kepada pemberdayaan yang dilaksanakan oleh P2TP2A bagi 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga.  Waktu penelitian dimulai 

pada awal awal bulan Februari hingga April 2017. 

4. Peran Peneliti 

Peran penelti disini sebagai pelaku dari penelitian tersebut. Peneliti berusaha 

mencari informasi mengenai manfaat dari program pemberdayaan yang dilakukan 

P2TP2A bagi perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. Peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk mendapatkan data secara menyeluruh. Untuk 

menyempurnakan pengumpulan data, peneliti ikut menjadi relawan dalam 

menangani beberapa kasus, khususnya kasus kekerasan dalam rumah tangga. 

Sehingga dalam kegiatan tersebut, peneliti dapat melakukan observasi lebih 

mendalam mengenai kekerasan dalam rumah tangga, termasuk dampaknya dan 

dapat memahami manfaat yang diterima oleh korban kekerasan dari 

pemberdayaan yang dilakukan yang kemudian berguna untuk penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi atau Pengamatan 
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Penelitian ini mengharuskan penelitiuntuk terjun langsung ke lokasi 

penelitian maka peneliti menggunakan metode observasi atau pengamatan 

secara langsung di lokasi penelitian. Observasi bertujuan untuk mendapakan 

data melalui pengamatan oleh panca indera agar dapat melihat secara 

langsung proses pemberdayaan yang dilakukan oleh P2TP2A. 

Observasi yang dilakukan adalah pertama melakukan pengamatan 

terhadap proses pelaporan kasus. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

penyebab dan dampak apa saja yang diterima oleh korban kekerasan dalam 

rumah tangga yang melaporkan kasusnya ke P2TP2A. Peneliti disini tidak 

hanya mengamati tetapi juga ikut serta dalam melakukan assessment atas 

laporan dari klien. Klien disini bukan merupakan klien yang dijadikan 

informan inti melainkan klien P2TP2A secara umum. 

Observasi selanjutnya adalah observasi terhadap kegiatan support group 

sebagai bentuk dari pemberdayaan psikologis dan pemberian skill sebagai 

bentu dari pemberdayaan ekonomi. Observasi terakhir adalah observasi 

terhadap tempat usaha dari klien yang sudah mandiri berkat bantuan dari 

program pemberdayaan ekonomi P2TP2A. 

b. Wawancara dan Interview 

Teknik wawancara mendalam yaitu dengan memberikan pertanyaan yang 

berkaitan dengan penelitian kepada informan. Peneliti melakukan wawancara 

secara langsung kepada informan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data 

yang diperlukan dari narasumber secara lebih mendetail. Wawancara 
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dilakukan mengacu pada pedoman wawancara yang telah diladipersiapkan 

sebelumnya. 

c. Dokumentasi dan Studi Kepustakaan 

Dokumentasi merupakan kumpulan dokumen yang berisi catatan, foto-

foto dan arsip-arsip yang berhubungan dengan suatu peristiwa. Hasil dari 

dokumentasi dapat dikategorikan sebagai data sekunder. Dokumentasi 

digunakan untukmenggambarkan secara jelas peristiwa yang berusaha dibahas 

oleh penulis dalam penelitian. 

6. Keterbatasan Penelitian 

Selama melakukan penelitian, penulis menemukan beberapa kendala. 

Kendala yang peneliti alami berupa sedikitnya jumlah klien yang sesuai 

dengan kriteria informan klien kekerasan dalam rumah tangga. Kemudian, ada 

juga informan korban kekerasan yang awalnya enggan menceritakan kasusnya 

kekerasan dalam rumah tangga yang dialaminya. 

7. Triangulasi Data 

Peneliti membandingkan informasi yang didapatkan dari informan dengan 

temuan di lapangan. Peneliti juga membandingkan informasi yang didapatkan 

dari peneliti inti dengan data yang didapatkan dari informan lainnya agar 

dapat dipastikan bahwa data yang didapat valid sehingga dapat memastikan 

kebenaran dan keakuratan data. Pada penelitian ini, peneliti mewawancarai 

pihak DPMPPA sebagai lembaga yang menaungi P2TP2A dan yang 

menggagas pemberdayaan ekonomi yang dilakukan di P2TP2A Kota Bogor. 
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H. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab; satu bab pendahuluan, dua bab uraian empiris, 

satu bab analisis, dan satu bab kesimpulan. BAB I; Pendahuluan, bab ini berisi uraian 

latar belakang masalah, permasalahan penelitian,tu juan dan manfaat penelitian, 

tinjauan penelitian sejenis,kerangka konseptual, kerangka teori, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. BAB II; Konteks Sosial Pemberdayaan di 

P2TP2A. Pada bab ini, penulis akan menguraikan gambaran umum mengenai 

lembaga P2TP2A, visi dan misi yang dijunjung oleh lembaga,struktur organisasi 

lembaga serta pelayanan yang diberikan oleh lembaga dan gambaran umum 

pemberdayaan yang dilaksanakan diP2TP2A. BAB III; Pada bab ini peneliti akan 

membahas mengenai hasil temuan peneliti yaitu bagaimana P2TP2A dapat membantu 

korban kekerasan dalam rumah tangga terutama dalam memberdayakan korban. 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai apa saja peran P2TP2A dalam membantu 

memberdayakan korban kekerasan dalam rumah tangga dengan berbagai macam 

layanan yang diberikan oleh P2TP2A. BAB IV; Bab ini akan mengaitkan hasil 

temuan di lapangan dengan teori dan konsep yang berkaitan. Peneliti akan 

menggunakan konsep pemberdayaan dan mengaitkannya dengan pemberdayaan 

perempuan yang dilakukan oleh P2TP2A. Peneliti akan melihat apakah pelaksanaan 

pemberdayaan telah sesuai dengan indikator pemberdayaan. BAB V; bab ini berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian yang berupa jawaban-jawaban dari pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan. 
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BAB II 

KONTEKS SOSIAL PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DI PUSAT 

PELAYANAN TERPADU PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 

ANAK (P2TP2A) KOTA BOGOR 

 

 

A. Pengantar 

Peneliti pada bab ini akan membahas mengenai gambaran umum lembaga Pusat 

Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak. Dimulai dari profil lembaga 

P2TP2A mengenai bagaimana awal lembaga ini terbentuk, atas dasar apa lembaga ini 

dibentuk, apa fungsi dan tujuan dari dibentuknya lembaga ini, bagaimana berjalannya 

lembaga ini dari mulai di bentuk, kerjasama yang dilakukan oleh lembaga ini dalam 

rangka mencegah kekerasan dalam rumah tangga, visi misi serta pelayanan yang 

diberikan P2TP2A. 

Kemudian, penulis memberikan gambaran umum mengenai pemberdayaan 

yang dilakukan P2TP2A. Pemberdayaan yang dilakukan  P2TP2A sendiri merupakan 

sebuah bentuk dari pelayanan yang diberikan P2TP2A. Kemudian penulis 

memaparkan profil informan dari penelitian ini yang terdiri dari pihak lembaga dan 

klien korban kekerasan dalam rumah tangga di P2TP2A. Dari pihak lembaga penulis 

mencari data mengenai pemberdayaan yang dilakukan dan dari klien penulis mencari 

data mengenai penyebab dan dampak kekerasan dalam rumah tangga serta manfaat 

pemberdayaan yang dijalankan bagi perempuan korban kekerasan.  
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B. Gambaran Umum P2TP2A Kota Bogor 

a) Sejarah P2TP2A Kota Bogor 

Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) 

adalah lembaga pelayanan yang bernaung dibawah Badan Pemberdayaan Masyarakat 

dan Keluarga Berencana (BPMKB) yang kini baru berganti nama menjadi Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Perlindungan Anak (DPMPPA). Pada 

awal pembentukannya P2TP2A Kota Bogor bertempat di lokasi yang sama dengan 

BPMKB di Jalan Ciwaringin No. 99, Bogor Tengah. BPMKB sendiri dibawahi oleh 

Badan Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

(BP3AKB) Jawa Barat pada tingkat provinsi. 

P2TP2A merupakan pusat pelayanan terpadu yang menangani perempuan dan 

anak korban kekerasan. P2TP2A berdiri sebagai salah satu bentuk upaya 

perlindungan perempuan dan anak dari tindakan-tindakan kekerasan baik kekerasan 

fisik maupun mental, serta untuk meningkatkan kualitas dan peran perempuan serta 

anak di masyarakat. Melalui wahana operasional pelayanan terpadu ini, diharapkan 

dapat mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender yang dikelola oleh masyarakat 

dengan pemerintah melalui pelayanan pelaporan, kesehatan, rehabilitasi sosial, 

pelayanan bantuan hukum dan penegakan hukum, pemulangan dan reintegrasi sosial, 

konsultasi dan berbagai permasalahan yang dihadapi perempuan dan anak.
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P2TP2A dibentuk berdasarkan peraturan pemerintah melalui Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak yang mengharuskan setiap daerah 

untuk memiliki lembaga P2TP2A masing-masing. Sebagai lembaga pelayanan yang 

harus disediakan oleh setiap pemerintah daerah di Indonesia untuk menangani 

masalah kekerasan terhadap perempuan dan anak serta untuk memenuhi hak-hak 

mereka sesuai dengan hukum dan standar pelayanan minimal seperti upaya 

pemenuhan informasi dan kebutuhan dibidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, 

politik, hukum, perlindungan dan penanggulangan tindak kekerasan serta 

perdagangan terhadap perempuan dan anak. 

 

Sumber: Website P2TP2A Kota Bogor
27

 

Kota Bogor merupakan Kota yang terbilang cepat dalam menanggapi peraturan 

kementerian atas himbauan pembentukan P2TP2A tersebut. Pada tahun 2009, Pemkot 

Bogor mulai melakukan pembicaraan mengenai pendirian P2TP2A Kota Bogor. 

                                                             
27 https://id-id.facebook.com/P2TP2A-Kota-Bogor-218858384797911/  diakses pada 8 Mei 2017/ 

Gambar II. 1  

Lambang  P2TP2A Kota 

Bogor 

https://id-id.facebook.com/P2TP2A-Kota-Bogor-218858384797911/


50 
 

 
 

Pembicaraan ini mengundang semua unsur, mulai dari unsur masyarakat (PKK, LSM, 

dll), pemerintah, lembaga tinggi (kejaksaan, pengadilan, kepolisian), serta pihak 

akademisi. Diskusi ini kemudian menghasilkan surat keputusan pemerintah Kota 

Bogor pada bulan September 2010 yang menyatakan secara resmi berdirinya P2TP2A 

Kota Bogor. Keputusan ini kemudian diikuti dengan melakukan pelantikan terhadap 

anggota kepengurusan P2TP2A Kota Bogor. 

Setelah terbentuk, P2TP2A tidak langsung melaksanakan kegiatan-kegiatan 

yang ditujukan. Hal ini dikarenakan masih kurangnya informasi masyarakat 

mengenai keberadaan lembaga ini serta tugas dan fungsinya. Selain itu, masyarakat 

juga masih memiliki pemahaman yang kurang mengenai Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga, trafficking dan kekerasan seksual terhadap anak sehingga masyarakat masih 

enggan untuk melapor atau tidak tau harus melaporkan kemana. Selain kurangnya 

klien, pihak dari P2TP2A juga masih jarang melakukan rapat internal kepengurusan 

sehingga relasi dengan pihak-pihak pendukung lain seperti pihak kepolisian, 

kejaksaan dan akademisi masih sangat minimal. 

Seiring dengan berjalannya waktu, laporan kasus-kasus mengenai KDRT 

terhadap perempuan dan anak mulai masuk dan terus meningkat. Keberadaan 

P2TP2A pun semakin gencar disosialisasikan. Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 

Keluarga Berencana (BPMKB) sebagai badan yang membawahi P2TP2A mulai 

meningkatkan dukungannya terhadap P2TP2A terutama dalam bentuk anggaran. 

Maka pada bulan Januari 2016 P2TP2A Kota Bogor resmi memiliki kantor sendiri 

yang beralamat di Perumahan Indraprasta II Jl. Distarata IV No. 3-4 RT 01/16 Kel. 
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Tegal Gundil Kec. Bogor Utara Kota Bogor, Jawa Barat. 16158 Telp. (0251) 

8310373. Kantor ini memiliki fasilitas yang lebih lengkap seperti, ruang konseling, 

ruang mediasi, ruang hypnoterapi, shelter, ruang staff, dan ruang rapat.  

Kemudian, sebagai bentuk sosialisasi lembaga kepada masyarakat,  P2TP2A 

juga bekerjasama dengan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). P2TP2A 

bekerjasama dengan PKK yang memiliki program Pencegahan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (PKDRT) untuk mengadakan sosialisasi mengenai Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga,keberadaan dan pelayanan yang diberikan oleh P2TP2A serta 

bagaimana prosedur pelaporan ke P2TP2A. Kerjasama ini juga meliputi pengadaan 

posko-posko di setiap kelurahan dimana warga yang mengalami kekerasan dalam 

rumah tangga dapat memberikan pengaduan. Setiap posko terdapat satgas (satuan 

tugas) yang bertugas untuk menangani korban KDRT. Dari posko-posko tersebut 

barulah kasus KDRT dilarikan ke P2TP2A. 

Saat ini P2TP2A Kota Bogor beranggotakan relawan-relawan yang bertugas 

menangani kasus-kasus yang ada. Adapun perekrutan relawan diambil dari orang-

orang yang berminat menjadi relawan dari lembaga/organisasi masyarakat.  

b) Visi dan Misi Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan 

Anak (P2TP2A) Kota Bogor 

1. VISI 

Optimalisasi kualitas SDM melalui perlindungan dan pemberdayaan 

perempuan dan anak dari tindak kekerasan sesuai dengan prinsip Hak Asasi 

Manusia berlandaskan Keimanan dan Ketakwaan 
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2. MISI 

1) Menjadikan P2TP2A sebagai basis pemberdayaan perempuan dan anak secara 

preventif, kuratif dan rehabilitatif secara menyeluruh dan terpadu 

2) Membangun kualitas fisik, spiritual, mental dan intelektual yang optimal 

untuk perempuan dan anak 

3) Memberikan pelayanan yang meliputi pendampingan psikologis, advokasi 

serta informasi terhadap perempuan dan anak yang mengalami tindakan 

kekerasan 

4) Membangun gerakan bersama untuk mencegah dan menghapus tindakan 

kekerasan terhadap perempuan dan anak 

5) Membangun jejaring dan menggali potensi masyarakat dalam upaya 

mencegah dan menghapus kekerasan terhadap perempuan dan anak 

c) Struktur Kepengurusan P2TP2A Kota Bogor 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Penasehat 

 

II.  Ketua  

III. Wakil Ketua  

 

IV. Sekretaris  

 

 

: 

 

: 

: 

 

: 

 

 

Ketua TP PKK (Tim Penggerak Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga) Kota Bogor 

Ketua Dharma Wanita Persatuan Kota Bogor 

Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 

Keluarga Berencana  Kota Bogor. 

1. Kepala Bidang Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak pada DPMPPA  Kota Bogor. 

2. Lulu Triana  
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V.  Bendahara 

 

 

: 

 

(Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan dan Anak) 

Bendahara Pengeluaran pada Badan Pemberdayaan 

Masyarakat dan Keluarga Berencana Kota Bogor 

 

d) Pelayanan P2TP2A 

I. Layanan Hukum 

Pelayanan yang diberikan oleh P2TP2A yang pertama adalah berupa 

pelayanan hukum. Pelayanan hukum dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 

perlindungan hukum kepada perempuan maupun anak korban kekerasan. 

Pelayanan utama yang diberikan dalam pelayanan hukum adalah pendampingan 

terhadap proses hukum yang dialami korban. Pendampingan ini dilakukan oleh 

pengacara dari P2TP2A. Pelayanan hukum  P2TP2A sendiri berada pada unit 

PPA Polres Bogor.  

“Pada saat korban ini melakukan pengaduan, pertama-tama lembaga akan memberikan 

bantuan dalam melakukan mediasi antara korban dengan pelaku kekerasan. Mediasi ini 

kalau berhasil akan disertai dengan surat perjanjian diatas materai dan sebagainya. Tetapi 

kalau mediasi tidak berhasil, klien kita akan kita berikan informasi mengenai jalur hukum 

apa saja yang bisa diambil dalam kasus ini. Kami disini menyerahkan sepenuhnya kepada 

klien apakah ingin dibawa ke persidangan atau dengan alternatif-alternatif lain. Kalau klien 

memutuskan untuk dibawa terus ke jalur hukum maka kita berikan pendampingan dalam 

proses hukumnya.”28 

 

 

Pelayanan hukum sendiri dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut: 

                                                             
28 Wawancara dengan Ibu Lulu pada tanggal 21 April 2017 
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a. Menerima pengaduan / laporan perempuan dan anak korban kekerasan 

berbasisis gender dan trafficking   

b. Mengkoordinasikan/menginformasikan laporan tersebut kepada 

koordinator atau sekretariat tim pelayanan terpadu P2TP2A Kota Bogor 

c. Memberikan mediasi terhadap korban dan pelaku  

d. Memberikan/melakukan konsultasi atau konseling hukum kepada 

perempuan dan anak korban kekerasan berbasis gender dan trafficking.  

e. Memberikan informasi kepada korban tentang keberadaan pelayanan 

terpadu P2TP2A Kota Bogor serta hak-hak korban yang berupa; (1) 

hak atas pemulihan medis; (2) hak atas pemulihan psikologis; (3) hak 

atas perlindungan hukum; (4) termasuk jaminan perlindungan dari  

ancaman /balas dendam pelaku; (5) hak atas pendampingan sosial, 

Tokoh  Agama; (6) hak atas jaminan kerahasiaan; (7) hak atas 

penasehat / kuasa hukum; (8) hak atas perlindungan sementara / rumah 

aman; (9) hak atas pelayanan yang sebaik-baiknya  

Kemudian, unit pelayanan hukum bertugas untuk melakukan 

pendampingan hukum pada korban, sesuai  kebutuhan korban, dalam setiap 

tahapan proses hukum, yang berupa: 

a. Melakukan monitoring dan dokumentasi kasus untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan pemenuhan hak korban  
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b. Dalam hal korban memerlukan perawatan medis/kesehatan, 

kepolisian/LSM wajib merujuk divisi pemulihan medis/puskesmas anggota 

tim pelayanan terpadu P2TP2A Kota Bogor  

c. Dalam hal korban dalam keadaan kritis serta segera memerlukan 

perawatan setingkat rumah sakit, maka korban dirujuk ke RSUD Kota 

Bogor 

Selain itu, apabila korban memerlukan perlindungan sementara, maka 

korban dapat di rujuk ke sekretariat pelayanan terpadu P2TP2A Kota Bogor 

untuk mengakses rumah aman shelter: 

a. Dalam hal korban membutuhkan perlindungan segera dari ancaman, 

kekerasan dan sebagainya yang mengancam atau membahayakan nyawa 

korban, maka bagi LSM dapat berkoordinasi dengan kepolisian dan 

kepolisian dapat segera langsung membuat upaya-upaya perlindungan 

kepada korban  

b. Dalam hal korban memerlukan pendampingan, maka kepolisian/LSM 

segera menghubungi sekretariat agar di dampingi full timer.  

c. Dalam hal korban masih belum masih mampu membuat keputusan atau 

pilihan pemecahan masalah, maka dirujukan ke sekretariat untuk dilakukan 

konseling,  

d. Dalam hal korban kuat memutuskan untuk memilih jalur hukum, maka 

segera di buat pelaporan/pengaduan kasus, meminta visum kepada divisi 

pemulihan medis (puskesmas se-Kota Bogor, RSUD Kota Bogor) apabila 
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sangat diperlukan untuk memperkuat/membantu upaya korban 

mendapatkan keadilan secara hukum. Dalam rangka pemulihan lanjutan 

terhadap korban, dapat merujuk ke divisi pemulihan medis (rumah sakit 

Kota Bogor atau puskesmas se-kota Bogor) dan Kantor terpadu P2TP2A 

Kota Bogor 

II. Layanan Psikologis 

Berikutnya adalah pelayanan psikologis. Pelayanan psikologis 

merupakan pelayanan yang diberikan dengan tujuan memulihkan psikologis 

korban yang terganggu akibat kekerasan dalam rumah tangga. Keadaan 

psikologis korban yang mendapatkan pelayanan psikologis biasanya berupa 

stress berat, depresi, trauma, dan gangguan psikologis lainnya yang 

memerlukan pengobatan. Seperti yang diutarakan Ibu Qori: 

“Pelayanan psikologis ini diberikan kepada korban-korban yang kondisi psikologisnya 

sudah bisa terbilang parah yang membutuhkan pemulihan. Pemulihan ini biasanya kita 

lakukan dengan terapi penyembuhan. Apabila dengan terapi ini tidak cukup baru 

kemudian kita rujuk ke rumah sakit untuk melakukan pengobatan dengan dokter dan 

psikiater.”29 

 

Berdasarkan pernyataan ibu Qori tersebut, pelayanan psikologis 

diberikan kepada korban yang memiliki tingkat ketidakstabilan psikologis 

yang lebih tinggi tetapi masih belum kepada tahap klinis yang membutuhkan 

psikiater. Maka pelayanan psikologis dilakukan dengan: 

a. Memberikan Konsultasi / konseling  psikologis bagi perempuan dan anak 

korban kekerasan berbasis gender dan trafficking. 

                                                             
29 Wawancara dengan ibu Mutia Qoriana pada tanggal 21 April 2017 
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b. Memberikan penguatan mental spiritual bagi perempuan dan anak 

korban kekerasan berbasis gender dan trafficking, sesuai dengan 

keyakinan/agamanya.  

c. Memberikan konseling lanjutan/terapi pemulihan psikolgis  bagi 

perempuan dan anak korban kekerasan berbasis gender dan trafficking  

d. Memberikan pencerahan dan sosialisasi kepada masyarakat termasuk 

remaja dalam berbagai bentuk atau media tentang kekerasan terhadap 

perempuan dan trafficking  

e. Memberikan rujukan lewat divisi pelayanan medis jika korban sudah 

mengalami gejala klinis (penanganan psikiater).  

f. Layanan konsultasi/therapy/konseling untuk pelaku kekerasan  

g. Layanan shelter/rumah aman/rumah perlindungan sementara   

              Layanan yang didapatkan dalam pelayanan psikologis berupa: 

a. Konseling. 

Konseling merupakan tahap awal pelayanan psikologis. Konseling 

dilakukan secara bertahap dengan pertama-tama memfokuskan kepada 

identifikasi permasalahan korban. Pada tahap ini, akan terlihat korban 

mana yang bisa ditangani dengan sesi konseling rutin dan korban mana 

yang harus mendapatkan konseling lanjutan dalam bentuk terapi 

penyembuhan. Tahap konseling ini merupakan tahapan yang sama 

dengan yang dilakukan pada pemberdayaan psikologis. 
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b. Spiritual 

Pelayanan spiritual dilakukan dengan mendatangkan tokoh agama untuk 

memberikan pemulihan psikologis melalui pendekatan keagamaan. 

Pelayanan spiritual ini dilakukan sebagai tambahan dari pemulihan 

melalui konseling. 

c. Konseling lanjutan melalui terapi 

Terapi ini dilakukan sebagai kelanjutan dari tahapan konseling. Terapi 

hanya diberikan kepada korban yang memiliki indikasi gangguan 

psikologis yang lebih parah seperti stres, depresi berat dan trauma. 

Terapi dilakukan dengan menggunakan teknik Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT). Teknik ini didasarkan pada usaha untuk pikiran dan 

kognisi korban untuk memperbaiki gangguan emosi korban. 

d. Shelter/rumah aman    

Rumah aman atau shelter diberikan sebagai pelayanan psikologis apabila 

kondisi lingkungan tempat tinggal korban dirasa tidak mendukung 

pemulihan psikologis korban bahkan bisa memperparah gangguan 

psikologis korban. Maka korban akan dibawa ke shelter untuk 

mendapatkan kondisi lingkungan yang lebih mendukung pemulihan. 

Mekanisme Pelayanan Pemulihan Psikologis dan spiritual/Tokoh 

Agama yaitu pertama, apabila ada korban, terlebih dahulu dilakukan 

konseling, kemudian  jika korban memerlukan pelayanan  medis, maka 

diberikan rujukan ke puskesmas/divisi pelayanan medis. Jika korban 
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membutuhkan perlindungan rumah aman sementara/shelter, maka dirujuk ke 

shelter. Jika berdasarkan pemeriksaan dokter dan konselor atau pendamping 

ditemukan gejala-gejala yang di perlukan intervensi/tindakan penguatan 

psikologis dari sisi agama (Tokoh Agama) apabila ditemukan gejala-gejala 

yang perlu dilakukan intervensi/tindakan psikologis lanjutan maka dapat 

dilakukan koordinasi atau rujukan ke psikolog atau psikiater sesuai dengan 

kebutuhan  untuk pemulihan psikologis korban. Untuk penanganan lebih 

lanjut, korban kemudian dapat dirujuk mendapatkan pelayanan lain yang 

dibutuhkan korban untuk pemulihan dan penguatannya seperti ke RSUD Kota 

Bogor untuk pemulihan medis lanjutan atau ke UPPA Polresta Bogor untuk 

perlindungan dan seterusnya 

III. Layanan Psikososial 

Pelayanan psikososial diberikan dengan tujuan untuk melakukan identifikasi 

akan bentuk penguatan sosial dan penguatan sosial dan penguatan ekonomi untuk 

menguatkan atau mengembalikan fungsi sosial korban atau keberdayaan korban 

sehingga dapat menjalankan fungsi sosialnya sebagai bagian dari hak asasi manusia 

dan hakekat manusia itu sendiri. 

Fungsi dari pelayanan psikososial adalah untuk; 

a. Melakukan pendataan korban yang akan menerima fasilitasi penguatan ekonomi, 

termasuk merencanakan bentuk kegiatan serta kebutuhan anggaran untuk 

penyelenggaraan fasilitasi penguatan ekonomi berupa pelatihan ketrampilan dan 

pemberian modal  
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b. Melakukan asistensi dan konsultasi usaha bagi korban yang mendapatkan 

fasilitas penguatan dari pelayanan terpadu P2TP2A Kota Bogor tentang 

perkembangan usaha ekonomi produktif yang dijalankan oleh korban  

c. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap perkembangan usaha ekonomi 

produktif yang dijalankan oleh korban   

d. Melakukan mediasi antara korban dan masyarakat untuk mendorong dukungan 

terhadap upaya pemulihan korban, sehingga korban bisa kembali melakukan 

aktifitas sosial dalam lingkungan yang nyaman serta aman bagi korban 

e. Mendorong peran masyarakat untuk secara aktif mengubah nilai kearah 

kehidupan yang lebih adil gender serta dukungan proses pemulihan korban 

secara penuh dengan mendorong peran aktif masyarakat dalam advokasi kasus  

sebagai paralegal 

f. Melakukan penyadaran dan pemberian informasi kepada masyarakat 

sehingga terjdi pemaknaan ulang dalam menanggapi isi kekerasan berbasis 

gender 

g. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan penguatan sosial 

sebagai bagian dari proses pembelajaran, terkait materi, metode, serta media 

yang di gunakan   

Pelayanan yang diberikan dalam pelayanan psikososial adalah: 

a. Penguatan sosial korban melalui pemantapan kemandirian, peningkatan 

kepercayaan diri dan pemberian motivasi-motivasi 

b. Pemberdayaan ekonomi korban dengan pemberian modal kerja  
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c. Konseling keluarga (untuk mendorong/memaksimalkan dukungan keluarga)  

d. Konseling komunitas/kelompok masyarakat, sehingga meningkatkan 

dukungan serta peran aktif dalam advokasi kasus  

e. Layanan informasi terkait isi kekerasan berbasis gender serta upaya 

pemulihan dan penguatan bagi korban  

f. Support  group bagi perempuan untuk saling menguatkan dan memberi 

dukungan 

e) Data Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga Terlapor di P2TP2A Kota 

Bogor 

Semenjak dibentuk pada tahun 2010, P2TP2A telah menangani banyak 

kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak di Kota Bogor. Kasus-kasus 

kekerasan terhadap perempuan yang ditangani berupa kasus kekerasan 

terhadap istri, kekerasan seksual, kekerasan fisik, kekerasan psikis, 

penelantaran ekonomi dan perebutan hak asuh anak dalam perceraian.Dari 

sekian banyaknya kasus tersebut, sebagian besarnya merupakan kasus 

kekerasan terhadap perempuan dan yang memiliki angka terlapor paling besar 

adalah kekerasan dalam rumah tangga, baik fisik, psikis maupun kekerasan 

ekonomi. Seperti yang dapat kita lihat pada gambar II.2 berikut ini: 
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Gambar II. 2  

Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan Terlapor di P2TP2A Kota Bogor 

tahun 2015 

 

Sumber: Data Laporan Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan di P2TP2A
30

 

 

Pada gambar II.3 dapat terlihat bahwa pada tahun 2015 sendiri, dari total 

kasus kekerasan terhadap perempuan yang ditangani sebanyak 29 kasus, 20 

kasus diantaranya merupakan kekerasan dalam rumah tangga fisik dan psikis, 

4 kasus merupakan kekerasan dalam rumah tangga yang berbentuk 

penelantaran ekonomi dan 1 kasus adalah perebutan hak asuh anak dalam 

perceraian. Sementara 4 kasus lagi merupakan kekerasan seksual yang bukan 

terjadi di dalam rumah tangga. Kekerasan dalam rumah tangga fisik dan psikis 

mencapai 20 kasus, dimana 5 kasus diantaranya tidak melibatkan kekerasan 

fisik melainkan hanya psikis yang seluruhnya diakibatkan oleh 

perselingkuhan dan pertengkaran dengan menggunakan kata-kata kasar. 15 

                                                             
30 Data yang diperoleh dari P2TP2A Kota Bogor 
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kasus lagi merupakan kasus yang melibatkan kekerasan fisik dimana juga ikut 

mempengaruhi psikis korban. Sementara, pada tahun 2016 jumlah kasus 

kekerasan terhadap perempuan meningkat drastis menjadi 42 kasus, seperti 

yang terlihat pada gambar II.3 berikut ini: 

Gambar II. 3  

Data Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan Terlapor di P2TP2A Kota Bogor 

tahun 2016 

 

Sumber: Data Laporan Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan di P2TP2A
31

 

 

Berdasarkan Ganbar II.3  dari 42 kasus kekerasan terhadap perempuan yang 

ditangani oleh P2TP2A, kekerasan dalam rumah tangga memiliki jumlah yang paling 

banyak yaitu 36 kasus, dengan 26 kasus diantaranya adalah kekerasan fisik, 6 kasus 

adalah kekerasan psikis dan 4 kasus adalah penelantaran ekonomi. Sementara 4 kasus 

adalah kasus kekerasan seksual dan 2 kasus merupakan kasus perebutan hak asuh 

anak dalam perceraian. 

                                                             
31 Data yang diperoleh dari P2TP2A Kota Bogor 
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Sementara berikut merupakan data jumlah kasus per tahun dari tahun 2013 

sampai 2016: 

Gambar II. 4  

Data Kasus KDRT Terlapor di P2TP2A Kota Bogor 

 

Sumber: Data Laporan Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan di P2TP2A
32

 

 

C. Gambaran Umum Pemberdayaan Di P2TP2A Kota Bogor 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, P2TP2A merupakan sebuah lembaga 

yang bertujuan untuk memberikan perlindungan terhadap perempuan dan anak 

korban kekerasan. Tetapi, lembaga ini tidak sebatas melakukan perlindungan 

terhadap perempuan dari kekerasan, tetapi perempuan-perempuan yang mengalami 

kekerasan ini juga diberikan kesempatan untuk bangkit kembali dengan dilakukannya 

pemberdayaan. 

                                                             
32 Data yang diperoleh dari P2TP2A Kota Bogor 
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“Disini kita pemberdayaan ada dua ya, yaitu pertama pemberdayaan psikologisnya, yaitu 

dikuatkan psikologisnya dari yang tadinya merasa tidak mampu menjadi mampu. Kita beri 

motivasi bahwa kasus ini bukan akhir dari segalanya, kita berikan harapan untuk dia agar dia 

bisa bangkit lagi dan berfungsi di masyarakat. Setelah itu, setelah korban sudah dirasa 

mampu, psikisnya sudah kuat baru kita kasih dia pemberdayaan ekonomi berupa modal 

usaha.”33 

 

Kemudian, Ibu Lulu menuturkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan 

P2TP2A ini merupakan selah satu bentuk pelayanan yang diberikan oleh P2TP2A, 

yaitu pelayanan psikososial.
34

 Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, pelayanan 

psikososial adalah pelayanan yang bertujuan untuk memberikan penguatan sosial dan 

penguatan ekonomi bagi korban sehingga dapat mengembalikan fungsi sosial korban 

kekerasan. 

Penguatan tersebut dilakukan melalui dua bentuk pemberdayaan. Pertama 

adalah pemberdayaan psikologis. Pemberdayaan psikologis disini merupakan 

pemberdayaan yang diberikan dengan tujuan untuk memberikan kekuatan bagi 

korban secara psikologis. Pemberdayaan psikologis ini berbeda tujuannya dengan 

penyembuhan. Jika penyembuhan dilakukan dengan metode medis yang bertujuan 

untuk menyembuhkan gangguan mental seseorang, pemberdayaan psikologis lebih 

kepada memberikan motivasi bagi seseorang. Seseorang yang mengalami kekerasan 

dalam rumah tangga kemudian kehilangan kepercayaan diri, kontrol atas dirinya dan 

merasa takut untuk kembali ke dunia luar kemudian diberikan motivasi, kekuatan dan 

diberikan dorongan secara psikologis untuk dapat kembali bangkit. Pemberdayaan 

psikologis ini memiliki tujuan utama untuk mengembalikan fungsi sosial dari korban 

                                                             
33 Wawancara dengan ibu Wiwit Lutfiani, S.Psi pada tanggal 21 April 2017 
34 Wawancara dengan ibu Lulu pada tanggal 21 April 2017 
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kekerasan dalam rumah tangga sehingga tidak menutup dirinya dari dunia luar. Hal 

ini merupakan satu langkah yang perlu dilakukan sebelum lembaga dapat 

memberikan penguatan secara ekonomi. 

Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh P2TP2A merupakan program 

yang dimiliki oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Perlindungan 

Anak (DPMPPA) yang sebelumnya bernama Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 

Keluarga Berencana (BPMKB) yang merupakan badan yang menaungi P2TP2A. 

P2TP2A disini merupakan pelaksana dari pemberdayaan tersebut. Pemberdayaan 

ekonomi, dilakukan sesuai dengan program peningkatan ekonomi masyarakat, yaitu 

melalui:
35

 

a) Pemantapan kemandirian, merupakan kegiatan/upaya untuk peningkatan 

pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kerja bagi perempuan korban 

kekerasan dalam konflik untuk lebih mudah memperoleh pekerjaan. 

b) Usaha ekonomi produktif, merupakan kegiatan/upaya untuk menumbuhkan 

jiwa dan keterampilan kewirausahaan perempuan korban kekerasan di daerah 

konflik. Usaha ekonomi produktif dilaksanakan sesuai dengan kemampuan 

dan kebutuhan di masing-masing daerah. Bentuk usaha yang dapat dilakukan 

perempuan antara lain adalah usaha produk kue, salon kecantikan, rias 

pengantin, menjahit, usaha warung makan, kerajinan tangan, tanaman hias, 

dan bentuk-bentuk usaha produktif lainnya dengan memberikan modal usaha 

serta membantu pemasarannya. 

                                                             
35 Buku Panduan P2TP2A 



67 
 

 
 

Pemantapan kemandirian dilakukan melalui kegiatan yang diadakan 

dalam pertemuan rutin support group. Dalam peremuan support group ini 

perempuan korban kekerasan mendapatkan pemantapan kemandirian melalui 

sharing, pemberian motivasi baik melalui psikolog maupun tokoh agama 

yaitu dalam bentuk pengajian. Support group juga memberikan pelatihan 

keterampilan seperti menyulam, merajut, membuat kerajinan-kerajinan yang 

dapat dijual kembali, dan lain-lain. 

Sementara, untuk ekonomi produktif, lembaga memberikan modal 

sebesar sepuluh juta rupiah untuk korban human trafficking dan lima sampai 

enam juta rupiah untuk perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. 

Korban human trafficking mendapat jumlah yang lebih besar karena 

kondisinya terutama kondisi psikologisnya sangat rentan yang diakibatkan 

oleh masalah ekonomi sehingga dikhawatirkan korban akan kembali berusaha 

mencari pekerjaan keluar negeri dan terjebak kembali pada human trafficking. 

Sementara untuk perempuan korban kekerasan, berdasarkan keterangan dari 

Ibu Lulu selaku sekretaris yang bertugas dalam pendataan kasus, perempuan 

korban kekerasan yang melapor kepada P2TP2A mayoritas merupakan ibu 

rumah tangga yang memiliki ketergantungan ekonomi kepada suami. Ibu Lulu 

mengungkapkan bahwa penyebab utama korban merasa takut dan enggan 

untuk melaporkan kekerasan yang dialaminya adalah karena ketergantungan 
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ekonomi terhadap seuaminya.
36

 Bahkan meskipun telah melakukan 

pengaduan, jarang sekali klien yang mengambil jalur pidana dikarnakan 

khawatir tidak ada yang menafkahi anak-anaknya. Permasalahan ekonomi ini 

yang kemudian menjadi salah satu faktor ketdakberdayaan perempuan untuk 

membela dirinya dalam kekerasan yang dialaminya. 

D. Profil Informan 

a) Profil Pengurus Lembaga Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdauaan 

Perempuan dan Anak Kota Bogor 

1. Ibu Lulu Triana 

Ibu Lulu merupakan sekertaris dari P2TP2A. Beliau bertugas untuk menerima 

laporan pengaduan dan mengarahkan pelapor kepada orang yang 

bertanggungjawab atas kasus pelapor. Tetapi selain itu, beliau memiliki tugas 

utama untuk membuat laporan-laporan perkembangan kasus yang ditangani 

oleh P2TP2A. Laporan-laporan tersebut adalah berupa laporan assessment 

dari setiap pertemuan dengan klien, laporan perkembangan dari pertemuan-

pertemuan tersebut dan laporan rekap kasus yang ditangani per tahun. Ibu 

Lulu sudah bekerja di P2TP2A dari awal terbentuknya lembaga. Sebelumnya 

beliau merupakan anggota di Badan Pembedayaan Masyarakat dan Keluarga 

Berencana (BPMKB)  atau sekarang DPMPPA yang merupakan lembaga 

yang menaungi P2TP2A. 

 

                                                             
36 Wawancara dengan Ibu Lulu pada tanggal 21 April 2017 
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2. Dra. Hj. Yusmanidar 

Ibu Yus merupakan bagian dari pemberdayaan di P2TP2A. Bu Yus bertugas 

untuk mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan pemberdayaan 

ekonomi, seperti memilih klien yang sudah siap untuk diberdayakan, 

membantu klien membuat proposal pengajuan dana usaha, mengawasi klien 

dalam membelanjakan dana untuk membuka usaha dan memonitor 

perkembangan usaha klien hingga mandiri. Tetapi tidak hanya itu, beliau juga 

ikut turun tangan dalam menangani kasus. 

3. Ibu Wiwit Lutfiani, S.Psi 

Ibu Wiwit merupakan bagian pelayanan dan perlindungan. Tugas ibu Wiwit 

adalah menangani kasus-kasus yang masuk, baik konsultasi dengan klien, 

mengarahkan klien kepada jenis penanganan yang diperlukan, membantu 

berkoordinasi dengan bidang hukum untuk proses hukum klien, juga ikut 

mengarahkan klien yang membutuhkan pemberdayaan baik secara psikologis 

maupun secara ekonomi. 

4. Ibu Mutia Qoriana, S.Psi, MCH, CHt 

Ibu Qori merupakan psikolog yang menangani masalah psikis dari klien di 

P2TP2A. Beliau memiliki lisensi resmi untuk melakukan hipnoterapi dari 

Indonesian Association of Clinical Hupnotherapist. Tugas beliau adalah 

memberikan pelayanan-pelayanan psikologis dan pemberdayaan psikologis 

terhadap klien P2TP2A seperti melakukan konseling penguatan dan 

hipnoterapi. Ibu Qori juga yang bertanggungjawab untuk melakukan home 
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visit, yaitu mengunjungi rumah klien untuk melihat suasana lingkungan hidup 

klien yang berguna untuk melihat psikologis klien. 

b) Profil Klien P2TP2A Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

1. Ibu IL (58) 

Ibu IL merupakan klien P2TP2A yang melakukan pengaduan kepada P2TP2A 

pada tahun 2014. Pada saat itu, ibu IL merupakan ibu rumah tangga yang 

melakukan kerjaan sampingan membuat minuman serbuk seperti minuman 

jahe, temulawak dan kunyit. Ibu IL memulai usahanya pada tahun 2012, tetapi 

usahanya tidak bisa berjalan lancar karena kekerasan yang dialaminya. Ibu IL 

sudah menikah 2 kali. Pernikahan pertamanya yang gagal memberikannya 4 

orang anak yang pada saat itu sudah tidak tinggal dengannya. Sementara dari 

pernikahan keduanya, beliau dikaruniai seorang anak yang lahir pada tahun 

2008, 11 bulan setelah pernikahannya. Ibu IL mengalami kekerasan dalam 

rumah tangga selama 6 tahun sebelum akhirnya melakukan pengaduan ke 

P2TP2A. Sekarang setelah kasus kekerasan dalam rumah tangganya berakhir, 

ibu NF merupakan pengusaha minuman serbuk yang cukup sukses.  

2. Ibu NF (38) 

Ibu NF merupakan ibu rumah tangga yang memiliki 2 orang anak. Ibu NF 

menikah dengan mantan suami yang merupakan pelaku kekerasan pada tahun 

2003 dan dikaruniai 2 orang anak. Pada saat kekerasan terjadi, ibu NF tidak 

bekerja di luar rumah, sementara mantan suami bekerja sebagai pegawai 

sebuah  PT milik swasta. Pendidikan terakhir ibu NF adalah SMA dan selama 
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pernikahan beliau tinggal di rumah milik mantan suami. Ibu NF melakukan 

pengaduan kepada P2TP2A pada tahun 2011. Setelah melakukan pengaduan 

ibu NF tinggal dirumah aman untuk sementara sebelum akhirnya tinggal 

bersama keluarganya hingga proses perceraian selesai. Ibu NF mendapatkan 

pemberdayaan ekonomi pada tahun 2013. 

3. Ibu SH (49) 

Ibu SH merupakan seorang ibu rumah tangga. Beliau menikah dengan mantan 

suami pada tahun 1991 dan dikaruniai dua orang anak pada tahun 1992 dan 

1997. Ibu SH merupakan ibu rumah tangga yang tidak bekerja dan tidak 

memiliki pemasukan selain yang diberikan oleh suami pada saat itu. 

melakukan pengaduan ke P2TP2A pada tahun 2012 atas kekerasan psikis 

yang dilakukan mantan suaminya berupa kata-kata kasar dan perselingkuhan.  

E. Penutup 

Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) 

merupakan lembaga yang dibentuk berdasarkan peraturan Kementrian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak. P2TP2A Kota Bogor sendiri dibentuk pada tahun 

2010, tidak terlalu lama setelah peraturan tersebut dikeluarkan. Pada awal 

pembentukannya, P2TP2A masih kurang sosialisasi terhadap masyarakat mengenai 

keberadaan lembaga ini. Selain itu, P2TP2A juga masih belum melakukan kerjasama 

dengan banyak pihak sehingga pelayanan yang diberikan masih kurang bisa 

maksimal. Tetapi seiring dengan berjalannya waktu, mulai banyak kasus-kasus yang 

masuk kedalam P2TP2A. Hal ini mendorong BPMKB atau yang sekarang disebut 
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dengan DPMPPA, lembaga yang menaungi P2TP2A untuk memberi dukungan lebih 

baik dalam bentuk anggaran maupun sosialisasi. 

Selain melakukan perlindungan dengan bantuak hukum, P2TP2A juga berusaha 

memberdayakan kliennya dengan dua bentuk pemberdayaan, yaitu pemberdayaan 

psikologis dan pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan psikologis dilakukan untuk 

memberikan penguatan kepada psikologis korban sehingga korban dapat mandiri dan 

mampu untuk kembali menjalankan fungsinya di masyarakat. Sementara, 

pemberdayaan ekonomi adalah upaya lembaga untuk memberikan jalan keluar bagi 

klien korban kekerasan dalam rumah tangga yang ekonominya bergantung pada 

mantan suami. Pemberdayaan ekonomi dilakukan dengan memberikan modal untuk 

membuka usaha. 
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BAB III 

PERAN P2TP2A KOTA BOGOR DALAM MEMBERDAYAKAN 

PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DALAM RUMAH 

TANGGA 

A. Pengantar 

Bab ini berisi tentang bagaimana peranan P2TP2A Kota Bogor dalam 

melakukan pemberdayaan terhadap perempuan korban kekerasan dalam rumah 

tangga. Bab ini diawali dengan penjelasan penulis mengenai pemberdayaan yang 

dilakukan P2TP2A yang merupakan bagian dari sebuah pelayanan yang bernama 

pelayanan psikososial. 

Kemudian penulis mulai menjabarkan mengenai pemberdayaan yang dilakukan 

yang diawali dengan pemberdayaan psikologis dan bentuk-bentuk pemberdayaan 

psikologis yang dilakukan di P2TP2A Kota Bogor. Kemudian penulis menjelaskan 

mengenai pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan. Penulis menjelaskan 

bagaimana pemberdayaan dilaksanakan dan bagaimana mekanisme pemberdayaan 

tersebut dilaksanakan. Terakhir penulis memberikan kesimpulan mengenai hasil 

temuan dari bab ini. 

B. Pelayanan Psikososial Melalui Pemberdayaan 

Seperti yang telah dibahas dalam Bab II mengenai pelayanan yang diberikan 

P2TP2A Kota Bogor, salah satunya merupakan pelayanan psiksosial. Pelayanan 
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psikososial sendiri merupakan sebuah bentuk pelayanan yang ditujukan untuk 

mengembalikan fungsi psikososial korban kekerasan dalam rumah tangga. Pelayanan 

psikososial ini dilaksanakan sebagai upaya penguatan sosial korban kekerasan dalam 

rumah tangga yang terganggu akibat dampak psikis yang dialami akibat kekerasan, 

yang kemudian juga akan berdampak pada kegiatan ekonomi perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga. Ibu Qori sebagai Psikolog P2TP2A menuturkan: 

“Meskipun tingkat kekuatan psikologis setiap orang berbeda-beda tetapi kalau perempuan yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga itu dia pasti akan cenderung menutup dirinya dari 

masyarakat. Dia akan merasa malu, merasa tidak percaya diri untuk berinteraksi dengan 

masyarakat karena di dalam pikiran dia, dia itu bermasalah, yang kemudian jadi mempengaruhi 

hubungan sosial dia dengan masyarakat sekitarnya.”37 

 

Pernyataan ibu Qori tersebut menggambarkan bahwa perempuan yang 

mengalami gangguan psikologis akibat kekerasan dalam rumah tangga akan memiliki 

kondisi sosial yang terganggu. Ibu Qori juga menekankan bahwa kondisi pikologis 

seseorang akan mempengaruhi kemampuan dia untuk berfungsi sebagai anggota 

masyarakat. Maka dari itu, P2TP2A memberikan pelayanan yang bisa membantu 

memberdayakan perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga kembali 

menjalankan fungsi sosialnya di masyarakat. Ibu Yusmanidar mengungkapkan 

bahwa: 

“Disini kita pemberdayaan ada dua ya, yaitu pertama pemberdayaan psikologisnya, yaitu 

dikuatkan psikologisnya dari yang tadinya merasa tidak mampu menjadi mampu. Kita beri 

motivasi bahwa kasus ini bukan akhir dari segalanya, kita berikan harapan untuk dia agar dia 

bisa bangkit lagi dan berfungsi di masyarakat. Setelah itu, setelah korban sudah dirasa 

mampu, psikisnya sudah kuat baru kita kasih dia pemberdayaan ekonomi berupa modal 

usaha.”38 

                                                             
37 Wawancara dengan Ibu Mutia Qoriana pada tanggal 21 April 2017  
38 Wawancara dengan ibu Wiwit Lutfiani pada tanggal 21 April 2017 
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Menurut Ibu Yusmanidar, P2TP2A melakukan dua bentuk pemberdayaan guna 

mengembalikan fungsi sosial masyarakat korban kekerasan dalam rumah tangga. 

Pertama adalah pemberdayaan psikologis. Pemberdayaan psikologis merupakan 

upaya penguatan sosial korban kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan 

melalui penanaman kepercayaan diri terhadap korban, pemberian motivasi-motivasi 

terhadap korban untuk menjalankan kehidupan sosialnya, mengembalikan kontrol diri 

korban yang hilang akibat kekerasan sehingga korban dapat menjalankan fungsi 

sosialnya di masyarakat. Fungsi sosial ini juga yang kemudian akan berpengaruh 

terhadap kemampuan korban dalam menjalankan aktivitas ekonominya. 

Selain melakukan pemberdayaan terhadap psikologis korban, P2TP2A juga 

melakukan pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi ini bertujuan untuk 

membantu perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga memperbaiki 

kehidupan ekonominya terutama setelah bercerai dari suami pelaku kekerasan. 

Pemberdayaan ekonomi ini dilakukan sebagai kelanjutan dari pemberdayaan 

psikologis yang dilakukan. Korban yang sudah melalui pemberdayaan psikologis 

yang kemudian dirasa sudah bisa berfungsi secara baik dimasyarakat kemudian akan 

diberdayakan ekonominya. Pemberdayaan ekonomi sendiri dilakukan dengan 

pemberian modal usaha kepada korban kekerasan dalam rumah tangga yang 

kemudian dimanfaatkan untuk membangun usaha kecil sesuai dengan keinginan 

masing-masing korban. 
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C. Pemberdayaan Psikologis 

Pemberdayaan psikologis merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk memberikan kekuatan terhadap psikologis seseorang. Pemberdayaan ini 

berupakan suatu bentuk pelayanan psikososial yang berusaha memberikan penguatan 

korban kekerasan dalam rumah tangga dari segi hubungan sosialnya dengan 

masyarakat. Meskipun disebut pemberdayaan psikologis, tetapi pemberdayaan ini 

bukan merupakan sebuah bentuk penyembuhan medis. Kegiatan ini disebut sebagai 

pemberdayaan psikologis karena perempuan korban kekerasan dalam kegiatan ini 

dikuatkan melalui psikologisnya. Penguatan psikologis ini berguna untuk 

mengembalikan fungsi sosial korban kekerasan di masyarakat yang terganggu akibat 

kekerasan yang dialaminya. Pemberdayaan dapat dikatakan sebagai sebuah proses 

pemberian motivasi yang berguna untuk mengembalikan kepercayaan diri perempuan 

korban kekerasan yang mayoritas menurun bahkan hilang akibat mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga. Seperti yang diutarakan oleh psikolog dari P2TP2A 

berikut ini: 

“Disini yang disebut dengan pemberdayaan psikologis ya karena tujuannya adalah bukan 

sebagai penyembuhan tapi lebih untuk memberi motivasi, membangkitkan kembali 

kepercayaan diri korban yang hilang akibat kekerasan tadi. Karena kan kalo untuk diberdayakan 

secara ekonomi kan psikologisnya harus stabil dulu baru dia bisa seperti buka usaha lah, atau 

kembali bekerja. Jadi disini, kita berdayakan dulu psikologisnya, kan empower, memberi 

power, memberi kekuatan, setelah betul-betul mantap, betul-betul stabil, baru kita bisa 

memberikan dari sisi ekonominya.”39 

Seperti yang kita ketahui, kekerasan dalam rumah tangga khususnya terhadap 

perempuan dapat berdampak buruk bagi psikologis korban, meskipun tingkatannya 

                                                             
39 Wawancara dengan ibu Mutia Qoriana  pada tanggal 21 April 2017 
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berbeda bagi setiap korbannya. Perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah 

tangga akan merasa sulit untuk kembali ke dunia luar, kembali berinteraksi dengan 

masyarakat. Karena lama berada pada belenggu kekerasan, perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga cenderung kehilangan kepercayaan diri dan motivasi 

untuk menjalani hidup. Disinilah pemberdayaan psikologis berperan untuk mengatasi 

hal tersebut. Pemberdayaan psikologis disini ditujukan sebagai sebuah upaya untuk 

memberikan motivasi dan percaya diri bagi perempuan yang mengalami dampak-

dampak tersebut. Sehingga pemberdayaan psikologis berbeda dengan penyembuhan 

psikologis yang lebih ditujukan kepada korban yang mengalami gangguan psikis 

dengan tingkatan yang lebih parah yang harus melalui jalan medis.  

Pemberdayaan psikologis di P2TP2A dilaksanakan melalui: 

1. Konseling 

Konseling adalah kegiatan terstruktur dimana psikolog berusaha 

mengidentifikasi masalah yang dimiliki korban dan mencarikan solusi yang tepat 

bagi korban. Semua klien yang melakukan pengaduan akan mendapatkan 

konseling. Pada proses konseling, konselor yang disini merupakan psikolog dari 

P2TP2A yaitu ibu Qori memberikan pengertian mengenai diri korban sehingga 

kemudian korban dapat memahami titik yang menjadi penyebab permasalahan 

korban sehingga kemudian akan berguna untuk merubah perilaku korban di masa 

yang akan datang. Pada proses ini juga, psikolog dapat mengidentifikasi 

kestabilan psikologis korban, sejauh mana psikologis korban terkena dampak 

kekerasan yang dialaminya. 



78 
 

 
 

“Jadi pada tahap konseling ini kita berusaha melihat permasalahan yang datangnya itu dari 

dalam diri korban. Perasaan-perasaan ketidakberdayaan itu kita cari sumbernya dalam diri 

korban terus baru kita sama-sama perbaiki.”40 

 

Konseling merupakan salah satu pemberdayaan psikologis yang diterima oleh 

ibu NF. Ibu NF yang merupakan pribadi yang tertutup merasa sulit untuk 

mengekspresikan apa yang dirasakannya kepada orang lain sehingga cenderung 

menyimpan sendiri permasalahan yang ia alami. Maka saat mendapatkan 

konseling ibu NF mengaku merasa kurang nyaman karena tidak biasa bercerita 

dengan orang lain. Ibu NF bercerita bahwa pada awal-awal sesi konseling yang 

dialaminya ia lebih cenderung diam dan hanya menjawab dengan ia atau tidak 

pada saat diberikan pertanyaan. Ibu NF masih enggan untuk membuka dirinya. 

Tetapi dari pihak psikolog tidak memberikan paksaan atau penekanan bagi ibu 

NF. Untuk mengatasi hal ini, ibu Qori justru memberikan pendekatan secara 

perlahan-lahan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai aspek lain 

dalam kehidupan  ibu NF seperti mengenai anak-anaknya, dan lain-lain. Hal itu 

ditujukan untuk menanamkan perasaan nyaman bagi ibu NF. 

Setelah beberapa pertemuan berlalu ibu NF mulai bisa membuka diri atas 

permasalahan yang dialaminya. Ibu NF menceritakan bahwa beliau mengalami 

kekerasan verbal semenjak lahirnya anak pertama pada tahun 2006. Sejak saat itu 

beliau seringkali dikatai dengan kata-kata kasar yang tidak pantas. Pada saat 

                                                             
40 Wawancara dengan Ibu Qori pada tanggal 21 April 2017 
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pertengkaran, pelaku/mantan suami korban sering melemparkan perabotan rumah 

tangga dan  bahkan pernah melemparkannya ke arah ibu NF. 

“Dia pernah ngaku kalau dia selingkuh. Dia bilang saya tidak becus ngurus rumah tangga, dia 

kata-katain dia bilang dia selingkuh karena saya bilang saya jelek dan semua kata-kata kasar 

dia keluarin. Pernah waktu itu saya sedang ngajarin anak mewarnai gambar. Tiba-tiba  dia 

datang bilang ‘udah gak usah diajarin, biar aja dia sendiri’. Terus tidak saya dengarkan dia 

malah semakin marah dan membanting bangku. Tapi karena masih saya diamkan, dia malah 

mengambil kertas gambar anak saya lalu di buang. Terus dia ke dapur dan teriak manggil 

nama saya kemudian punggung saya dipukul dengan bangku sampai saya jatuh. Tapi dia 

belum puas juga. Badan saya diangkat dan dibanting ke dinding sambil dia bilang saya 

ceraikan kamu sampai tiga kali. Setelah itu langsung minta tolong tetangga dan langsung di 

bawa ke P2TP2A”41.  

 

Pengalaman-pengalaman tersebut yang kemjudian membuat ibu NF memiliki 

self-esteem yang rendah. Ibu Qori kemudian menetapkan bahwa hal tersebut yang 

menjadi permasalahan utama yang dialami ibu NF akibat dari kekerasan yang 

dialaminya.  

“Kalau ibu NF itu memang dia self-esteem nya sangat rendah. Dia kalau komunikasi sama 

orang itu selalu takut salah, itu bisa juga karena selama pernikahan dia selalu berada diposisi 

yang  disalahkan. Itu yang membuat dia tidak berani mengekspresikan dirinya, tidak berani 

menyuarakan apa yang ada di pikirannya. Makanya ibu NF itu dulu kalau ditanya lebih 

banyak ‘iya iya’saja.”42 

 

Setelah mengidentifikasi masalahnya kemudian ibu Qori memberikan 

motivasi-motivasi yang bertujuan meningkatkan kepercayaan diri ibu NF. Ibu 

Qori berusaha untuk menanamkan perasaan cinta dan menghargai diri sendiri 

kepada ibu NF. Ibu NF lama kelamaan mulai bisa untuk bersosialisasi kembali 

dan tidak merasa enggan untuk berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya. 

Sesi konseling ibu NF berjalan selama enam bulan. Setelah enam bulan berlalu 

                                                             
41 Wawancara dengan ibu NF pada tanggal 29 April 2017 
42 Wawancara dengan ibu Qori pada tanggal 21 April 2017 
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ibu Qori mengakui bahwa perubahan yang drastis telah dialami oleh ibu NF. Dari 

yang tadinya tidak bisa melakukan percakapan hingga kini ia memiliki usaha 

online-nya sendiri yang membutuhkan kemampuan untuk berkomunikasi yang 

baik dengan konsumen. 

Meskipun ibu NF langsung mendapatkan tahapan pemberdayaan psikologis 

tetapi bagi korban yang dampak psikologisnya sudah sangat parah yang berupa 

trauma, stress hingga depresi berat akan diberikan penanganan pemulihan 

psikologis terlebih dahulu yang bertujuan untuk penyembuhan berupa terapi yang 

disebut dengan Cognitive Behavioral Therapy. Kemudian bagi korban yang 

memang sudah mengalami gangguan mental yang membutuhkan penanganan 

medis lebih lanjut maka lembaga akan memberikan memberikan rujukan ke 

rumah sakit dan psikiater. 

2. Hypnotherapy/Hipnoterapi 

Hipnoterapi merupakan sebuah terapi melalui metode hypnosis dimana terapi 

dilakukan dalam keadaan klien berada dibawah alam bawah sadarnya. 

Hipnoterapi dilakukan untuk memberikan pengaruh melalui alam bawah sadar 

klien. Metode hypnosis digunakan berdasarkan tingkat masalah psikologis dari 

korban itu sendiri. Hipnoterapi digunakan untuk mengatasi masalah yang 

berhubungan dengan emosi dan perilaku. Ibu Qori selaku psikolog di P2TP2A 

sendiri tergabung dalam Indonesian Association of Clinical Hupnotherapist. 
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“Jadi hipnoterapi yang saya jalani itu merupakan metode medis ya sebenarnya, untuk 

penyembuhan trauma atau gangguan-gangguan psikologis lainnya. Tetapi hipnoterapi ini juga 

bisa dijadikan metode untuk penguatan atau pemberdayaan psikologis korban, hanya 

prosesnya saja berbeda. Kalau untuk penyembuhan itu ada teknik-teknik seperti past 

regressive dan lain-lain, kalau untuk pemberdayaan kita hanya seperti membangkitkan 

kepercayaan diri dan motivasi diri dia untuk bangkit lagi.”43 

 

Menurut pernyataan tersebut, Hipnoterapi yang di jalani oleh ibu Qori 

sebenarnya merupakan metode medis, tetapi penggunaannya tergantung dari klien 

yang ditangani. Apabila klien merupakan korban dengan gangguan psikologis 

yang parah seperti truma, phobia hingga depresi akut maka hipnoterapi ini 

merupakan sebuah metode penyembuhan. Tetapi bagi sebagian klien, hipnoterapi 

juga bisa menjadi sebuah metode pemberdayaan psikologis. Hopnoterapi 

digunakan untuk memberikan kekuatan kepada klien atau empowering psikologis 

klien yang terganggu atau melemah karena mengalami kejadian traumatik seperti 

kekerasan dalam rumah tangga. Hipnoterapi pada pemberdayaan psikologis juga 

digunakan sebagai pemberian motivasi, pengembalian kepercayaan diri dan 

kepercayaan kepada orang sekitar, sebagai sebuah metode relaksasi atau dengan 

kata lain sebagai penguatan psikologis korban. 

Hipnoterapi merupakan salah satu pemberdayaan psikologis yang diterima 

oleh ibu IL. ibu IL datang ke P2TP2A Kota Bogor dengan kondisi yang sudah 

sangat memprihatinkan. Ibu IL telah mengalami kerasan baik fisik maupun 

psikologis selama enam tahun lamanya. Pada saat melakukan pengaduan tubuh 

Ibu IL dipenuhi dengan luka dan lebam hasil kekerasan. 

                                                             
43 Wawancara dengan Ibu Mutia Qoriana pada tanggal 21 April 2017 
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“Dia itu kecemburuannya besar sekali. Untuk keluar rumah aja saya di larang. Apalagi 

semenjak saya mencoba untuk buka usaha pada tahun 2012 itu. Dia bilang perempuan 

harusnya di rumah aja, urusin anak, urusin rumah. Kalau saya mau keluar rumah atau 

misalkan baru pulang gitu dari jualan, saya selalu dimarahi, dikata-katain sampai dipukul.”44 

 

Ibu IL juga menceritakan bahwa kekerasan yang dialaminya juga turut 

disaksikan oleh anak-anak beliau. Hal tersebut menumbuhkan perasaan malu 

yang sangat besar dan perasaan bersalah bahwa anak-anak beliau harus 

menyaksikan beliau diperlakukan kasar. 

“Pernah waktu tengah malam dia baru pulang dan terus ada pertengkaran dia tinju saya di 

mulut sampai mulut saya robek lalu saya di tendang dan itu disaksikan anak saya yang 

kecil waktu itu umurnya masih lima setengah tahun.”45 

 

Selain itu, ibu IL juga mengalami gangguan psikologis berupa rasa takut akan 

keramaian. Ibu IL mengaku semenjak melakukan pengaduan Ibu IL tidak berani 

untuk berada di tempat keramaian. Hal itu dikarenakan mantan suami ibu IL 

mengancam akan terus mencari ibu IL dan akan menghancurkan kehidupan ibu 

IL. Hal ini yang kemudian membuat ibu IL tidak berani keluar rumah selama 

proses perceraian berlangsung dan hanya berada di dalam rumah aman selama 

enak bulan. 

Menurut ibu Qori, Hipnoterapi ini dilakukan di sebuah  ruang tertutup yang 

dingin yang dipasangkan alunan musik yang menenangkan. Kemudian Ibu IL 

diminta untuk setengah berbaring di sebuah sofa yang nyaman. Hal ini bertujuan 

untuk membuat seluruh tubuh klien dapat rileks. Kemudian, psikolog akan 

memulai proses membawa klien ke alam bawah sadarnya dengan bisikan-bisikan 
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45 Wawancara dengan ibu IL pada tanggal 30 April 2017 
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yang diberikan. Setelah klien masuk ke alam bawah sadarnya, psikolog kemudian 

memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai masalah yang dialami ibu IL. 

Jawaban yang didapatkan dari proses hypnosis ini akan lebih detail dan tidak ada 

yang ditutupi karena jawabannya diberikan melalui alam bawah sadar sehingga 

psikolog akan lebih mudah menemukan titik permasalahan dan memberikan jalan 

keluarnya. Pada saat itu ibu IL merasa mengetahui apa yang terjadi tetapi tidak 

merasa sadar sepenuhnya. Ibu IL juga mengetahui jawaban yang diberikan tetapi 

tidak merasa menyadarinya. Setelah mengidentifikasi permasalahan secara lebih 

detail, psikolog akan memberikan masukan-masukan sesuai dengan pernyataan 

dari ibu IL. Dalam hipnoterapi ini, psikolog  membantu ibu IL untuk bisa 

memaafkan kejadian yang dialaminya. 

“Permasalahan paling utama itu sebenarnya perasaan amarah yang mendalam yang 

dirasakan tetapi di simpan di dalam hati dan pikiran. Amarah itu yang kemudian 

menjadikan beban bagi korban, karena tidak ada tempat untuk melampiaskannya. Maka 

biasanya dalam hipnoterapi ini kita coba bantu untuk korban bisa memaafkan. Jadi 

kemarahan yang menumpuk tadi dita coba realese dengan proses memaafkan tadi.”46 

 

Selain itu, psikolog juga memberikan masukan-masukan berupa motivasi, 

penanaman kepercayaan diri dan memberikan penguatan kepada korban untuk 

dapat kembali kepada kehidupan sosialnya dan menjalankan fungsinya di 

masyarakat. 

Setelah berakhirnya setiap sesi, ibu IL merasa bebannya semakin berkurang. 

Beliau juga merasa sedikit demi sedikit lebih mulai percaya diri dan berani 

berkomunikasi dengan masyarakat. Meskipun mengaku pada awalnya masih takut 

                                                             
46 Wawancara dengan Ibu Qori pada tanggal 21 April 2017 
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untuk berada dikeramaian, tetapi lama kelamaan ibu IL lebih memberanikan 

dirinya. Ibu IL juga mengaku bahwa hipnoterapi yang dijalankannya 

memberikannya kekuatan untuk bisa bangkit lagi dan memberikan motivasi untuk 

memperbaiki hidupnya. 

3. Support Group 

Support Group merupakan sebuah kelompok yang dibentuk yang 

beranggotakan klien dan mantan klien yang ditangani oleh P2TP2A. Support 

group dibentuk dengan tujuan agar klien-klien dapat berkumpul dan saling 

berbagi mengenai masalah yang dialaminya. Support Group sendiri melakukan 

pertemuan rutin dimana setiap pertemuannya memiliki agendanya tersendiri. 

Pihak lembaga berperan untuk menyusun agenda yang akan dilaksanakan pada 

setiap pertemuannya. Biasanya, pada setiap pertemuan diadakan sesi sharing atau 

berbagi permasalahan, kemudian dilanjutkan dengan pengajian dan ceramah oleh 

tokoh agama dan yang terakhir adalah pemberian keterampilan. 

“Support Group disini adalah tempat untuk setiap klien-klien kita bertemu dan saling 

menguatkan satu sama lain. Tujuan dari support group ini sendiri adalah untuk 

memberikan keberdayaan dengan menumbuhkan perasaan bahwa si korban ini tidak 

sendiri, bahwa ada yang mengalami kejadian serupa tetapi bisa bamgkit lagi. Jadi jatohnya 

kita memberikan harapan pada dia, bahwa permasalahan ini bukan akhir dari 

kehidupannya dia.”47 

 

Agenda utama dari pemberdayaan adalah sesi sharing. Pada sesi sharing, 

klien akan masing-masing menceritakan masalah kekerasan dalam rumah tangga 

yang dialaminya. Kegiatan ini, selain untuk berbagi solusi juga sangat penting 

                                                             
47 Wawancara dengan Ibu Qori pada tanggal 21 April 2017 
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untuk mengingatkan korban bahwa mereka tidak sendiri. Selain itu, sesi ini juga 

bertujuan untuk menunjukkan bahwa ada orang yang mengalami kejadian yang 

serupa tetapi dapat bangkit kembali sehingga memberikan harapan bagi korban-

korban lainnya bahwa mereka juga pasti mampu untuk bangkit kembali. 

“Saya waktu pertama kali ikut kumpul-kumpul ini saya masih lebih banyak diamnya ya. 

Karna saya masih nggak terbiasa ikut-ikut yang kayak gitu. Tetapi terus saya dengar 

cerita-cerita dari klien yang lain, saya jadi memberanikan diri juga untuk cerita. Disana 

semuanya juga sama-sama saling bantu. Saya juga jadi dapat kenalan dari sana.  Dan ada 

grup whatsapp-nya juga ya. Di grup itu juga sering di share informasi-informasi gitu. 

Senang lah saya bisa bergabung.” 48 

 

 Kemudian selanjutnya penguatan psikologis korban juga di dukung dengan 

penguatan secara agama dengan adanya pengajian dan siraman rohani yang 

diberikan oleh tokoh agama, untuk menanamkan agama merupakan salah satu 

pegangan yang kokoh dalam menghadapi masalah sehingga korban-korban 

kekerasan tidak perlu goyah dan putus asa hingga mengambil jalan yang tidak 

benar. 

“Saya paling senang juga dengan adanya pengajian itu. Pengajiannya itu ada membaca Al-

Qur’an bersama, habis itu juga ada ceramah dari ustad. Sering ada ceramah tentang 

kesabaran, ikhlas, saling memaafkan, ada juga tentang perempuan, istri yang baik gitu ya, 
bisa jadi motivasi saya buat berubah lebih baik.”49 

 

Selanjutnya, support group juga memberikan pelatihan keterampilan yang 

bertujuan untuk membantu dalam penguatan ekonomi. Keterampilan yang 

diberikan berbeda setiap pertemuannya, tergantung dengan besarnya minat 

anggota. Sampai saat ini, keterampilan merajut masih menjadi keterampilan yang 
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 Wawancara dengan Ibu NF pada tanggal 29 April 2017 
49 Wawancara dengan Ibu SH pada tanggal 26 April 2017 
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paling diminati oleh anggota support group sehingga untuk sebagian besar 

pertemuan diisi dengan pemberian keterampilan merajut. 

Pemberdayaan psikologis diberikan hampir kepada semua korban kekerasan 

terutama kekerasan dalam rumah tangga. Berikut adalah data klien kekerasan 

dalam rumah tangga yang mendapatkan konseling, hipnoterapi dan tergabung 

dalam support group pada tahun 2016: 

Tabel III. 1  

Data Penerima Pemberdayaan Psikologis tahun 2016 

NO Bulan 

Nama (Inisial), 

Umur & Jenis 

Kasus 

Penanganan 

1 Februari W 

38 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

2 Februari A 

55 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

 

3 Februari E 

34 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

 Support Group 

4 Februari S 

36 Tahun 

KDRT (Fisik) 

 Konseling penguatan 

5 Februari K 

23 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

 Support Group 

 
6 Maret S 

30 Tahun 

KDRT (Psikis) 

 Konseling penguatan  

7 Maret N 

40 Tahun 

KDRT (Ekonomi) 

 Konseling penguatan 

 

8 Maret S 

40 Tahun 

KDRT 
 

 Konseling penguatan 
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NO Bulan 

Nama (Inisial), 

Umur & Jenis 

Kasus 

Penanganan 

9 Maret S 

32 Tahun 

KDRT (Ekonomi) 

 Konseling penguatan 

 Support Group 

10 Maret L 

43 Tahun 

KDRT (Ekonomi) 

 Konseling penguatan 

11 April H 

23 Tahun 

KDRT (Psikis) 

 Konseling penguatan 

12 April H 

25 Tahun 

KDRT (Fisik) 

 Konseling penguatan 

 Support Group 

13 Mei I 

35 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

 

14 Mei A 

23 Tahun 

KDRT (Fisik) 

 Konseling penguatan 

 Support Group 

15 Mei H 

26 Tahun 

KDRT (Fisik) 

 Konseling penguatan 

16 Juli  D 

36 Tahun 

KDRT (Fisik) 

 Konseling penguatan 

17 Juli  S 

35 Tahun 

KDRT (Fisik & 

Psikis) 

 Konseling penguatan 

 Hipnoterapi 

18 Agustus E 

38 Tahun 

KDRT (Fisik & 

Psikis) 

 Konseling penguatan 

 Hipnoterapi 

 

19 Agustus  M 

30 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

20 Agustus  N 

36 Tahun 

KDRT (Fisik) 
 

 Konseling penguatan 

 Support Group 
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NO Bulan 

Nama (Inisial), 

Umur & Jenis 

Kasus 

Penanganan 

21 September L 

18 Tahun 

KDRT (Psikis) 

 Konseling penguatan 

22 September  A 

25 Tahun 

KDRT (Psikis) 

 Konseling penguatan 

 

23 Oktober T 

37 Tahun 

KDRT (Psikis) 

 Konseling penguatan 

24 Oktober  I 

34 Tahun 

KDRT (Psikis) 

 Konseling penguatan 

 Hipnoterapi 

25 November A 

35 Tahun 

KDRT (Psikis) 

 Konseling penguatan 

26 November  E 

46 Tahun 

KDRT (Fisik & 

Psikis) 

 Konseling penguatan 

 Hipnoterapi 

27 November  T 

46 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

 Support Group 

28 November  T 

24 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

 

29 November  A 

49 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

30 November  W 

38 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

 

31 Desember D 

45 Tahun 

KDRT (Fisik & 

Psikis) 

 Konseling penguatan 

 Hipnoterapi 

32 Desember N 

21 Tahun 

KDRT 
 

 konseling penguatan 
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NO Bulan 

Nama (Inisial), 

Umur & Jenis 

Kasus 

Penanganan 

33 Desember R 

56 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

34 Desember S 

32 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

 

35 Desember N 

40 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

 Support Group 

36 Desember Y 

38 Tahun 

KDRT 

 Konseling penguatan 

Sumber: Data P2TP2A Kota Bogor 2017 

D. Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdaan ekonomi yang di lakukan P2TP2A Kota Bogor merupakan 

program yang dimililiki DPMPPA Kota Bogor yang kemudian dijalankan oleh 

P2TP2A Kota Bogor. Pemberdayaan ekonomi merupakan sebuah upaya yang 

dilakukan untuk memberdayakan perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. 

Sejak didirikan pada tahun 2010, seperti yang sebelumnya diutarakan oleh ibu Lulu, 

mayoritas dari pengadu kasus kekerasan dalam rumah tangga ke P2TP2A adalah ibu 

rumah tangga yang tidak bekerja dan ekonominya bergantung kepada suami. 

“Pemberdayaan ekonomi ini sasarannya adalah untuk single parent, yaitu klien yang 

pada akhirnya bercerai. Rata-rata yang kasus kekerasan kalau berakhir pada perceraian 

itu bingung dia setelahnya mau menafkahi anak dengan apa, karena biasa bergantung 

dengan suami. Nah itu yang kita bantu.”50 

 

Berdasarkan kutipan tersebut dapat kita interpretasikan bahwa pemberdayaan 

ekonomi yang dilakukan oleh P2TP2A ini memang khusus untuk membantu klien 
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kekerasan dalam rumah tangga yang tidak memiliki penghasilan sendiri selama ia 

menikah. Kemudian, ketika ditanya mengapa mayoritas yang melapor kekerasan 

dalam rumah tangga di P2TP2A ini merupakan ibu rumah tangga yang tidak bekerja, 

ibu Yus berpendapat bahwa: 

“Kekerasan dalam rumah tangga itu sendiri, memang tidak selalu, tetapi salah satu 

penyebabnya adalah ketika seseorang isteri tidak bekerja dan menggantukan kehidupannya 

kepada suami. Jadi dia tidak bisa mandiri dan tidak bisa menghasilkan apa-apa untuk dirinya, 

sehingga dia tidak bisa mengambil keputusan. Dia tidak bisa memilih ketika dia di pukul ya 

kadang-kadang dia terima saja.”51 

 

Maka berdasarkan pertimbangan tersebut, P2TP2A dibawah perintah DPMPPA 

mengadakan pemberdayaan ekonomi bagi perempuan korban kekerasan dalam rumah 

tangga. Pemberdayaan ini khusus ditujukan kepada korban-korban kekerasan dalam 

rumah tangga yang tidak bekerja atau tidak berpenghasilan. Pemberdayaan ekonomi 

di P2TP2A Kota Bogor sudah berjalan sejak tahun 2013. 

Mekanisme pemberian modal adalah klien dan mantan klien yang sudah 

menjalani pemberdayaan psikologis kemudian diikutsertakan kedalam Support Group 

yang dimiliki P2TP2A. Kemudian, di dalam setiap pertemuannya, perkembangan dari 

setiap klien akan dilihat dan klien yang dirasa sudah mampu untuk diberdayakan 

secara ekonomi kemudian akan diberikan tawaran. Apabila klien bersedia, maka 

bersama dengan Bu Yus selaku bagian pemberdayaan, klien akan membuat proposal 

usaha yang ingin dijalankannya yang kemudian diajukan kepada pihak DPMPPA. 
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“Waktu itu kan saya memang sudah punya usaha minuman serbuk rempah-rempah itu, tapi 

karena kasus ini jadi berhenti kan. Terus pas bulan apa itu Ibu Yus nawarin saya kalau di kasih 

modal untuk lanjutin lagi usahan ya mau apa nggak. Saya langsung bilang mau waktu itu. Terus 

bareng sama bu Yus buat proposal usahanya itu, apa aja yang harus dibeli.”52 

 

Setelah disetujui dan diturunkan uang modal oleh DPMPPA, uang tersebut 

tidak diberikan kepada klien dalam bentuk uang. Klien dengan pihak lembaga 

bersama-sama membelanjakan uang tersebut sesuai dengan keperluan usaha yang 

akan dijalankan klien. Pada tahun 2013, lembaga sepenuhnya ikut dalam 

membelanjakan uang tersebut. Jadi klien tidak diberikan dalam bentuk uang 

samasekali. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa lembaga berperan secara aktif 

dalam membantu korban kekerasan dalam rumah tangga dalam menjalankan 

usahanya. 

“Kalau dia butuh etalase, kita sama-sama carikan etalase. Dia mau bangun warung, kita yang 

carikan sembakonya. Sampai kontrakan untuk tempat usaha kalau dia tidak ada juga kita yang 

carikan. Kita memastikan bahwa uang itu 100% menjadi barang untuk usaha.”53 

 

Pada awal dilakukan yaitu tahun 2013, pihak lembaga memilih enam orang 

yang dirasa sudah mampu untuk membuka usaha dengan masing-masing diberikan 

modal sebesar lima sampai enam juta rupiah tergantung jenis usahanya. Modal 

tersebut bukan merupakan pinjaman yang harus dikembalikan tetapi murni adalah 

pemberian dari lembaga kepada klien. Lembaga juga memberikan pengawasan 

terhadap perkembangan usaha setiap tiga bulan sekali. Berikut adalah data usaha 

yang dijalankan klien P2TP2A pada tahun 2013: 
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 Wawancara dengan Ibu IL pada tanggal 30 April 2017 
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Tabel III. 2  

Data Pemberian Modal Klien P2TP2A tahun 2013 

Nama Jumlah Modal Bentuk Usaha Status Usaha 

Ibu SH 6.000.000 Toko Sembako Masih berjalan 

Ibu NF 5.000.000 Toko Kosmetik 

Online 

Masih berjalan 

Ibu SA 5.000.000 Toko Pulsa 

Hanphone 

Tidak berjalan 

Ibu R 6.000.000 Toko Sembako Tidak berjalan 

Ibu DA 6.000.000 Warung Makan Tidak berjalan 

Ibu IS 5.000.000 Produksi Kue Tidak berjalan 

Sumber: Data P2TP2A Kota Bogor 2017 

Seperti yang terlihat pada tabel III.2, pemberian modal usaha pada tahun 

pertama tersebut ternyata tidak sepenuhnya berhasil. Dari enam orang yang diberikan 

modal, hanya dua diantaranya yang usahanya masih berjalan sampai sekarang. 

Sementara empat orang lainnya hanya berjalan sampai modal habis kemudian tutup 

usaha. Menurut Ibu Yus, hal ini dikarenakan pemberian modal yang bukan 

merupakan pinjaman. Modal diberikan secara cuma-cuma sehingga tidak diminta 

untuk mengembalikan modal yang diberikan. Hal ini menyebabkan klien tidak 

berusaha semaksimal mungkin untuk membuat usahanya tetap berjalan.
54

 

Akhirnya, pada tahun 2014, mekanisme jumlah modal yang diberikan 

diperbaharui. Klien diberikan total dana sebesar lima juta rupiah dengan rincian tujuh 

ratus ribu rupiah merupakan pinjaman, lima ratus ribu rupiah merupakan jumlah yang 

diberikan kepada klien dalam bentuk uang dan sisanya diberikan berupa barang yang 
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diperlukan untuk usaha. Kemudian, pada tahun 2014 dari seluruh jumlah kasus 

kekerasan dalam rumah tangga yang masuk hanya dua orang yang dirasa cukup 

mampu untuk menjalankan usaha setelah melalui pemberdayaan psikologis. Berikut 

adalah data tahun 2014: 

Tabel III. 3  

Data Pemberian Modal Klien tahun 2014 

Nama Jumlah 

Dana 

Pinjaman 

(Bentuk 

Uang) 

Jumlah 

Dana 

Bukan 

Pinjaman 

(Bentuk 

Uang) 

Jumlah 

Dana 

Bukan 

Pinjaman 

(Bentuk 

barang) 

Bentuk 

Usaha 

Status 

Usaha 

Ibu IL 700.000 500.000 3.800.000 Minuman 

Serbuk 

Rempah-

rempah 

Masih 

berjalan 

Ibu RD 700.000 500.000 3.800.000 Toko 

Sembako 

Tidak 

berjalan 
Sumber: Data dari P2TP2A Kota Bogor 2017 

 

Pada tahun 2014 sendiri, dari dua orang yang diberikan modal hanya satu orang 

yang masih bisa bertahan sampai sekarang, sementara satu orang lainnya juga gagal 

ditengah jalan. Ibu Yus menuturkan hal ini disebabkan karena tempat ibu RD 

membuka toko sembako tidak strategis karena rumahnya berdekatan dengan toko 

sembako yang sudah terlebih dahulu ada disana. Usaha tersebut berjalan selama satu 

tahun hingga akhirnya bangkrut. 

 

 



94 
 

 
 

“Pemberdayaan ini terkahir diberikan pada tahun 2014. Programnya masih ada di DPMPPA 

tetapi belum ada yang menerima sejak tahun 2015 karena banyaknya yang tidak berhasil itu. 

Tapi kalau untuk kandidatnya kita masih observasi terus mana yang kira-kira bisa diberikan 

modal usaha, sambil membenahi mekanisme pemberian modalnya lagi untuk meningkatkan 

tingkat keberhasilan.”55 

 

Kemudian, pada tahun 2015 sudah ada dua klien yang mengajukan permohonan 

dana modal usaha, tetapi tidak diterima, karena besarnya kegagalan sebelumnya. 

Maka setelah itu mekanisme pemberdayaan ekonomi sedang coba untuk dibenahi 

kembali sehingga tahun 2016 dan 2017 belum ada penerima pemberdayaan ekonomi. 

Sementara, pemberian modal ini memberikan manfaat bagi masing-masing 

korban untuk memperbaiki kehidupannya. Tidak butuh waktu lama bagi ibu IL untuk 

bisa mengembalikan pinjamannya. Usaha minuman serbuk ibu IL sangat diminati 

mulai dari kantor-kantor hingga toko-toko. Satu bungkus minuman serbuk dijual 

dengan harga 25.000. Dari usaha ini ibu IL bisa membeli barang-barang yang 

sebekumnya tidak sanggup dibelinya. 

“Sekarang saya Alhamdulillah bisa ngontrak rumah sendiri, saya juga jadi bisa beli baju ya 

kerudung gitu, semacam bedak, lipstick, sebelumnya saya ngga pernah beli-beli seperti itu, 

jarang.”56 

Kini ibu IL banyak ikut beraktivitas di acara-acara untuk pengusaha-pengusaha 

kecil. Jaringan ibu IL juga semakin meluas. Bahkan belum lama ini produk minuman 

serbuk ibu IL ditawari untuk di ekspor ke Korea Selatan, tetapi karena keterbatasan 

bahan dan tenaga ibu IL masih enggan untuk menerimanya. 

Kemudian Ibu NF juga merasakan manfaat dari pemberian modal ini. Ibu NF 

mendapatkan modal sebesar lima juta rupiah yang keseluruhannya dibelanjakan untuk 
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keperluan usaha. Pada saat itu, ibu NF tertarik untuk memulai bisnis kosmetik online. 

Uang lima juta rupiah yang didapatkannya digunakan untuk membeli laptop dan 

printer sebagai modal usaha online dan sisa uangnya digunakan untuk mengambil 

barang-barang kosmetik dari PT yang beliau ketahui dari kenalan. Sementara barang 

dagangannya dipasarkan melalui Facebook. Dalam waktu kurang dari dua tahun, 

usaha kosmetik online beliau sudah ramai pembeli. Dari hasil berjualannya, ibu NF 

bisa membayar kontrakan sendiri dan membiayai kedua anak-anaknya untuk sekolah. 

Untuk kebutuhan sehari-hari pun ibu NF tidak lagi merasa kekurangan. Dan dengan 

penghasilannya ibu NF bisa aktif bersosialisasi dengan rekan-rekannya. 

Selanjutnya, bagi Ibu SH pemberian modal ini merupakan awal yang baru 

baginya. Kekhawatiran utama ibu SH pada saat melakukan pengaduan adalah 

keterbatasan ekonominya. Ibu SH yang sebelumnya menggantungkan ekonominya 

sepenuhnya pada suami selalu dipenuhi beban pikiran yang berdampak buruk kepada 

percaya diri dan motivasi hidupnya. 

“Yang paling saya pikirin dulu itu ya masalah ekonomi. Kalau bercerai saya harus gimana saya 

samasekali nggak punya pikiran kesana waktu itu. Itu yang paling saya takutkan, gimana 

dengan anak-anak.”57 

  

Ibu SH mendapatkan modal sebesar enam juta rupiah. Ibu SH memilih usaha 

toko sembako sebagai usaha yang akan dijalaninya. Dari uang yang diterimanya, ibu 

SH menggunakannya untuk sewa empat, membeli etalase, kalkulator, kursi dan 
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barang-barang sembako. Seluruh kegiatan belanja ini juga di dampingi oleh pihak 

P2TP2A. 

Kini sudah empat tahun ibu SH menjalankan usaha toko sembakonya. 

Semenjak ada usaha ini, ibu SH tidak lagi mengkhawatirkan permasalahan ekonomi 

yang selalu menjadi beban utamanya. Kini ibu SH mengontrak bersama kedua 

anaknya, anak tertuanya pun sudah bekerja dan ikut membantu ekonomi keluarga.  

Tabel III. 4 

Bentuk Pemberdayaan oleh P2TP2A 
 Bentuk 

Pemberdayaan 

Tujuan 

Pemberdayaan 

Sasaran 

Pemberdayaan 

Pemberdayaan 

Psikologis 

 Konseling 

 Hipnoterapi 

 Support 

Group 

 Memberikan 

motivasi 

 Menanamkan 

kembali percaya 

diri 

 Mengembalikan 

kontrol diri 

 Mengembalikan 

fungsi sosial 

Perempuan korban 

kekerasan dalam rumah 

tangga yang mengalami 

kekerasan terhadap 

psikologisnya sehingga 

merasa hilang motivasi 

hidup, hilangnya 

kepercayadirian dan 

kontrol diri sehingga 

tidak dapat berfungsi 

normal di masyarakat 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

 Pemberian 

modal 

 Membantu 

memperbaiki 

kehidupan 

ekonomi 

perempuan 

korban 

kekerasan dalam 

rumah tangga 

Perempuan korban 

kekerasan dalam rumah 

tangga yang 

menggantungkan 

ekonomi kepada suami 

sehingga tidak memiliki 

penghasilan setelah 

bercerai 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

Namun, seperti yang terlihat pada data sebelumnya, tidak semua penerima 

pemberdayaan dapat berakhir pada kesuksesan ekonomi. Dari total delapan orang 

yang pernah mendapatkan pemberdayaan, hanya tiga orang yang dapat berhasil 
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memperbaiki keadaan ekonominya dengan modal yang diberikan. Kebanyakan dari 

mereka hanya bertahan hingga modal pertama habis dan tidak bisa melanjutkan lagi. 

Ibu Yus mengungkapkan bahwa seringnya usaha yang dijalankan ini gagal adalah 

karena individu masih-masing masih sulit atau masih tidak paham cara menjalankan 

usaha. Seperti yang dituturkan ibu Yus: 

“Kegagalan ini kalau saya lihat itu karena orang-orangnya masih tidak mau susah. Kalau 

namanya usaha tidak ada yang sekali dibangun langsung sukses, pasti harus dari 0. Tapi ada 

saja yang baru beberapa bulan sepi sudah mengeluh, yang minta ganti jenis usaha juga ada, 

yang minta pindah lokasi juga ada. Padahal coba kalau tekun, dalam waktu beberapa tahun saja 

sudah bisa berhasil itu.” 

 

Ibu Yus berpendapat bahwa semua usaha sebetulnya bisa berhasil jika orang-

orangnya mau tekun dan bersabar. Tetapi karena banyak yang sudah merasa gagal 

akhirnya setelah modal pertama habis, hasilnya tidak digunakan untuk modal lagi 

melainkan dihabiskan begitu saja. Tetapi hambatan tidak hanya datang dari pihak 

individu. Menurut penerima manfaat, ada pula beberapa hal yang menjadi hambatan 

dari lembaga. 

Ibu IL mengutarakan bahwa sebetulnya pada awal pendirian kembali usahanya, 

beliau mengalami sedikit kekurangan modal untuk peralatan. Karena untuk membuat 

usaha minuman serbung banyak peralatan yang perlu digunakan termasuk untuk 

membuat kemasan dan lain-lainnya. Ibu IL yang pada saat itu tidak memiliki 

penghasilan harus mencari sisa kekurangan tersebut sendiri, meskipun dalam hati ia 

berharap lembaga akan membantu dalam kekurangan modal tersebut. 

Ibu NF juga memiliki keluhannya ketika memulai usahanya. Pada awal beliau 

mau membangun usaha dan menyatakan bahwa beliau ingin mendirikan toko 
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kosmetik online, lembaga memintanya untuk mencari PT kosmetik sendiri. Padahal, 

ibu NF berharap bahwa lembaga sudah memiliki jaringan dengan pengusaha-

pengusaha untuk membantu korban dalam membuka usahanya. Tetapi kenyataannya 

ibu NF harus mencari barang yang dibutuhkannya sendiri.  

Sementara, bagi ibu SH permasalahan ada pada saat modal pertamanya sudah 

habis. Karena ibu SH tidak memiliki penghasilan maka ibu SH terpaksa 

menggunakan uang yang seharusnya dijadikan modal berikutnya untuk keperluan 

sehari-hari. Tetapi ketika ia meminta bantuan, lembaga tidak bisa memberikan 

bantuan modal lagi sehingga beliau harus menggunakan sedikit modal yang tersisa 

untuk berbelanja sembako untuk tokonya. Meskipun akhirnya beliau masih bisa 

mempertahankan tokonya hingga sekarang. 

Jika hambatan dirasakan oleh penerima manfaat yang berhasil, maka hambatan 

juga dirasakan bagi penerima manfaat yang tidak berhasil diantaranya ibu SA dan ibu 

IS. Bagi ibu SA, bantuan yang diberikan oleh lembaga memang cukup membantu, 

tetapi beliau tidak bisa mempertahankan usahanya. Ibu SA merasa kegagalan 

usahanya adalah karena adanya saingan. Ternyata di daerah tempat usaha ibu SA 

sudah ada yang terlebih dahulu memiliki usaha toko pulsa dan ibu SA merasa bahwa 

hal tersebut yang membuat beliau susah pelanggan. Beliau sempat meminta kepada 

lembaga untuk berganti usaha tetapi lembaga menolak karena modal sudah habis 

dibelanjakan untuk usaha sebelumnya. Hingga akhirnya ibu SA tidak bisa 

mendapatkan keuntungan dari usahanya dan usahanya bankrut.  
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Sementara untuk ibu IS yang membuka produksi kue, yang dirasa merupakan 

penyebab kegagalannya adalah kurangnya pemasaran. Ibu IS tidak membuka toko 

melainkan menitipkan kue-kuenya di toko-toko orang lain. Tetapi menurut ibu IS 

sulit untuk mendapatkan toko yang ingin menjual kuenya. Pada saat ibu IS 

memutuskan untuk membuka usaha tersebut karena ibu IS pernah belajar membuat 

kue kering sebelumnya. Selain itu pada saat itu merupakan bulan ramadhan sehingga 

ibu IS menganggap bahwa kue usaha kue kering untuklebaran akan laku di pasaran. 

Kue lebaran ibu IS memang cukup laku pada musim lebaran tetapi kemudian 

menurun drastis setelahnya. Ibu IS berharap lembaga bisa membantunya memasarkan 

usahanya atau membuka tokonya sendiri, tetapi modal yang diterima saat itu tidak 

cukup karena besarnya pengeluaran untuk membeli alat-alat membuat kue seperti 

kering seperti oven, mixer dan lain-lain. Sehingga kue-kue hanya dijual seadanya dan 

berakhir bankrupt. Ibu IS sempat meminta untuk membuka usaha lain tetapi tidak 

diterima oleh pihak lembaga. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis menyimpulkan bahwa lembaga 

hanya membantu di awal saja. Ketika usaha mengalami kesulitan lembaga tidak ikut 

membantu dan membiarkan begitu saja sehingga dapat dikatakan bahwa lembaga 

kurang memberikan pengawasan setelah usaha tersebut dijalankan. 
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Tabel III. 5  

Hambatan dalam Pemberdayaan Ekonomi 

 Hambatan 

P2TP2A  Individu kurang pengetahuan mengenai usaha 

 Individu tidak mau berusaha dan bersabar 

 Individu banyak mengeluh 

 Individu tidak mau susah (ingin cepat sukses) 

Klien P2TP2A 

(Berhasil) 

 Modal tidak memenuhi kebutuhan 

 Kurangnya jaringan usaha dari lembaga 

 Kurang pengawasan setelah usaha berjalan 

 Tidak ada bantuan ketika ada kesulitan di tengah jalan 

Klien P2TP2A (Gagal)  Kurangnya jaringan usaha dari lembaga 

 Persaingan 

 Kurang pengawasan setelah usaha berjalan 

 Tidak ada bantuan ketika ada kesulitan di tengah jalan 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

E. Penutup 

Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak merupakan 

sebuah lembaga perlindungan perempuan dan anak. Selain melakukan perlindungan, 

lembaga ini juga berupaya untuk memberdayakan perempuan korban kekerasan. 

Perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga yang datang ke P2TP2A 

mayoritasnya merupakan ibu rumah tangga yang tidak bekerja, sehingga kebanyakan 

dari mereka tidak tau harus berbuat apa setelah bercerai dan menjadi single parent. 

Dari sinilah pemberdayaan ekonomi perempuan korban kekerasan didasarkan. Tetapi, 

sebelum bisa untuk diberdayakan secara ekonomi, perempuan korban kekerasan 

harus terlebih dahulu dikuatkan psikologisnya akibat kekerasan yang dialaminya. 

Pemberdayaan yang dilakukan oleh P2TP2A merupakan bentuk dari pelayanan 

psikososial. Pelayanan psikososial sendiri bertujuan untuk mengembalikan fungsi 
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perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga, baik fungsi sosial di masyarakat 

maupun dalam melakukan kegiatan ekonomi. Maka dari itu, pemberdayaan dilakukan 

dalam dua bentuk, yaitu pemberdayaan psikologis dan pemberdayaan ekonomi. 

Pemberdayaan psikologis ditujukan untukmengembalikan fungsi sosial korban, 

dimana korban kekerasan dalam rumah tangga lebih sering menutup diri dan 

kehilangan kepercayaan diri serta motivasi hidupnya. Sementara pemberdayaan 

ekonomi ditujukan untuk memberikan korban kesempatan untuk bisa mendapatkan 

penghasilan setelah bercerai dari suami. 

Pemberdayaan ini bermanfaat bagi perempuan korban kekerasan dalam rumah 

tangga dalam dua aspek. Pertama adalah psikologis yang berpengaruh besar pula 

terhadap kehidupan sosial korban. Melalui pemberdayaan psikologis klien-klien 

korban kekerasan dalam rumah tangga merasakan tingkat percaya diri dan 

ketenangan psikologisnya semakin meningkat. Selain itu, motivasi dan perasaan tidak 

sendiri juga didapatkan dari sharing bersama dengan klien lainnya dalam support 

group. Dengan begitu, klien menjadi mampu untuk bisa melakukan kegiatan sosial, 

termasuk kegiatan ekonomi. Klien bisa mengembangkan usaha dengan modal yang 

diberikan oleh P2TP2A. Dari usaha tersebut, kini klien dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari bahkan hingga kebutuhan sekunder. 
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BAB IV 

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN 

DALAM RUMAH TANGGA DI P2TP2A KOTA BOGOR 

A. Pengantar 

Pada Bab IV ini, penulis akan menganalisis pemberdayaan yang dilaksanakan 

oleh P2TP2A Kota Bogor dengan indikator kekuasaan oleh Jim Ife. Indikator 

kekuasaan ini berisi kekuasaan apa saja yang harus diberikan oleh sebuah 

pemberdayaan terhadap individu yang diberdayakan. Alasan penulis menggunakan 

konsep ini adalah karena melalui indikator-indikator ini, penulis ingin melihat sejauh 

mana pemberdayaan yang dilakukan P2TP2A Kota Bogor dapat meningkatkan 

keberdayaan dari perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga yang 

diberdayakan, dengan melihat kekuasaan apa saja yang berhasil diberikan oleh 

P2TP2A Kota Bogor terhadap korban. 

Selanjutnya, untuk menciptakan strategi yang efektif dalam pelayanan 

psikososial yang dilakukan P2TP2A Kota Bogor terkait pemberdayaan, penulis akan 

melakukan analisis terhadap pelayanan tersebut menggunakan analisis SWOT. Disini 

penulis akan melihat faktor internal kekuatan dan kelemahan dari pemberdayaan yang 

dijalankan oleh P2TP2A Kota Bogor. Kemudian penulis akan melihat faktor 

eksternal yang dapat menjadi kesempatan dan ancaman bagi pemberdayaan yang 

dilaksanakan.  
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B. The Disadvantaged (Kelompok yang Kurang Beruntung) dan Analisis 

Pemberian Kekuasaan Melalui Pemberdayaan pada Perempuan Korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga di P2TP2A Kota Bogor 

1. The Disadvantaged (Kelompok yang Kurang Beruntung) 

Menurut Jim Ife, pemberdayaan berarti memberikan kekuatan atau kekuasaan 

(power) kepada pihak yang tidak berdaya atau the disadvantaged.
58

 Sebelum 

membahas lebih lanjut mengenai pemberdayaan, pertama-tama kita harus 

memahami konsep dari the disadvantaged. Jim Ife mengartikan golongan the 

disadvantaged sebagai kaum atau golongan yang kurang beruntung, dimana 

dirugikan disini dapat disebabkan karena berbagai macam hal. Selanjutnya, Ife 

menggolongkan kelompok yang kurang beruntung ini menjadi tiga bagian. Yang 

pertama adalah kelompok/individu yang kurang beruntung secara struktural. 

Kelompok ini menjadi tidak berdaya karena adanya struktur-struktur yang 

menghalangi mereka atas keberdayaan mereka. Yang termasuk dalam kelompok 

ini adalah kelompok-kelompok yang terbentuk berdasarkan kelas, gender dan 

ras/entitas. Kemudian kelompok selanjutnya adalah kelompok yang kurang 

beruntung lainnya (other disadvantaged groups). Kelompok ini terdiri dari 

manula, anak-anak, kaum muda penyandang cacat (fisik, mental dan intelektual), 

kelompok minoritas lainnya seperti homo dan lesbian serta kelompok yang 

terisolasi baik secara geografis maupun secara sosial. Kemudian, yang terakhir 

adalah kelompok yang kurang beruntung secara personal. Kelompok ini 

                                                             
58 Jim Ife dan Frank Tesoriero, Op.Cit., hlm.130 
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dirugikan karena adanya masalah personal seperti dukacita, kehilangan, masalah-

masalah pribadi dan keluarga. 

Berdasarkan pengelompokkan the disadvantaged oleh Ife, penulis 

mengkategorikan perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga yang 

diberdayakan oleh P2TP2A Kota Bogor sebagai kelompok yang ketiga atau 

kelompok yang kurang beruntung secara personal. Perempuan-perempuan 

korban kekerasan yang diberdayakan oleh P2TP2A Kota Bogor mengalami 

ketidakberdayaan karena berbagai bentuk kekerasan yang dialaminya, baik 

pengekangan maupun kekerasan secara fisik. Berbeda dengan kelompok gender 

dalam kelompok yang kurang beruntung secara struktural, penulis melihat bahwa 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga yang diberdayakan oleh 

P2TP2A Kota Bogor mengalami ketidakberdayaan bukan karena mereka adalah 

perempuan. Ketidakberdayaan mereka terjadi karena adanya masalah personal 

yang dialami dalam rumah tangga. Kekerasan yang dilakukan oleh pelaku 

kekerasan dalam rumah tangga juga bukan merupakan kekerasan yang didorong 

oleh struktur yang ada, karena setiap korban yang menjadi informan penulis 

mengakui bahwa kekerasan yang dialaminya disebabkan karena faktor 

kecemburuan, tempramen dari pasangan yang berlebihan dan perselingkuhan. 

Penulis melihat ketiga hal tesebut sebagai sebuah bentuk dari masalah personal 

yang bukan disebabkan oleh hal lain diluar dari hubungan personal pelaku dan 

korban kekerasan dalam rumah tangga. Berbeda dengan perempuan yang 

mengalami kekerasan akibat kuatnya kebudayaan yang menganggap bahwa laki-
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laki berkuasa atas setiap anggota keluarganya, adanya pembenaran dalam 

melakukan kekerasan oleh sebuah kepercayaan dan keyakinan dalam sebuah 

agama yang menganggap bahwa perempuan harus menuruti perkataan laki-laki 

sebagai kepala keluarga. Dalam hal itu, kenyataan bahwa mereka terlahir sebagai 

perempuan lah yang menyebabkan ketidakberdayaan mereka. Sementara penulis 

tidak menemukan indikasi tersebut pada korban kekerasan dalam rumah tangga 

di P2TP2A Kota Bogor. 

Tetapi disisi lain, seperti pendapat Ife, keadaan yang kurang beruntung secara 

personal dapat berinteraksi dengan keadaan yang kurang beruntung secara 

struktural (kelas, gender dan ras/etnis).
59

 Maka apabila kita gali lebih dalam lagi, 

muncul pertanyaan berupa apa yang menyebabkan perempuan ini tidak berdaya 

untuk melawan pada saat mengalami kekerasan. Berdasarkan penelitian yang 

penulis lakukan di lapangan, hal ini disebabkan karena perempuan-perempuan 

yang mengalami kekerasan ini menggantungkan kehidupan ekonominya kepada 

suami sebagai pelaku kekerasan. Oleh karena itu, pada saat kekerasan terjadi, 

korban tidak memiliki pilihan selain menerima kekerasan tersebut, dengan alasan 

apabila korban melakukan perlawanan dan berusaha keluar dari hubungan 

tersebut perempuan-perempuan ini tidak memiliki pegangan terutama dalam 

kehidupan ekonominya. Hal ini kemudian merupakan sebuah bentuk 

ketidakberdayaan perempuan untuk mengatasi masalahnya tersebut, yang 

                                                             
59 Ibid, h.147 
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disebabkan oleh bentuk struktural dari keadan yang merugikan, karena 

perempuan-perempuan ini merupakan korban dari anggapan bahwa tugas dari 

perempuan ketika mereka beranjak dewasa adalah hanya untuk melayani suami 

dan menjadi istri yang baik. Dari lima orang perempuan korban kekerasan yang 

penulis wawancarai, seluruhnya tidak ada yang memiliki pendidikan yang lebih 

dari tingkatan Sekolah Menengah Atas (SMA), dengan alasan bahwa keluarga 

lebih memprioritaskan saudara atau keluarga laki-laki untuk mengenyam 

pendidikan, sementara perempuan hanya perlu mendapatkan suami yang mampu 

menghidupinya. Hal ini dapat dilihat sebagai sebuah bentuk kebudayaan yang 

menganggap bahwa hanya laki-laki yang pantas untuk melebarkan kiprahnya ke 

ranah publik, sementara perempuan hanya perlu mengikuti dan melayani suami. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perempuan korban kekerasan dalam rumah 

tangga di P2TP2A Kota Bogor merupakan kelompok yang kurang beruntung 

akibat hal pribadi yang berinteraksi dengan bentuk struktural. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga yang diberdayakan oleh P2TP2A Kota Bogor 

mengalami ketidakberdayaan akibat kekerasan yang dialaminya.hal ini didorong 

oleh masalah-masalh personal yang ada di dalam rumah tangga korban dan 

pelaku kekerasan. Perempuan korban kekerasan mengalami gangguan terhadap 

fungsi sosialnya akibat dari kekerasan, hal ini yang kemudian menyebabkan 

ketidakberdayaan korban. Tetapi, faktor gender juga mempunyai andil dalam 
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ketidakberdayaan perempuan korban kekerasan. Hal ini berkaitan dengan 

ketidakmampuan perempuan untuk memberikan perlawanan pada saat kekerasan 

tersebut terjadi. 

Tabel IV. 1 

Analisis The Disadvantaged 
 Penyebab 

Ketidakberdayaan 

Penyebab 

Kekerasan 

Dalam Rumah 

Tangga 

Penyebab 

Ketidakberdayaan 

untuk Membela 

Diri 

Ibu IL Kekerasan dalam 

Rumah Tangga: 

kekerasan fisik yang 

menyebabkanpenurunan 

kesehatan dan perasaan 

malu berada di muka 

publik, pengekangan, 

kekerasan psikis yang 

menyebabkan 

menurunnya 

kepercayaan diri 

Kecemburuan 

yang berlebihan, 

sifat suami yang 

tempramental 

Tidak mempunyai 

pegangan dalam 

segi pendidikan dan 

ekonomi 

Ibu NF Kekerasan dalam 

Rumah Tangga: 

Kekerasan verbal yang 

menyebabkan 

menurunnya 

kepercayaan diri, 

kekerasan fisik yang 

menyebabkan luka dan 

penurunan kesehatan 

Perselingkuhan 

suami 

Tidak mempunyai 

pegangan dalam 

segi pendidikan dan 

ekonomi 

Ibu SH Kekerasan dalam 

Rumah Tangga: 

Kekerasan verbal yang 

menyebabkan 

menurunnya 

kepercayaan diri dan 

tekanan batin, 

pengekangan 

Perselingkuhan 

suami, sifat suami 

yang 

tempramental 

Tidak mempunyai 

pegangan dari segi 

pendidikan dan 

ekonomi 
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Kesimpulan Penyebab 
ketidakberdayaan 

adalah karena kekerasan 

yang dialami 

Penyebab 
kekerasan adalah 

permasalahan 

personal/pribadi 

Penyebab 
ketidakmampuan 

untuk membela diri 

adalah 
permasalahan 

struktural gender 

(Perempuan tidak 

perli pendidikan) 

Sumber: Analisis Penulis 2017 

2. Analisis Pemberian Kekuasaan Melalui Pemberdayaan pada Perempuan 

Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga di P2TP2A Kota Bogor 

Pemberdayaan berarti memberikan atau mengembangkan power atau 

kekuasaan dari kelompok powerless. Kekuasaan apa saja yang perlu 

dikembangkan dalam pemberdayaan? Ife kemudian menjelaskan delapan jenis 

kekuasaan yang perlu dikembangkan dalam sebuah proses pemberdayaan.  Dari 

kedelapan jenis ini, penulis akan mencoba menganalisis hasil penelitian penulis 

mengenai pemberdayaan yang dilakukan di P2TP2A Kota Bogor. Penulis akan 

mencoba melihat apakah kedua bentuk pemberdayaan yang dilakukan di 

P2TP2A Kota Bogor yaitu pemberdayaan psikologis dan pemberdayaan ekonomi 

telah berhasil memberikan kedelapan bentuk kekuasaan ini terhadap klien korban 

kekerasan dalam rumah tangga. Analisis ini didasarkan pada kebermanfaatan 

pemberdayaan yang diterima perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga 

di P2TP2A Kota Bogor. 

 

 



109 
 

 
 

a) Kekuasaan atas pilihan pribadi dan peluang hidup. 

Seperti yang kita ketahui, kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya 

berdampak buruk kepada fisik seseorang, tetapi kekerasan dalam rumah tangga 

juga membawa kerugian-kerugian lainnya. Gangguan psikologis pada perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga akan berdampak pada hilangnya kontrol 

atas dirinya, sehingga segala sesuatu yang ia lakukan merupakan perintah dari 

suami. Seperti yang terjadi pada Ibu SH. Selama pernikahan, seluruh kegiatan 

ibu SH sehari-hari merupakan perintah dari suaminya. Ibu SH yang bekerja 

sebagai ibu rumah tangga sehari-harinya hanya memasak, mencuci, melayani 

kebutuhan suami dan anak-anaknya. Hal tersebut mendorong penulis untuk 

bertanya apakah ada keinginan-keinginan dari ibu SH yang tidak bisa ia lakukan 

selama berumah tangga dan  mengalami kekerasan. Ibu SH kemudian menjawab 

bahwa beliau ingin sekali bisa ikut arisan dan pengajian bersama ibu-ibu di 

daerah  tempat tinggalnya. Tetapi hal tersebut tidak bisa dilakukannya karena 

larangan dari sang suami. Ibu SH juga menuturkan bahwa beliau ingin sekali 

belajar keterampilan yang ia lihat di televisi seperti merajut tas-tas, membuat 

kerajinan anyaman, dan sebagainya dengan tujuan untuk membuka usaha sendiri, 

tetapi tidak bisa tersampaikan karena tidak pernah ada kesempatan. Bahkan, 

karena suami yang temperamental dan selalu mengeluarkan kata-kata kasar, ibu 

SH tidak berani untuk meminta atau mengusulkan keinginan-keinginannya 

tersebut. Selain dari kekangan suami, telah menjadi rahasia umum dilingkungan 

tempat tinggal ibu SH bahwa ibu SH sering mendapatkan perlakuan  tidak pantas 
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dari suaminya. Ibu SH sendiri mengaku sangat malu untuk berinteraksi dengan 

warga sekitar karena hal tersebut. 

Cerita ibu SH tersebut menunjukkan bahwa ibu SH tidak mempunyai 

kekuasaan atas pilihan pribadinya sendiri. Ibu SH selalu mengikuti pilihan-

pilihan yang diberikan oleh suami. Keseharian ibu SH hanya diisi dengan tugas 

yang diberikan suaminya. Keinginan-keinginan dari ibu SH hanya sebatas 

keinginan yang disimpan sendiri. Ibu SH juga tidak diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan dirinya. Semua pilihan hidup yang diambilnya merupakan 

pilihan dari suami.. 

Setelah P2TP2A memberikan pemberdayaan kepada ibu SH berupa penguatan 

sosial dan ekonomi, ibu SH berhasil keluar dari hubungan yang penuh kekerasan. 

Perasaan  malu untuk berinteraksi dengan tetangga karena kekerasan yang 

dialaminya juga sudah hilang berkat penguatan sosial yang dilakukan melalui 

pemberdayaan psikologis. Selain itu, ibu SH sudah memiliki penghasilannya 

sendiri dari usaha sembako yang dibangun dari modal yang diberikan P2TP2A 

sebagai penguatan ekonomi. Usahanya saat ini masih berjalan dan masih terus 

berkembang. Selain itu, kini ibu SH sudah memiliki kontrol penuh atas 

keputusannya sendiri. Ibu SH sudah aktif di berbagai acara-acara ibu-ibu seperti 

pengajian dan arisan. Ibu SH tidak lagi terkekang dan bisa menentukan masa 

depannya sendiri berkat peningkatan ekonomi yang dialaminya. Ibu SH kini 

sedang menabung untuk menyekolahkan anak kedunya hingga lulus perguruan 

tinggi, mengingat anak pertamanya yang berusia 26 tahun tidak bisa merasakan 
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bangku kuliah. Selain itu, ibu SH juga berencana untuk pergi Umroh dari hasil 

tabungannya sendiri. 

Kedua, kekuasaan ini juga ditemukan pada kasus ibu IL. Pada tahun 2012 ibu 

IL sempat ingin memulai usaha minuman serbuk rempah-rempah yang kini 

dijalaninya. Ibu IL mengaku, pada waktu ia mulai berusaha merintis karirnya, ia 

justru malah mendapatkan kekerasan dari suaminya. Ibu IL menyebut bahwa 

suaminya memiliki tingkat kecemburuan yang sangat tinggi dan sangat posesif. 

Hal ini yang menyebabkan ibu IL seringkali dilarang untuk keluar rumah untuk 

mengembangkan usahanya, dan apabila beliau sudah keluar rumah pun beliau 

akan mendapatkan kekerasan pada saat pulang kerumah. Ibu IL mengaku bahwa 

ia selalu dituduh berselingkuh dan berbuat yang tidak sewajarnya di luar rumah, 

maka ia selalu di kekang dan sangat sulit untuk bisa mengembangkan usahanya. 

Pada cerita ini dapat dilihat bahwa suami dari ibu IL menutup peluang ibu IL 

untuk mengembangkan usahanya dengan melakukan kekerasan. Ibu IL tidak bisa 

melakukan kegiatan yang diinginkannya karena larangan dari suami. 

Setelah dilakukan pemberdayaan, ibu IL dapat dengan maksimal 

mengembangkan usahanya. Selain dari bantuan ekonomi, bantuan psikologis 

juga diakui ibu IL sangat mendukung berdirinya usahanya sekarang. Meskipun 

proses perceraian telah berjalan, Ibu IL mengalami gangguan psikologis berupa 

perasaan takut keluar rumah akibat ancaman dari suaminya, sehingga meskipun 

telah keluar dari hubungan kekerasan tersebut, ibu IL masih tidak bisa kembali 

merintis usahanya. Tetapi berkat pemberdayaan psikologis, tidak hanya 
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kepercayaan diri dan keberanian yang didapatkan, tetapi juga jaringan yang dapat 

digunakan ibu IL untuk mengembangkan usahanya. 

Hal yang serupa juga dirasakan ibu NF. Selama berumah tangga, ibu NF tidak 

mempunyai peluang untuk mengembangkan dirinya. Tetapi pemberdayaan yang 

diberikan oleh P2TP2A Kota Bogor memberikan peluang kepada ibu NF untuk 

bisa memperbaiki kehidupan ekonominya. Sehingga, dengan berkembangnya 

kehidupan ekonomi ibu NF, ibu NF jadi bisa menentukan pilihan-pilihannya 

sendiri tanpa ada intervensi dari orang lain. Saat ini ibu NF sedang fokus untuk 

mengembangkan usaha online yang ia miliki dan berharap suatu saat nanti dapat 

membuka toko kosmetik. 

b) Kekuasaan untuk mempertahankan HAM 

Kekuasaan untuk mempertahankan HAM berarti memberikan kekuasaan bagi 

kaum yang tertindas dan termarginalkan untuk memberikan suara-suaranya atas 

ketidakadilan HAM yang dialaminya dan terlibat dalam aksi sosial dan politik. 

Penulis tidak menemukan adanya bentuk-bentuk pemberdayaan dari lembaga 

yang menekankan  pada poin ini. Baik pada pemberdayaan psikologis maupun 

pemberdayaan ekonomi penulis kurang melihat adanya upaya lembaga untuk 

menyediakan sarana aspirasi untuk menyuarakan hak-hak. Tetapi penulis 

menemukan bahwa lembaga memberikan pelayanan hukum dimana pelayanan 

hukum ini dapat dikatakan sebagai sebuah bentuk bantuan dari lembaga untuk 

membela hak asasi perempuan untuk keluar dari hubungan yang penuh 

kekerasan. Selain itu, seperti yang sudah dibahas di dalam beberapa bagian 
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sebelumnya, salah satu faktor perempuan tidak bisa membela dirinya ketika 

mengalami kekerasan adalah lemahnya perekonomian korban sebagai individu. 

Sehingga hal ini dapat dikaitkan bahwa dengan adanya pemberdayaan ekonomi, 

korban menjadi tidak takut dan kemudian mendorong korban untuk dapat 

mempertahankan hak asasinya dengan melakukan perlawanan terhadap pelaku 

kekerasan dalam rumah tangga melalui pelayanan hukum yang disediakan 

lembaga, baik dengan pelaporan pidana maupun perceraian. 

Kesimpulannya, tidak ditemukan bentuk-bentuk langsung dari lembaga untuk 

mengikutsertakan perempuan korban kekerasan dalam aksi sosial maupun politik 

untuk menyuarakan aspirasinya demi pemenuhan hak-haknya. Tetapi secara 

tidak langsung, pemberdayaan ekonomi mendorong keyakinan korban kekerasan 

dalam rumah tangga untuk mempertahankan hak asasi dirinya untuk tidak 

diperlakukan secara tidak baik, baik kekeraan fisik maupun kekerasan psikologis. 

Dengan adanya pemberdayaan ekonomi, perempuan korban kekerasan yang 

semula ragu untuk mengadukan kekerasannya ke jalur hukum menjadi lebih 

berani dan pada akhirnya bertindak. Seperti yang terjadi pada ibu SH. Ibu SH 

yang selama pernikahannya tidak pernah mepunyai penghasilan atau simpanan 

pribadi pada awalnya merasa ragu untuk bercerai dari suaminya karena khawatir 

akan  perekonomiannya apabila bercerai. Tetapi mendengar adanya 

pemberadayaan ekonomi yang diberikan oleh P2TP2A Kota Bogor terhadap 

perempuan  korban kekerasan, Ibu SH menjadi lebih yakin untuk berpisah 

dengan suaminya dan mendapatkan haknya untuk hidup tanpa kekerasan. 



114 
 

 
 

c) Kekuasaan atas definisi kebutuhan 

Pemberdayaan harus bisa memberikan kekuasaan untuk yang diberdayakan 

untuk dapat mendefinisikan kebutuhannya sendiri. Bagi kelompok-kelompok 

yang tidak berdaya, selalu ada penguasa yang mendefinisikan kebutuhannya 

untuk diri mereka, dalam kasus kekerasan dalam rumah tangga ini, suami 

merupakan pihak yang mendefinisikan kebutuhan dari sang isteri. Hal ini terlihat 

dalam kasus ibu IL. Penulis bertanya kepada ibu IL, apa yang mejadi kebutuhan 

utamanya dulu pada saat masih berumah tangga. Ibu IL menjelaskan bahwa dulu 

kebutuhannya adalah untuk membayar sekolah anak dan membayar tagihan-

tagihan lainnya. Kemudian penulis bertanya kembali, apa kebutuhan pribadi dari 

beliau pada saat itu, kemudian beliau menjawab kebutuhannya adalah untuk 

belanja bahan-bahan makanan di pasar. Dapat dilihat bahwa tiga jawaban ibu IL 

merupakan kebutuhan keluarganya yang kemudian didefinisikan oleh ibu IL 

sebagai kebutuhan pribadinya. Pada saat penulis menanyakan apakah ibu IL 

mempunyai keinginan seperti membeli barang-barang pribadi untuk dirinya ibu 

IL menjawab bahwa ia menginginkannya tetapi tidak akan diberikan oleh suami 

karena itu bukan kebutuhan penting. Dari penyataan ini dapat dilihat bahwa sang 

suami mendefinisikan bahwa keinginan ibu IL bukan merupakan kebutuhan. 

Setelah mendapatkan pemberdayaan dari ibu IL, kini ibu IL bisa 

menfefinisikan sendiri apa saja kebutuhannya. Dengan pemberdayaan ekonomi 

yang diterima, ibu IL kini telah memiliki pendapatannya sendiri. Ibu IL mengaku 

penghasilannya tidak hanya cukup untuk membiayai kehidupan sehari-hari beliau 
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tetapi beliau juga bisa memenuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya seperti membeli 

handphone, peralatan kecantikan, baju dan kerudung yang beliau gunakan untuk 

pertemuan-pertemuan pengusaha kecil yang sering didatanginya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ibu IL yang sebelumnya kebutuhannya didefinisikan oleh 

suami, dimana kebutuhannya hanya berupa kebutuhan keluarga saja kini bisa 

memiliki dan bahkan memenuhi kebutuhan pribadinya sendiri. Sehingga dapat 

dikatakan  pemberdayaan ini bisa memberikan kekuasaan kepada korban 

kekerasan dalam rumah tangga untuk mendefinisikan kebutuhannya. 

d) Kekuasaan atas gagasan 

Kekuasaan atas gagasan berarti memberikan kekuasaan kepada kelompok 

yang diberdayakan atas gagasannya sendiri dan pengekspresiannya di forum-

forum publik. Untuk saat ini, P2TP2A Kota Bogor belum memiliki bentuk 

pemberdayaan yang mendukung poin ini. Tetapi, menurut penulis, untuk 

pengekspresian gagasan di muka umum,  lembaga mencoba menanamkannya 

pada pemberdayaan psikologis. Pada pemberdayaan psikologis, korban 

kekerasan diberikan penguatan sosial. Penguatan sosial disini berarti kemampuan 

seseorang untuk bisa melakukan kegiatan-kegiatan sosial. Hal ini dilakukan 

dengan cara menanamkan kepercayaan diri bagi korban kekerasan dalam rumah 

tangga untuk bisa berinteraksi dengan masyarakat. Kepercayaan diri juga akan 

membantu korban kekerasan dalam rumah tangga untuk mengekspresikan 

dirinya di forum publik. Tetapi, berdasarkan penelitian, belum ditemukan adanya 
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contoh kongkrit dari informan mengenai peningkatan kekuasaan atas gagasan 

dan pengekspresian pendapat di muka umum. 

e) Kekuasaan atas lembaga-lembaga 

Sebuah pemberdayaan harus bisa meningkatkan kekuasaan masyarakat atas 

lembaga-lembaga sosial seperti sistem pendidikan, sistem kesehatan, keluarga, 

sistem keagamaan, struktur pemerintahan dan media. Dalam hal ini, P2TP2A 

Kota Bogor memberikan kekuasaan tersebut melalui upayanya dalam 

meningkatkan ekonomi korban kekerasan dalam rumah tangga. Dengan 

peningkatan ekonomi,maka akan terjadi peningkatan kualitas hidup seseorang. 

Dengan peningkatan kualitas hidup ini, maka akan meningkat kemampuan 

individu untuk mengakses lembaga-lembaga sosial tersebut. 

Salah satu contoh, seperti yang diungkapkan oleh tiga orang informan penulis 

yang usahanya berhasil dan masih berjalan, salah satu yang dapat lebih mudah 

diakses setelah memiliki usaha sendiri dan mengalami peningkatan pendapatan 

adalah media. Ketiganya mengaku bahwa dengan penghasilannya sekarang, 

mereka bisa membeli smartphone yang dengannya bisa dipergunakan untuk 

mengakses pengetahuan dan berita-berita terkini. Selain itu, dengan adanya 

peningkatan ekonomi tadi, ketiga informan mengaku menjadi lebih mudah 

mengakses sistem kesehatan dan pendidikan bagi anak-anak mereka.  

Tidak hanya itu, Ife juga menjelaskan bahwa pemberdayaan harus bisa 

mengubah lembaga-lembaga tersebut mejadi lebih mudah diakses. Untuk hal ini, 

lembaga belum bahkan tidak memiliki pengaruh. Hal ini dikarnakan, 
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pemberayaan yang dilakukan oleh lembaga lebih memfokuskan kepada 

pengembangan individu, sehingga lembaga tidak memiliki bentuk-bentuk 

pemberadayaan yang berkaitan dengan  pengembangan lembaga-lembaga sosial 

sebagai pendukung eksternal pemberdayaan, berbeda dengan pemberdayaan 

yang terfokus kepada pembangunan masyarakat. 

f) Kekuasaan atas sumber daya 

Sumber daya dapat berupa dua bentuk, yaitu sumber daya keuangan dan 

sumber daya non-keuangan, sepertu pendidikan, kesempatan untuk pertumbuhan 

pribadi, rekreasi, perumahan, pekerjaan dan pengalaman kebudayaan.
60

 

Pemberdayaan harus bisa memberikan kekuasaan atas sumber daya kepada 

kelompok yang diberdayakan. Dalam hal ini, pemberdayaan di P2TP2A Kota 

Bogor mencoba untuk memberikan kedua bentuk sumber daya tersebut. Pertama, 

sumber daya keuangan. 

Sumber daya keuangan diberikan oleh lembaga dalam bentuk pemberdayaan 

ekonomi yaitu dengan pemberian modal. Modal sendiri merupakan sebuah 

bentuk dari sumber daya, tetapi pemberian modal ini juga diberikan salah 

satunya dengan tujuan untuk memberikan akses bagi perempuan korban 

kekerasan kepada sumber daya lainnya, baik yang berbentuk materi maupun 

yang berbentuk non-materi. Seperti yang terjadi pada ketiga informan penulis. 

Ketiga informan penulis sebelumnya tidak bekerja dan sangat khawatir apabila 

bercerai mereka tidak bisa membiayai hidupnya dan pendidikan anak-anaknya 

                                                             
60 Ibid, h.144 
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sampai ke tingkat yang lebih tinggi. Tetapi, setelah mendapatkan modal dan 

membangun usahanya, ketiganya kini bisa menyediakan sumber daya non-

material yang  layak baginya dan anak-anaknya, yang berupa pendidikan, tempat 

tinggal yang layak, serta kesempatan untuk mengembangkan diri dengan 

pemberian pelatihan kerajinan tangan yang diberikan melalui support group. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembaga memberikan akses kepada 

sumber daya melalui pemberian modal. Pemberian modal ini diberikan dengan 

tujuan peningkatan kualitas hidup klien sehingga klien kemudian dapat 

mengakses sumber daya lainnya. Kekurangannya adalah, lembaga kurang 

memberikan secara langsung tempat atau sarana untuk mengembangkan sumber 

daya non-keuangan. Lembaga tidak memiliki sarana pengembangan diri seperti 

pemberian skill kerja atau pendidikan usaha. Lembaga hanya memberikan 

pelatihan  kerajinan disetiap pertemuan support group yang intensitasnya kurang 

dan pelatihan yang diberikan pun tidak tetap. 

g) Kekuasaan atas kegiatan ekonomi 

Kekuasaan ini menekankan bahwa masyarakat harus memiliki kontrol yang 

cukup atas akses terhadap mekanisme-mekanisme dasar seperti produksi, 

distribusi dan pertukaran. Maka sebuah pemberdayaan harus bisa memastikan 

bahwa kelompok yang diberdayakan bisa memiliki hak atas mekanisme-

mekanisme tersebut. Menurut penulis, pemberdayaan yang dilakukan P2TP2A 

Kota Bogor  sudah cukup memberikan akses bagi perempuan korban kekerasan 
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dalam rumah tangga terhadap kegiatan ekonomi, melalui pemberdayaan ekonomi 

yang dilaksanakan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dari lima informan penulis, dua 

diantaranya memilih untuk membuka usaha produksi rumahan yaitu produksi 

minuman serbuk rempah-rempah dan produksi kue lebaran. Disini, lembaga 

membantu memberikan akses terhadap alat-alat dan bahan-bahan produksi 

dengan pertama, memberikan modal dan kedua, mendampingi saat melakukan 

pembelanjaan modal, hal ini dilakukan lembaga agar alat-alat dan bahan-bahan 

yang digunakan dalam produksi didapatrkan dengan kualitas yang baik serta 

harga yang murah. Tetapi untuk kasus ibu IS yang menjual kue lebaran, lembaga 

kurang memberikan bantuan terhadap akses untuk distribusi. Ibu IS berharap 

lembaga bisa membantu memasarkan produk kuenya, tetapi lembaga sendiri 

kurang memiliki jaringan kerjasama dalam pemasaran kue seperti toko-toko 

kueyang mau menjual produksi ibu IS, sehingga ibu IS hanya menjualnya secara 

kecil-kecilan dirumah. Untuk ibu IL yang menjual minuman rempah-rempah, 

lembaga membantu memasarkannya ke kantor-kantor dan apabila ada 

pertemuan-pertemuan, ibu IL diizinkan untuk menjual dagangannya. 

Kemudian, tiga informan lainnya memilih untuk membuka usaha toko 

kosmetik online, berjualan sembako dan berjualan pulsa. Untuk ibu NF yang 

membuka tokokosmetik online, ibu NF melakukan distribusi dengan mengambil 

produk-produk pada sebuah PT kosmetik. Disini, Ibu NF dibantu untuk 

mengakses kegiatan ekonomi dalam bentuk modal yangkemudian digunakan 
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untuk membeli laptop dan printer yang pembeliannya didampingi oleh lembaga. 

Tetapi lembaga tidak memberikan bantuan dalam akses terhadap PT yang 

memproduksi sehingga ibu NF harus mencarinya sendiri. Hal ini dikarenakan 

lembaga tidak memiliki jaringan kerjasama atau kenalan dengan bidang usaha 

yang ingin dijalani ibu NF yaitu toko kosmetik. Tetapi, berbeda halnya dengan 

Ibu SH yang membuka usaha toko sembako. Untuk ibu SH, lembaga membantu 

ibu SH dalam menemui distributor-distributor toko untuk membeli barang-

barang yang akan dijualnya di toko, karenalembaga sudah mempunyai kenalan 

terhadap distributor-distributor tersebut. Selain itu, tidak hanya transaksi 

menjual, dengan mendapatkan pemberdayaan ekonomi, ketiga informan penulis 

memiliki penghasilan yang mencukupi untuk mereka bisa melakukan transaksi 

membeli. Maka bisa dikatakan bahwa mereka telah melakukan kegiatan ekonomi 

sepenuhnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, pada dasarnya lembaga ingin 

memberikan bantuan sepenuhnya bagi klien korban kekerasan dalam rumah 

tangga, tetapi karena masih kurangnya jaringan kerjasama dari lembaga terhadap 

biang-bidang usaha tertentu sehingga lembaga tidak bisa sepenuhnya 

memberikan bantuan  tersebut. Selain itu lembaga juga tidak memberikan 

pendidikan dalam mengembangkan usaha sehingga banyak dari klien yang 

pemberdayaannya tidak berhasil dan tidak bisa melakukan kegiatan ekonomi. 

Kemudian, dapat dikatakan juga lemabaga cukup berhasil dalam membantu 

memberikan akses terhadap kegiatan ekonomi bagi perempuan korban kekerasan 
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dalam rumah tangga dengan pemberian modal dan pendampingan dalam 

pembangunan usaha. 

h) Kekuasaan atas reproduksi 

Kekuasaan atas reproduksi berarti memberikan pengertian kepada perempuan 

bahwa kegiatan reproduksi bukan hanya kegiatan melahirkan,tetapi juga 

membesarkan, mendidik dan memberikan sosialisasi kepada anak. Maka dari itu, 

fungsi reproduksi ini tidak hanya harus dijalankan oleh perempuan, tetapi juga 

laki-laki. Dalam penelitian ini, kurang ditemukan adanya upaya lembaga untuk 

memberikan pengertian ini terhadap perempuan secara langsung. Tetapi lembaga 

memberikan  informasi-informasi mengenai kesetaraan gender yang di lakukan 

dalam pemberdayaan psikologis. Selain itu juga,lembaga memberikan 

pengetahuan mengenai kesetaraan gender di dalam penyuluhanpencegahan 

kekerasan dalam rumah tangga dan dalam bentuk brosu-brosur yang dibagi-

bagikan kepada klien dan masyarakat. 
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Tabel IV. 2 

Pemberian Kekuasaan Melalui Pemberdayaan oleh P2TP2A Kota Bogor 
Bentuk Kekuasaan Kekuasaan pada Informan 

Kekuasaan atas pilihan pribadi 

dan peluang hidup 

 Ibu IL: Bisa memilih untuk 

mengembangkan usahanya yang 

sebelumnya terhambat akibat larangan dari 

suami untuk keluar rumah 

 Ibu NF: Bisa memiliki peluang untuk 

memperbaiki kehidupannya dengan 

membuka usaha 

 Ibu SH: Bisa menentukan keinginannya 

seperti mengikuti arisan, mengikuti 

pengajian dan perkumpulan bersama 

tetangga sekitar yang biasanya tidak bisa 

ia lakukan karena larangan suami 

Kekuasaan untuk 

mempertahankan HAM 

 Ibu SH: Bisa memberanikan diri untuk 

mempertahankan hak asasinya melalui 

pelayanan hukum karena mendengar 

bahwa P2TP2A Kota Bogor memberikan 

pemberdayaan ekonomi 

Kekuasaan atas definisi 

kebutuhan 

 Ibu IL: Bisa mendefinisikan kebutuhannya 

sendiri dengan memenuhi kebutuhan 

pribadinya yang sebelumnya tidak bisa 

didapatkan 

Kekuasaan atas gagasan X 

Kekuasaan atas lembaga-

lembaga 

 Bisa lebih mudah mengakses lembaga-

lembaga tersebut dengan peningkatan 

ekonomi yang dihasilkan oleh 

pemberdayaan ekonomi 

Kekuasaan atas sumber daya  Bisa mengakses berbagai macam sumber 

daya berkat peningkatan kualitas hidup 

Kekuasaan atas kegiatan 

ekonomi 

 Bisa melakukan kegiatan ekonomi berupa 

produksi dan distribusi dengan usaha yang 

dijalankan masing-masing informan 

Kekuasaan atas reproduksi X 

Sumber: Analisis Penulis 2017 
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C. Kelebihan, Kekurangan dan Kebermanfaatan Pemberdayaan di P2TP2A 

Kota Bogor 

1.Kelebihan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, penulis menemukan beberapa 

kelebihan dari pemberdayaan yang dilakukan P2TP2A Kota Bogor. Pertama, 

adanya pemberdayaan psikologis yang berisi penguatan terhadap psikologis 

korban untuk bisa kembali berfungsi di masyarakat. Penulis melihar bahwa pada 

korban kekerasan dalam rumah tangga, dampak yang paling mempengaruhi 

kehidupan korban adalah dampak psikologis. Korban kekerasan tidak bisa 

langsung diberikan pemberdayaan seperti masyarakat pada umumnya karena 

korban  kekerasan dalam rumah tangga memiliki kondisi psikologis yang tidak 

stabil akibat kekerasan. Maka dari itu, penulis melihat bahwa adanya 

pemberdayaan psikologis yang dilakukan sebelum menuju kepada pemberdayaan 

ekonomi adalah sebuah kekuatan yang bisa meningkatkan keberdayaan 

perempuan korban kekerasan dengan lebih baik lagi. 

Kedua, adanya support group di dalam pemberdayaan psikologis. Meskipun 

disebut dengan support group, tetapi kegiatan di dalam support gruoup ini tidak 

hanya sekedar sharing permasalahan, tetapi support group juga mempunyai 

beberapa kegiatan lain disetiap peretemuannya seperti pengajian, pelatihan 

keterampilan dan penyuluhan. Disini, penulis melihat bahwa support group 

ternyata juga memberikan kesempatan bagi korban kekerasan dalam  rumah 

tangga untuk memperluas jaringan pertemanan maupun jaringan kerja. Di 
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support group ini, korban yang tadinya hidupnya terkekang akan berkembang 

jaringan pertemanannya. Hal ini juga kemudian berguna dalam aspek lain seperti 

aspek ekonomi. Seperti yang dialami oleh ibu NF yang terbantu dalam mencari 

PT kosmetik untuk jualan online-nya karena kenalan yang ia dapatkan dari 

support group. Sama halnya dengan ibu IL yang sering memasarkan 

dagangannya pada pertemuan support group dan melalui grup whatsapp support 

group P2TP2A Kota Bogor. 

Ketiga, adanya pendampingan penuh dari lembaga dalam membelanjakan 

uang modal yang diberikan melalui pemberdayaan ekonomi. Hal ini merupakan 

kekuatan karena pada dasarnya klien yang diberdayakan mayoritas tidak 

memiliki pengetahuan mengenai usaha, sehingga akan kesulitan untuk 

mendapatkan alat dan bahan untuk usahanya dengan harga yang murah dan 

kualitas yang terjangkau. Selain itu, dengan adanya pendampingan ini, klien 

pemberdayaan tidak kerepotan mengurus segalanya sendiri, karena lembaga juga 

menyediakan supir dan mobil untuk mengantar klien dalam berbelanja kebutuhan 

usaha.  

Sementara menurut ibu Rina dari DPMPPA menganggap bahwa kekuatan 

atau pendukung dari program ini adalah willingness dari klien yang 

diberdayakan. Selain itu, penguatan sosial dari lembaga yang dijalankan melalui 

pemberdayaan psikologis juga dianggap menjadi kekuatan tersendiri. 
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“lembaga juga mendukung penuh mulai dari memberikan penguatan sosial, penguatan sosial 

ini kan yang berpengaruh untuk dia kembali beraktivitas normal, dengan diberikan 

penguatan sosial ini otomatis akan lebih mudah untuk dia menjalankan aktivitas 

ekonominya.”61 

 

2. Kekurangan 

Berdasarkan  penelitian ini, penulis menemukan ada beberapa kekurangan dari 

pemberdayaan yang dilakukan di P2TP2A Kota Bogor ini. Pertama, tidak adanya 

pemberian pelatihan keterampilan dalam mendirikan usaha. Klien yang 

diberdayakan oleh P2TP2A mayoritas tidak memiliki pengetahuan yang 

mencukupi untuk menjalankan usaha sehingga banyak dari mereka yang berakhir 

pada kebangkrutan. Selain itu, lembaga juga tida mempunyai pemberian skill 

kerja lainnya. Padahal pemberian skill akan bisa membantu perempuan korban 

kekerasan untuk mandiri dengan memasuki dunia kerja. 

Kedua, pada saat modal telah diberikan dan usaha telah dijalankan, lembaga 

kurang memberikan pengawasan jangka panjang. Lembaga melakukan 

pengawasan hanya pada tahap awal saja. Kemudian, pada saat klien 

pemberdayaan mengalami kesulitan, lembaga juga sudah lepas tangan dan tidak 

memberikan bantuan untuk memperbaikinya. Padahal kegagalan tersebut rata-

rata disebabkan karena kurangnya pengetahuan klien dalam membangun usaha. 

Ketiga, berkaitan dengan pemberian dana untuk modal usaha. Disini, penulis 

pelihat mekanisme dari pemberian dana tersebut masih kurang tegas. Meskipin 

mekanisme pemberian dana sempat diganti, dari yang sebelumnya diberikan 

                                                             
61 Wawancara dengan ibu Rina pada tanggal 30 Juni 2017 
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secara cuma-cuma kemudian diganti dengan sistem pinjaman, tetapi tidak ada 

teguran atau sanksi yang diberikan apabila klien tidak bisa mengembalikan uang 

pinjaman. Sehingga beberapa klien yang usahanya tidak berhasil langsung 

memutus kontak begitu saja dengan pihak lembaga. 

Keempat, lembaga kurang mempunyai hubungan kerjasama dengan jaringan 

usaha diluar lembaga. Hal ini penulis anggap sebagai sebuah kelemahan yang 

cukup besar karena pemberdayaan ekonomi yang dilakukan di P2TP2A Kota 

Bogor mengutamakan pemberian modal usaha. Sehingga dengan adanya 

kerjasama dengan jaringan usaha akan memberikan bantuan yang besar untuk 

klien pemberdayaan mengembangkan usahanya. 

Ibu Rina juga berpendapat bahwa pemberdayaan yang dijalankan oleh 

P2TP2A Kota Bogor masih memberikan hasil yang jauh dari harapan. 

Seperti yang saya bilang tadi, kebanyakan yang gagal daripada yang berhasil. Ya memang 

P2TP2A tidak bisa disalahkan sepenuhnya ya, karena memang sudah memberikan 

pendampingan semaksimal mungkin. Mungkin dari korbannya ini memang masih belum 

paham betul mengenai bagaimana mengelola sebuah usaha. Kekurangan dari kita juga 

memang tidak ada pelatihan terlebih dahulu untuk itu.62 

 

3. Kebermanfaatan 

Meskipiun masih memiliki kekurangan, pemberdayaan yang dilakukan di 

P2TP2A Kota Bogor memberikan manfaat bagi perempuan korban kekerasan dalam 

rumah tangga. Seperti yang telah dibahas dalam analisis pemberian kekuasaan 

sebelumnya, pemberdayaan ini berhasil memberikan beberapa kekuasaan bagi 

                                                             
62 Wawancara dengan Ibu Rina pada tanggal 30 Juni 2017 
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penerimanya, dimana kekuasaan-kekuasaan ini merupakan sebuah bentuk hasil dari 

pemberdayaan tersebut. 

Penulis menemukan beberapa manfaat dari pemberdayaan yang dilakukan di 

P2TP2A Kota Bogor bagi klien pemberdayaan. Pertama, bagi Ibu IL, beliau bisa 

memilih untuk mengembangkan usahanya yang sebelumnya terhambat akibat 

larangan dari suami untuk keluar rumah. Bagi Ibu NF, bisa memiliki peluang untuk 

memperbaiki kehidupannya dengan membuka usaha. sementara, bagi ibu SH, bisa 

menentukan keinginannya seperti mengikuti arisan, mengikuti pengajian dan 

perkumpulan bersama tetangga sekitar yang biasanya tidak bisa ia lakukan karena 

larangan suami 

Kedua, klien pemberdayaan menjadi mampu untuk mempertahankan hak 

azasinya. Seperti ibu SH yangisa memberanikan diri untuk mempertahankan hak 

asasinya melalui pelayanan hukum karena mendengar bahwa P2TP2A Kota Bogor 

memberikan pemberdayaan ekonomi 

Ketiga,  klien pemberdayaan dapat kembali menjalankan aktivitasdan fungsinya 

di masyarakat dengan normal berkat penguatan sosial dari pemberdayaan psikologis. 

Hal ini mempermudah klien pemberdayaan dalam berinteraksi dan bersosialisasi 

dengan masyarakat. 

Keempat, terbuka peluang bagi klien untuk mengembangkan dirinya. Baik pada 

ibu IL, ibu NF dan ibu SH ketiganya memiliki peluang untuk memperbaiki kualitas 
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hidupnya dengan mendirikan usaha, dimana hal ini tidak bisa dilakukan oleh 

ketiganya pada saat masih berumah tangga. Perbaikan kualitas hidup ini juga yang 

membawa ketiga informan penulis untuk bisa menikmati pendidikan, kesehatan, 

tempat tinggal yang layak, dan lain-lain. 

D. Penutup 

Berdasarkan analisis penulis, pertama penulis menyimpulkan bahwa perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga yang diberdayakan oleh P2TP2A Kota Bogor 

mengalami ketidakberdayaan akibat kekerasan yang dialaminya.hal ini didorong oleh 

masalah-masalah personal yang ada di dalam rumah tangga korban dan pelaku 

kekerasan. Perempuan korban kekerasan mengalami gangguan terhadap fungsi 

sosialnya akibat dari kekerasan, hal ini yang kemudian menyebabkan 

ketidakberdayaan korban. Tetapi, faktor gender juga mempunyai andil dalam 

ketidakberdayaan perempuan korban kekerasan. Hal ini berkaitan dengan 

ketidakmampuan perempuan untuk memberikan perlawanan pada saat kekerasan 

tersebut terjadi. 

Kedua, berdasarkan analisis penulis menggunakan indikator kekuasaan milik 

Jim Ife, dapat dikatakan bahwa pemberdayaan yang dilakukan P2TP2A Kota Bogor 

belum bisa sepenuhnya sesuai dengan konsep pemberdayaan yang di gagas oleh Ife. 

Penulis masih menemukan tiga indikator kekuasaan yang masih belum sepenuhnya 

diberikan kepada klien pemberdayaan di P2TP2A Kota Bogor yaitu kekuasaan atas 

penegakkan HAM, kekuasaan atas gagasan dan kekuasaan atas reproduksi. Meskipun 
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ada beberapa kegiatan lembaga yang penulis rasa cukup berkaitan dengan kekuasaan-

kekuasaan tersebut, tetapi tidak ditemukan contoh kongkrit kekuasaan tersebut pada 

informan korban kekerasan dalam rumah tangga klien P2TP2A Kota Bogor. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak merupakan 

sebuah lembaga perlindungan perempuan dan anak. Selain melakukan perlindungan, 

lembaga ini juga berupaya untuk memberdayakan perempuan korban kekerasan. 

Perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga yang datang ke P2TP2A 

mayoritasnya merupakan ibu rumah tangga yang tidak bekerja, sehingga kebanyakan 

dari mereka tidak tau harus berbuat apa setelah bercerai dan menjadi single parent. 

Dari sinilah pemberdayaan ekonomi perempuan korban kekerasan didasarkan. Tetapi, 

sebelum bisa untuk diberdayakan secara ekonomi, perempuan korban kekerasan 

harus terlebih dahulu dikuatkan psikologisnya akibat kekerasan yang dialaminya. 

Pemberdayaan yang dilakukan oleh P2TP2A merupakan bentuk dari pelayanan 

psikososial. Pelayanan psikososial sendiri bertujuan untuk mengembalikan fungsi 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga, baik fungsi sosial di masyarakat 

maupun dalam melakukan kegiatan ekonomi. Maka dari itu, pemberdayaan dilakukan 

dalam dua bentuk, yaitu pemberdayaan psikologis dan pemberdayaan ekonomi. 

Pemberdayaan psikologis ditujukan untukmengembalikan fungsi sosial korban, 

dimana korban kekerasan dalam rumah tangga lebih sering menutup diri dan 

kehilangan kepercayaan diri serta motivasi hidupnya. Sementara pemberdayaan 
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ekonomi ditujukan untuk memberikan korban kesempatan untuk bisa mendapatkan 

penghasilan setelah bercerai dari suami. 

Pemberdayaan ini bermanfaat bagi perempuan korban kekerasan dalam rumah 

tangga dalam dua aspek. Pertama adalah psikologis yang berpengaruh besar pula 

terhadap kehidupan sosial korban. Melalui pemberdayaan psikologis klien-klien 

korban kekerasan dalam rumah tangga merasakan tingkat percaya diri dan 

ketenangan psikologisnya semakin meningkat. Selain itu, motivasi dan perasaan tidak 

sendiri juga didapatkan dari sharing bersama dengan klien lainnya dalam support 

group. Dengan begitu, klien menjadi mampu untuk bisa melakukan kegiatan sosial, 

termasuk kegiatan ekonomi. Klien bisa mengembangkan usaha dengan modal yang 

diberikan oleh P2TP2A. Dari usaha tersebut, kini klien dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari bahkan hingga kebutuhan sekunder. 

Selanjutnya, berdasarkan analisis penulis menggunakan konsep pemberdayaan 

milik Jim Ife, pertama penulis menyimpulkan bahwa perempuan korban kekerasan 

dalam rumah tangga yang diberdayakan oleh P2TP2A Kota Bogor mengalami 

ketidakberdayaan akibat kekerasan yang dialaminya.hal ini didorong oleh masalah-

masalah personal yang ada di dalam rumah tangga korban dan pelaku kekerasan. 

Perempuan korban kekerasan mengalami gangguan terhadap fungsi sosialnya akibat 

dari kekerasan, hal ini yang kemudian menyebabkan ketidakberdayaan korban. 

Tetapi, faktor gender juga mempunyai andil dalam ketidakberdayaan perempuan 

korban kekerasan. Hal ini berkaitan dengan ketidakmampuan perempuan untuk 

memberikan perlawanan pada saat kekerasan tersebut terjadi. 
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Kedua, berdasarkan analisis penulis menggunakan indikator kekuasaan milik 

Jim Ife, dapat dikatakan bahwa pemberdayaan yang dilakukan P2TP2A Kota Bogor 

belum bisa sepenuhnya sesuai dengan konsep pemberdayaan yang di gagas oleh Ife. 

Penulis masih menemukan tiga indikator kekuasaan yang masih belum sepenuhnya 

diberikan kepada klien pemberdayaan di P2TP2A Kota Bogor yaitu kekuasaan atas 

penegakkan HAM, kekuasaan atas gagasan dan kekuasaan atas reproduksi. Meskipun 

ada beberapa kegiatan lembaga yang penulis rasa cukup berkaitan dengan kekuasaan-

kekuasaan tersebut, tetapi tidak ditemukan contoh kongkrit kekuasaan tersebut pada 

informan korban kekerasan dalam rumah tangga klien P2TP2A Kota Bogor. 

Kemudian, ditemukan ada beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat 

dari pemberdayaan yang dilakukan di P2TP2A Kota Bogor. Faktor pendukung yang 

pertama adalah adanya tahap pemberdayaan psikologis sebelum melanjutkan kepada 

pemberdayaaan ekonomi. Hal ini penulis katakana dapat mendukung proses 

pemberdayaan karena apabila korbandiberikan pemberdayaan ekonomi padahal 

kondisi psikologis sosialnya masih tidak stabil, maka akan mempengaruhi 

keberhasilan dari pemberdayaan tersebut. Kedua, adanya support group sebagai 

sebuah sarana memperluas jaringan bagi perempuan korban kekerasan dalam rumah 

tangga, karena jaringan merupakan sebuah faktor penting dalam membangun usaha. 

Ketiga, adanya kemauan dari perempuan korban kekerasan untuk memperbaiki 

kehidupannya. Kekerasan dan dialami memang bisa memberikan dampak negatif, 

tetapi juga bisa menjadi pendorong perempuan korban kekerasan untuk menjadi 

manusia yang lebih baik lagi. Faktor penghambatnya adalah yang pertama, kurangnya 
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kerjasama dengan jaringan usaha diluar lembaga, kurangnya pengetahuan klien 

pemberdayaan mengenai bagaimana membangun usaha dan kurangnya pengawasan 

dari lembaga setelah pemberdayaan telah diberikan. 

B. Saran 

Pelaksanaan pemberdayaan tentu tidak akan lepas dari hambatan-hambatan dan 

kelemahan. Pemberdayaan yang dilakukan di P2TP2A Kota Bogor juga mengalami 

beberapa hambatan dan kekurangan yang apabila tidak segera diperbaiki dan akan 

berdampak kepada tingkat keberdayaan klien pemberdayaan di P2TP2A Kota Bogor.  

1. Kepada lembaga P2TP2A Kota Bogor sebaiknya mengadakan penyuluhan 

mengenai tanda-tanda dampak psikologi. Salah satu dari kelemahan 

pemberdayaan psikologis di P2TP2A Kota Bogor adalah ketidaksadaran atau 

ketidakmauan korban untuk menbakui bahwa ia mengalami kekerasan. Hal ini 

kemudian menyebabkan korban menolak untuk terlibat dalam pemberdayaan 

psikologis. 

2. Lembaga P2TP2A Kota Bogor juga sebaiknya melakukan pelatihan 

keterampilan usaha dan keterampilan kerja. Penyebab besarnya kegagalan 

pemberdayaan ekonomi di P2TP2A Kota Bogor adalah karena mayoritas 

penerimanya tidak memiliki keterampilan dalam mendirikan usaha. Maka dari 

itu, penulis merasa perlu adanya pelatihan terlebih dahulu sebagai bekal dalam 

mendirikan usaha mandiri. Selain itu, penulis juga merasa bahwa sebaiknya 

lembaga juga memberikan pelatihan keterampilan kerja, sehingga klien 



134 
 

 
 

pemberdayaan yang belum mendapat pemberdayaan modal usaha bisa juga 

meningkat keberdayaan melalui pelatihan tersebut. 

3. Lembaga juga harus menjalin kerjasama dengan jaringan usaha diluar 

lembaga. Hal ini akan sangat membantu dalam proses pemberdayaan ekonomi 

untuk membantu klien dalam mengembangkan usahanya. 

4. Lembaga juga sebaiknya memanfaatkan support group sebagai wadah untuk 

menampung gagasan-gagasan korban kekerasan dalam rumah tangga 

5. Bagi perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga, jangan ragu untuk 

melaporkan apabila mengalami kekerasan, sekecil apapun bentuk 

kekerasannya. 

6. Kepada DPMPPA Kota Bogor selaku pembuat program pemberdayaan 

ekonomi, sebaiknya memperbaiki mekanisme pemberian modal kepada klien 

pemberdayaan, sehingga sebisa mungkin memperkecil tingkat kegagalan.  
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B. TRANSKRIP WAWANCARA 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Ibu Lulu Triana 

Jabatan  : Sekretaris P2TP2A Kota Bogor 

Tempat Wawancara : P2TP2A Kota Bogor 

Tanggal Wawancara : 21 April 2017 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

Bagaimana awal mula 

terbentuknya P2TP2A 

Kota Bogor? 

Jadi P2TP2A ini dibentuk 

berdasarkan peraturan pemerintah 

melalui Kementrian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak 

yang mengharuskan setiap daerah 

untuk memiliki lembaga P2TP2A 

masing-masing. Untuk 

pembentukannya ini kan diserahkan 

kepada pemda masing-masing. Kota 

Bogor sendiri mulai melakukan 

perbincangan tentang 

pembentukannya itu pada tahun 

2009, dan dibentuknya pada tahun 

2010. 

Latar belakang 

terbentuknya 

P2TP2A Kota Bogor 

Apa saja bentuk-

bentuk kasus yang 

dilaporkan di P2TP2A 

Disini kasusnya itu ada KDRT, 

human trafficking, kekerasan 

terhadap anak, ada juga perebutan 

Bentuk-bentuk kasus 

yang dilaporkan di 

P2TP2A Kota Bogor 



 
 

 
 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

Kota Bogor? hak asuh anak, pemerkosaan, 

pelecehan seksual, pencabulan 

tehadap anak juga ada, yang jelas 

segala bentuk kekerasan terhadap 

perempuan dan anak itu kita tangani 

Pelayanan apa saja 

yang diberikan oleh 

P2TP2A Kota Bogor? 

Kalau untuk pelayanannya disini kita 

ada tiga bentuk pelayanan ya. Yang 

pertama itu pelayanan hukum, untuk 

memberikan perlindungan hukum 

bagi klien-klien kita korban 

kekerasan, kemudian pelayanan 

psikologis, diberikannya itu kepada 

klien-klien yang membutuhkan 

pemulihan atau penyembuhan 

psikologisnya. Terakhir ada 

pelayanan psikososial yang 

tujuannya itu untuk memberikan 

penguatan sosial ekonomi klien, 

sehingga dia bisa kembali berfungsi 

di masyarakat. 

Bentuk-bentuk 

pelayanan yang 

diberikan P2TP2A 

Kota Bogor 

Bagaimana pelayanan 

hukum dilaksanakan? 

Pelayanan hukum ini dilakukan 

dengan memberikan pendampingan 

bagi klien kita dalam proses 

hukumnya, baik mediasi, proses 

hukum pidana, proses perceraian dan 

sebagainya. Pada saat korban ini 

melakukan pengaduan, pertama-tama 

Mekanisme 

pelayanan hukum 



 
 

 
 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

lembaga akan memberikan bantuan 

dalam melakukan mediasi antara 

korban dengan pelaku kekerasan. 

Mediasi ini kalau berhasil akan 

disertai dengan surat perjanjian 

diatas materai dan sebagainya. Tetapi 

kalau mediasi tidak berhasil, klien 

kita akan kita berikan informasi 

mengenai jalur hukum apa saja yang 

bisa diambil dalam kasus ini. Kami 

disini menyerahkan sepenuhnya 

kepada klien apakah ingin dibawa ke 

persidangan atau dengan alternatif-

alternatif lain. Kalau klien 

memutuskan untuk dibawa terus ke 

jalur hukum maka kita berikan 

pendampingan dalam proses 

hukumnya. 

Bagaimana pelayanan 

psikologis 

dilaksanakan? 

Kalau pelayanan psikologis itu 

dimulainya dari tahap konseling. 

Pada tahap konseling ini dilihat tuh 

klien ini sudah separah apa dampak 

psikologisnya. Lalu untuk yang 

gangguan psikologisnya sudah bisa 

dikatakan parah dia akan dikasih 

tahap lanjutan dari konseling yaitu 

terapi pemulihan, bisa berupa terapi 

Mekanisme 

pelayanan psikologis 



 
 

 
 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

yang ada di dalam konseling atau 

hipnoterapi 

Bagaimana pelayanan 

psikososial 

dilaksanakan? 

Pelayanan sosial ini tujuannya untuk 

mengembalikan fungsi sosial klien 

kekerasan yang terganggu akibat 

kekerasan yang dia alami. Pelayanan 

sosial ini dilakukan dengan 

pemberdayaan, nah ada dua bentuk 

pemberdayaannya, pemberdayaan 

psikologis sama pemberdayaan 

ekonomi. Pertama klien kita kasih 

penguatan sosial dulu dengan 

pemberdayaan psikologis, setelah 

dirasa mampu baru diberikan 

pemberdayaan ekonomi. 

Mekanisme 

pelayanan 

psikososial 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Ibu Yusmanidar 

Jabatan  : Bidang Pemberdayaan 

Tempat Wawancara : P2TP2A Kota Bogor 

Tanggal Wawancara : 27 April 2017 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

Bagaimana 

pemberdayaan yang 

dilakukan di P2TP2A 

Kota Bogor? 

Jadi kalau pemberdayaan kita ini 

merupakan bentuk dari salah satu 

pelayanan yang kita berikan yaitu 

pelayanan psikososial. Disini 

pemberdayaan kita lakukan dengan dua 

bentuk. Ada pemberdayaan psikologis 

untuk penguatan sosial korban dan 

pemberdayaan ekonomi. Kalau untuk 

memberikan penguatan ekonomi kan 

nggak bisa langsung diberikan gitu aja, 

karena korban KDRT ini dampak 

utamanya itu pada psikologisnya. 

Makanya sama kita dikasih dulu 

penguatan psikologis yang tujuannya buat 

penguatan sosial dia, kaya percaya diri 

dia, motivasi dia, kontrol diri dia, kalau 

sudah baik, baru bisa dikasih penguatan 

ekonomi. 

Pemberdayaan yang 

dilakukan di 

P2TP2A Kota Bogor 

Bagaimana faktor 

pendukung 

pemberdyaaan di 

Kalau untuk pemberdayaan psikologis 

yang mendukung pertama adalah 

tenaga ahli atau psikolognya ini 

Faktor pendukung 

pemberdayaan 



 
 

 
 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

P2TP2A Kota 

Bogor? 

memang sudah ahli pada bidangnya. 

Selain itu, klien-klien juga antusias 

dalam mengikuti setiap sesi 

pemberdayaan psikologis, dari 

konseling, hipnoterapi sampai support 

group, dan memang hanya sedikit 

yang menolak. Kalau untuk 

pemberdayaan ekonomi yang menjadi 

pendukungnya itu banyaknya korban 

yang memang memerlukan bantuan 

ekonomi, selain itu dana dari 

DPMPPA juga terbilang lumayan 

besar kalau untuk perorangan 

dibandingkan dengan program-

program pemberdayaan biasanya ya 

Bagaimana faktor 

penghambat 

pemberdayaan yang 

dilaksanakan di 

P2TP2A Kota 

Bogor? 

Hambatannya kalau psikologis ada 

klien-klien ini tidak menyadari atau 

bahkan tidak mau mengakui kalau dia 

itu mengalami gangguan psikologis 

sehingga menolak untuk mendapatkan 

pemberdayaan psikologis, meskipun 

tidak banyak tapi ada lah yang seperti 

itu. Kalau untuk pemberdayaan 

ekonomi sendiri hambatannya ya 

biasanya dari individunya itu. 

Kegagalan ini kalau saya lihat itu 

karena orang-orangnya masih tidak 

Faktor penghambat 

pemberdayaan 



 
 

 
 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

mau susah. Kalau namanya usaha 

tidak ada yang sekali dibangun 

langsung sukses, pasti harus dari 0. 

Tapi ada saja yang baru beberapa 

bulan sepi sudah mengeluh, yang 

minta ganti jenis usaha juga ada, yang 

minta pindah lokasi juga ada. Padahal 

coba kalau tekun, dalam waktu 

beberapa tahun saja sudah bisa 

berhasil itu. Tapi selain itu ya memang 

pengetahuannya masih kurang 

mengenai bagaimana mengelola 

usaha, jadi sekali modal habis tidak 

bisa balik modal tidak bisa jalan lagi 

usahanya. 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Ibu Mutia Qoriana 

Jabatan  : Psikolog 

Tempat Wawancara : P2TP2A Kota Bogor 

Tanggal Wawancara : 21 April 2017 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

Bagaimana 

pemberdayaan 

psikologis dilakukan 

di P2TP2A Kota 

Bogor? 

Disini yang disebut dengan pemberdayaan 

psikologis ya karena tujuannya adalah 

bukan sebagai penyembuhan tapi lebih 

untuk memberi motivasi, membangkitkan 

kembali kepercayaan diri korban yang 

hilang akibat kekerasan tadi. Karena kan 

kalo untuk diberdayakan secara ekonomi 

kan psikologisnya harus stabil dulu baru 

dia bisa seperti buka usaha lah, atau 

kembali bekerja. Jadi disini, kita 

berdayakan dulu psikologisnya, kan 

empower, memberi power, memberi 

kekuatan, setelah betul-betul mantap, 

betul-betul stabil, baru kita bisa 

memberikan dari sisi ekonominya. 

Dilakukannya itu dengan tiga bentuk, 

yang pertama itu konseling, kemudian 

hipnoterapi dan support group. 

Pemberdayaan 

psikologis di 

P2TP2A 

Bagaimana 

konseling 

dilakukan? 

Jadi pada tahap konseling ini kita 

berusaha melihat permasalahan yang 

datangnya itu dari dalam diri korban. 

Mekanisme 

konseling 



 
 

 
 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

Perasaan-perasaan ketidakberdayaan 

itu kita cari sumbernya dalam diri 

korban terus baru kita sama-sama 

perbaiki. Konseling ini pertama ya 

klien akan diberikan pertanyaan yang 

bisa membantu saya untuk 

mengidentifikasi permasalahannya. 

Setelah itu kita lihat tingkat gangguan 

psikologisnya itu sejauh apa. Kalau 

sudah termasuk yang membutuhkan 

pemulihan nanti kita berikan tahapan 

lanjutan dari konseling yaitu CBT atau 

Cognitive Behavioral Therapy. Tapi 

kalau gangguannya belum sampai situ 

kita kasih pemberdayaan psikologis di 

dalam konselingnya, kayak 

menanamkan kepercayaan diri dan 

ngasih dia motivasi-motivasi yang bisa 

membangkitkan dia lagi. 



 
 

 
 

Bagaimana 

hipnoterapi 

dilakukan? 

Jadi hipnoterapi yang saya jalani itu 

merupakan metode medis ya 

sebenarnya, untuk penyembuhan 

trauma atau gangguan-gangguan 

psikologis lainnya. Tetapi hipnoterapi 

ini juga bisa dijadikan metode untuk 

penguatan atau pemberdayaan 

psikologis korban, hanya prosesnya 

saja berbeda. Kalau untuk 

penyembuhan itu ada teknik-teknik 

seperti past regressive dan lain-lain, 

kalau untuk pemberdayaan kita hanya 

seperti membangkitkan kepercayaan 

diri dan motivasi diri dia untuk 

bangkit lagi. Pertama-tama klien itu 

duduk di ruangan dingin dan di kursi 

yang nyaman biar klien itu bisa rileks. 

Setelah itu baru dimulai deh proses 

membawa dia ke alam bawah 

sadarnya. Kemudian disitu klienakan 

diberikan pertanyaan-pertanyaan 

tentang kejadian yang dialami dia 

yang jadi penyebab dari gangguan 

psikologisnya ini. Baru abis itu 

dberikan saran danmasukan-masukan. 

Mekanisme 

hipnoterapi 



 
 

 
 

Bagaimana support 

group dilakukan? 

Support Group disini adalah tempat 

untuk setiap klien-klien kita bertemu 

dan saling menguatkan satu sama lain. 

Tujuan dari support group ini sendiri 

adalah untuk memberikan 

keberdayaan dengan menumbuhkan 

perasaan bahwa si korban ini tidak 

sendiri, bahwa ada yang mengalami 

kejadian serupa tetapi bisa bamgkit 

lagi. Jadi jatohnya kita memberikan 

harapan pada dia, bahwa permasalahan 

ini bukan akhir dari kehidupannya dia. 

Selain dari sharing tadi, di dalam 

support group ini juga ada pengajian 

dan ceramah untuk memberikan 

penguatan melalui agamanya, terus 

ada juga pemberian keterampilan 

berupa menjahit, memasak, merajut. 

Dan kadang-kadang juga kita manggil 

speaker untuk membahas mengenai 

parenting, dan lain-lain. 

Mekanisme support 

group 

 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Ibu Wiwit Lutfiani 

Jabatan  : Bidang Pelayanan dan Perlindungan 

Tempat Wawancara : P2TP2A Kota Bogor 

Tanggal Wawancara : 21 April 2017 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

Bagaimana 

pemberdayaan di 

P2TP2A Kota Bogor 

dilaksanakan? 

Disini kita pemberdayaan ada dua ya, 

yaitu pertama pemberdayaan 

psikologisnya, yaitu dikuatkan 

psikologisnya dari yang tadinya 

merasa tidak mampu menjadi 

mampu. Kita beri motivasi bahwa 

kasus ini bukan akhir dari segalanya, 

kita berikan harapan untuk dia agar 

dia bisa bangkit lagi dan berfungsi di 

masyarakat. Setelah itu, setelah 

korban sudah dirasa mampu, 

psikisnya sudah kuat baru kita kasih 

dia pemberdayaan ekonomi berupa 

modal usaha 

Pemberdayaan di 

P2TP2A Kota Bogor 

Apa faktor pendukung 

pemberdayaan di 

P2TP2A Kota Bogor? 

Kalo pendukung mungkin kemauan 

korban-korban ini untuk maju, 

kemauan dia untuk bangkit lagi 

mungkin bisa dibilang yang 

mendukung keberhasilan dia. Kalo 

Faktor pendukung 

pemberdayaan di 

P2TP2A Kota Bogor 
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dari lembaga ya paling dengan 

adanya pendampingan itu bisa 

membantu memberdayakan korban 

Apa faktor 

penghambat 

pemberdayaan di 

P2TP2A Kota Bogor? 

Penghambatnya ya dari individunya 

yang masih dia belum ngerti 

bagaimana menjalankan usaha. Kalo 

dari lembaga ya mungkin modal 

yang diberikan kurang mencukupi 

kebutuhan, bisa, atau ya kita kurang 

juga memberikan pengetahuan 

mengenai usaha itu ya. 

Faktor penghambat 

pemberdayaan di 

P2TP2A Kota Bogor 

 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Ibu IL 

Tempat Wawancara : Kediaman Ibu IL 

Tanggal Wawancara : 30 April 2017 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

Bagaimana ibu 

mengetahui P2TP2A 

Kota Bogor? 

Taunya sih dari tetangga ya. Karena 

yang tetangga-tetangga sekitar sini 

semua udah pada tau ya kalau saya 

itu ada ya kasus itu 

Sosialisasi P2TP2A 

Kota Bogor 

Bentuk-bentuk 

kekerasan apa saja 

yang ibu alami? 

Dia itu kecemburuannya besar sekali. 

Untuk keluar rumah aja saya di 

larang. Apalagi semenjak saya 

mencoba untuk buka usaha pada 

tahun 2012 itu. Dia bilang 

perempuan harusnya di rumah aja, 

urusin anak, urusin rumah. Kalau 

saya mau keluar rumah atau 

misalkan baru pulang gitu dari 

jualan, saya selalu dimarahi, dikata-

katain sampai dipukul. Pernah waktu 

tengah malam dia baru pulang dan 

terus ada pertengkaran dia tinju saya 

di mulut sampai mulut saya robek 

lalu saya di tendang dan itu 

disaksikan anak saya yang kecil 

Bentuk kekerasan 

dalam rumah tangga 

yang ditangani 

P2TP2A Kota Bogor 
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waktu itu umurnya masih lima 

setengah tahun. 

Pemberdayaan apa 

saja yang ibu 

dapatkan dari 

P2TP2A Kota Bogor? 

Konseling saya ikut, itu pas baru-

baru pengaduan langsung ikut 

konseling itu. Ya saya cerita masalah 

saya disitu saya keluarin semuanya. 

Terus dikasih tau kalo saya lagi takut 

harus bagaimana, biar saya nggak 

takut lagi di tempat ramai, waktu itu 

kan saya sempat takut ke tempat 

ramai karena saya diancam sama dia 

waktu itu mau dicari terus dan dia 

bilang mau hancurin hidup saya. 

Saya juga waktu itu ikut hipnoterapi 

kan, disitu juga sama saya cerita, tapi 

itu saya nggak terlalu inget ya, kaya 

sadar nggak sadar saya. Saya juga 

ikut support group disitu saya 

mendapat motivasi dari korban-

korban kekerasan yang lain, kaya 

saling mendukung aja sih kalo 

disana. Ada merajut juga, ada 

pengajian juga, ya untuk nambah 

kegiatan lah. 

Pemberdayaan yang 

diterima klien 

pemberdayaan 

P2TP2A Kota Bogor 

Apa manfaat dan 

perubahan yang ibu 

rasakan sebelum dan 

Pasti beda lah ya mba. Dulu mau 

kemana-mana selalu dilarang, mau 

keluar aja susah banget. Saya juga 

Manfaat 

pemberdayaan bagi 

klien pemberdayaan 
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sesudah mendapatkan 

pemberdayaan? 

karna gak punya uang kan hanya 

yang dari suami itu dulu, 

kebutuhannya ya itu, untuk bayar 

listrik, bayar anak sekolah, paling 

dikasih uang untuk beli bahan 

masakan lah ya. Kalo saya sih 

pengen juga beli-beli make-up gitu, 

kerudung, baju, tapi ya nggak dikasih 

uangnya sama suami. Kalo sekarang 

mau keluar kemana juga  ya udah 

terserah saya. Saya juga udah punya 

uang sendiri dari dagangan. Sekarang 

saya Alhamdulillah bisa ngontrak 

rumah sendiri, saya juga jadi bisa 

beli baju ya kerudung gitu, semacam 

bedak, lipstick, sebelumnya saya 

ngga pernah beli-beli seperti itu, 

jarang. 

P2TP2A Kota Bogor 

Apa hambatan yang 

ibu rasakan dalam 

pelaksanaan 

pemberdayaan? 

Hambatannya paling ya waktu itu 

modalnya kurang. Kan saya harus 

beli alat-alat buat produksi minuman 

serbuk itu. Ya saya harus nambah 

sedikit waktu itu. Sama kadang 

kurang tenaga juga pas produksinya 

kan saya sendirian, kadang dibantu 

anak kalo lagi datang, tapi 

selebihnya saya sendiri. 

Hambatan 

pemberdayaan bagi 

klien P2TP2A Kota 

Bogor 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Ibu NF 

Tempat Wawancara : P2TP2A Kota Bogor 

Tanggal Wawancara : 29 April 2017 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

Bagaimana ibu 

mengetahui P2TP2A 

Kota Bogor? 

Saya waktu itu dibawa sama tetangga 

saya minta tolong waktu itu habis 

dipukul pakai kursi itu, langsung 

dibawa kesana sama tetangga. 

SosialisasiP2TP2A 

Kota Bogor 

Bentuk-bentuk 

kekerasan apa saja 

yang ibu alami? 

Dia sering marah-marah ya, sering 

ngata-ngatain saya, sering banting-

banting perabotan kaya kursi, gitu. 

Dia ngaku kalau dia selingkuh. Dia 

bilang saya tidak becus ngurus 

rumah tangga, dia kata-katain dia 

bilang dia selingkuh karena saya 

bilang saya jelek dan semua kata-

kata kasar dia keluarin. Dia juga 

pernah ngancam mau bunuh saya. 

Waktu itu saya masih ingat jelas 

karna ini betul-betul sakit ya, waktu 

itu saya sedang ngajarin anak 

mewarnai gambar. Tiba-tiba dia 

datang bilang ‘udah gak usah 

diajarin, biar aja dia sendiri’. Terus 

Bentuk kekerasan 

yang ditangani 

P2TP2A Kota Bogor 
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tidak saya dengarkan dia malah 

semakin marah dan membanting 

bangku. Tapi karena masih saya 

diamkan, dia malah mengambil 

kertas gambar anak saya lalu di 

buang. Terus dia ke dapur dan teriak 

manggil nama saya kemudian 

punggung saya dipukul dengan 

bangku sampai saya jatuh. Tapi dia 

belum puas juga. Badan saya 

diangkat dan dibanting ke dinding 

sambil dia bilang saya ceraikan kamu 

sampai tiga kali. Setelah itu langsung 

minta tolong tetangga dan langsung 

di bawa lagi ke P2TP2A. 

Pemberdayaan apa 

saja yang ibu 

dapatkan dari 

P2TP2A Kota Bogor? 

Konseling iya itu saya waktu itu saya 

cerita-cerita, saya ditanya-tanya juga 

tentang anak-anak. Saya itu orangnya 

sangat tertutup ya. Saya susah kalau 

mau cerita sama orang, suka malu. 

Kalau mau ikut kaya kumpul-kumpul 

dengan tetangga juga saya suka gak 

berani, saya susah bergaul dengan 

orang gitu ya, susah saya. Tapi 

waktu itu dibantuin sampe berapa 

kali itu saya baru bisa cerita, sampe 

nangis saya. Support group iya saya 

Pemberdayaan yang 

diterima klien 

pemberdayaan 

P2TP2A Kota Bogor 
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ikut, di whatsapp juga saya ikut itu 

grup nya. Kalo kumpul ya itu 

pengajian, cerita-cerita kasus 

masing-masing, sama itu ada belajar 

merajut itu. Dikasih modal juga saya, 

saya usaha online ya jual kosmetik, 

kaya krim-krim jerawat gitu gitu. 

Waktu itu modalnya saya buat beli 

laptop sama printer murah. Sama 

buat ngambil barang dagangan dari 

PT. 

Apa manfaat dan 

perubahan yang ibu 

rasakan sebelum dan 

sesudah mendapatkan 

pemberdayaan? 

Manfaatnya ya saya jadi bisa punya 

penghasilan sendiri, sebelumnya kan 

gak punya uang sendiri, sekarang 

jadi ada. Buat ngebiayain anak jadi 

ada. Bisa ngontrak saya sekarang, 

bisa nabung, nggak hidup susah lagi  

lah ibaratnya. Di support group ini 

saya jadi banyak teman, banyak 

kenalan. Dan disini semuanya sama-

sama saling cerita, saling 

menguatkan gitu. 

Manfaat yang 

diterima klien 

pemberdayaan 

P2TP2A Kota Bogor 

Apa hambatan yang 

ibu rasakan dalam 

pelaksanaan 

pemberdayaan? 

Waktu itu sempat kebingungan mau 

cari PT nya. Kan niatnya memang 

mau jualan online tapi belum tau 

mau jualan apa. Minta tolong ke 

P2TP2A dicarikan barang apa yang 

Hambatanyang 

dialami klien 

pemberdayaan 

P2TP2A Kota Bogor 
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bisa dijual online. Tapi ya P2TP2A 

terserah-terserah saya, nggak ada 

bantu untuk nyariin juga. Baru 

akhirnya teman yang dari support 

group itu bilang dia ada kenalan 

yang dagang kosmetik terus 

dikenalin sama PTnya. Jadi saya 

ambil barang dari situ. 

 

 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Ibu SH 

Tempat Wawancara : Kediaman Ibu SH 

Tanggal Wawancara : 26 April 2017 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

Bagaimana ibu 

mengetahui P2TP2A 

Kota Bogor? 

Saya dikasih tau sodara waktu itu, 

disaranin cerai aja dan dikasih tau ke 

P2TP2A nanti dibantu. 

Sosialisasi P2TP2A 

Kota Bogor 

Bentuk-bentuk 

kekerasan apa saja 

yang ibu alami? 

Ya dia itu kalo ngomong kasar 

banget ya. Dia kata-katain saya 

dengan nama binatang semuanya 

disebut. Saya dibilang tidak tau diri 

dan tidak bener urus suami. Dia 

selalu merintah saya disuruh ini itu, 

dan kalau saya telat sedikit gitu 

jawabnya dia langsung teriak-teriak 

dan marah-marah bilang saya lambat 

segala macam. Saya sudah sering 

kepikiran rasanya pengen gitu kabur 

aja kalau lagi di bentak-bentak. Tapi 

mau gimana, uang juga nggak ada. 

Saya selalu dikasih uang pas-pasan 

untuk ongkos anak sekolah. Saya 

nggak pernah bisa simpan uang lebih 

gitu ya. Ya sudah saat itu saya pikir 

Bentuk kekerasan 

yang ditangani 

P2TP2A Kota Bogor 
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terima nasib saja, siapa tau berubah 

dianya 

Pemberdayaan apa 

saja yang ibu 

dapatkan dari 

P2TP2A Kota Bogor? 

Iya saya ikut konseling, berapa kali 

pertemuan waktu itu setiap hari 

kamis, sampai enam bulan kalo 

nggak salah. Banyak ya manfaatnya, 

saya jadi lebih lega setiap kali habis 

konsultasi gitu, cerita-cerita, 

bebannya apa aja selama seminggu 

ini, apa masih ada perasaan-perasaan 

nggak enak itu ditanya terus dikasih 

penenangan, disuruh berpikir positif, 

disuruh memaafkan, banyak lah 

pokoknya. Iya saya ikut juga support 

group sampe sekarang juga masih 

ikut. Itu sesama klien saling sharing 

gitu, cerita permasalahannya kan 

sama-sama korban ya. Nanti saling 

menenangkan gitu. Ada pengajian 

ada ustadnya juga. Iya sama belajar-

belajar merajut gitu. 

Pemberdayaan yang 

diterima klien 

pemberdayaan 

P2TP2A Kota Bogor 

Apa manfaat dan 

perubahan yang ibu 

rasakan sebelum dan 

sesudah mendapatkan 

pemberdayaan? 

Yang paling saya pikirin dulu itu ya 

masalah ekonomi. Kalau bercerai 

saya harus gimana saya samasekali 

nggak punya pikiran kesana waktu 

itu. Itu yang paling saya takutkan, 

gimana dengan anak-anak. Sekarang 

Manfaat yang 

diterima klien 

pemberdayaan 

P2TP2A Kota Bogor 
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udah ngga mikirin itu, ya udah 

lumayan lah pendapatan dari warung 

udah bisa buat hidup sehari-hari. Ikut 

konseling juga saya jadi lebih 

tenang, yang tadinya hati saya nih 

selalu cemas kalau mikir apa-apa tapi 

setiap habis pertemuan ya saja selalu 

merasa lebih tenang, lebih lega. Saya 

paling senang dengan itu pengajian 

dan ceramah ya. Saya merasa lebih 

tenang aja gitu dengan pengajian itu. 

Dan dalam support group itu kan ada 

juga yang latihan merajut, saya 

senang itu. Saya kepengen gitu ikut 

pengajian dan arisan sama ibu-ibu 

tetangga, tapi ya nggak dapet izin 

dari suami, duit juga ngga dikasih. 

Mau ngumpul-ngumpul juga malu 

ya, orang sini pada ta semua saya 

suka dikata-katain di omelin suami. 

Dulu saya mau banget belajar 

merajut tas-tas gitu,menganyam, liat-

liat di TV, pengennya sih dijualin 

gitu ya. Ya tapi gimana, 

kesempatannya nggak ada. Mau 

belajar juga kan harus ada modalnya, 

sementara mau minta ke suami 
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nggak berani saya, yang ada kena 

omelan. 

Apa hambatan yang 

ibu rasakan dalam 

pelaksanaan 

pemberdayaan? 

Hambatannya yang nggak ada ya, 

lembaga membantu banget saya dari 

mulai belanja dulu sampe segala 

macemnya di bantuin. Paling dulu 

waktu pertama uang modal abis gak 

cukup buat belanja selanjutnya, 

minta bantuan ya nggak bisa dibantu, 

tapi ya itu aja sih sekali. Setelah itu 

belanja pake modal pas-pasan ya bisa 

jalan lagi terus sampe sekarang. 

Hambatanyang 

dialami klien 

pemberdayaan 

P2TP2A Kota Bogor 

 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Ibu SA 

Tempat Wawancara : P2TP2A Kota Bogor 

Tanggal Wawancara : 9 Mei 2017 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

Pemberdayaan apa 

saja yang ibu 

dapatkan dari 

P2TP2A Kota Bogor? 

Saya ikut konseling waktu itu pas 

baru-baru lapor kesini. Saya juga 

ikut support group sampe sekarang 

masih ikut ya di grupnya itu. Masih 

ikut kumpul-kumpul juga.  Ikut 

pengajiannya sama dengar ceramah 

aja. 

Pemberdayaan yang 

diterima klien 

P2TP2A Kota Bogor 

Apa hambatan yang 

ibu rasakan dalam 

pelaksanaan 

pemberdayaan? 

Waktu itu bangkrut karena ada yang 

jualan juga tetangga, sama jualan 

pulsa. Susah kalo begitu, jadi sedikit 

yang beli, pada kesana semua karena 

udah lebih lama. Waktu itu sempat 

minta tolong juga pengen pindah ke 

toko aja gitu tapi nggak bisa katanya, 

modalnya kan udah habis gak bisa 

buat sewa tempat baru. Yaudah 

waktu itu hanya sekali belanja 

langsung tutup. Etalasenya juga pada 

saya jual-jualin. 

Hambatanyang 

dialami klien 

pemberdayaan 

P2TP2A Kota Bogor 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Ibu IS 

Tempat Wawancara : P2TP2A Kota Bogor 

Tanggal Wawancara : 9 Mei 2017 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

Pemberdayaan apa 

saja yang ibu 

dapatkan dari 

P2TP2A Kota Bogor? 

Iya saya ikut konseling sama bu Qori 

waktu itu. Sempat disamper juga 

kerumah. Support group juga saya 

ikut, rame sama klien-klien yang lain 

juga, ikut pengajian. Saya dapat 

modal juga, buat usaha kue lebaran 

waktu itu. Karna saya emang belajar 

bikin kue waktu dari muda dulu,  jadi 

pengen saya kembangin gitu. 

Pemberdayaan yang 

diterima klien 

P2TP2A Kota Bogor 

Apa hambatan yang 

ibu rasakan dalam 

pelaksanaan 

pemberdayaan? 

Saya dulu susah ngejualinnya. Saya 

kan bikin dirumah, tetangga-tetangga 

pada pesan. Awal-awal sih lumayan, 

tapi pas lebaran udah lewat nggak 

ada yang pesan lagi. Saya buat 

beberapa toples mau minta dijualin 

ke toko orang, susah nggak ada yang 

ambil. Minta tolong ke P2TP2A juga 

buat cari toko yang mau dititip, atau 

nitip jualin dimana, tapi gak bisa 

bantuin katanya, jadi waktu itu dibeli 

Hambatan yang 

dialami klien 

pemberdayaan 

P2TP2A Kota Bogor 



 
 

 
 

aja sama orang sana semuanya. Tapi 

habis itu udah saya nggak produksi 

lagi, uangnya kepake buat makan. 

Saya mau minta tolong lagi buat 

bikin usaha lain juga di tolak ya 

karna ya modalnya udah abis 

katanya. Katanya ikut aja support 

group terus, siapa tau nanti kalo ada 

info-info untuk cari modal gitu-gitu 

lagi. Tapi sampe sekarang belum ada 

lagi. 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Ibu Rina A. 

Jabatan  : Bagian Pemberdayaan DPMPPA Kota Bogor 

Tempat Wawancara : DPMPPA Kota Bogor 

Tanggal Wawancara : 30 Juni 2017 

Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 

Bagaimana program 

pemberdayaan milik 

DPMPPA Kota 

Bogor? 

Jadi memang betul DPMPPPA ini 

mengadakan program pemberdayaan 

ekonomi bagi perempuan korban 

kekerasan. Korban kekerasannya itu 

baik kekerasan dalam rumah tangga, 

kekerasan terhadap perempuan, baik 

itu fisik, psikis, maupun seksual, 

baik itu oleh anggota keluarga atau 

kerabat maupun oleh orang asing, 

dan korban dari human trafficking. 

Itu kita berikan dana untuk modal 

membuka usaha. Untuk yang 

kekerasan terhadap perempuan yang 

berupa fisik, psikis dan seksual itu 

kita berikan lima sampai enam juta, 

untuk korban human trafficking kita 

berikan sepuluh juta, tapi itu hanya 

satu kali waktu itu pada tahun 2013. 

Kalau untuk yang kekerasan terhadap 

 



 
 

 
 

perempuan itu sudah dua kali, pada 

tahun 2013 dan 2014. Tapi pada 

waktu itu kebanyakan yang tidak 

berhasilnya daripada yang berhasil 

jadi belum diberikan lagi sampai 

tahun ini. Kita ada rencana memang 

mau memberikan lagi tapi sampai 

saat ini memang belum ada 

pemilihan karna masih memikirkan 

bagaimana baiknya agar 

kegagalannya itu tidak terlalu besar. 

Jadi untuk sementara kita sarankan 

kalau ada yang mau diberdayakan di 

salurkan saja kesini (DPMPPA) biar 

ikut program PEKKA (Perempuan 

Kepala Keluarga). Tapi belum ada 

sampai sekarang dari klien P2TP2A 

yang ikut PEKKA ini. Kalau untuk 

pemberdayaan psikologis itu dari 

P2TP2A nya langsung, memang 

sebagai bentuk pelayanannya disana. 

Apakah program 

pemberdayaan yang 

dijalankan P2TP2A 

Kota Bogor sudah 

sesuai harapan? 

Masih sangat jauh dari harapan ya. 

Seperti yang saya bilang tadi, 

kebanyakan yang gagal daripada 

yang berhasil. Ya memang P2TP2A 

tidak bisa disalahkan ya, karena 

memang sudah memberikan 

pendampingan semaksimal mungkin. 

 



 
 

 
 

Mungkin dari korbannya ini memang 

masih belum paham betul mengenai 

bagaimana mengelola sebuah usaha. 

Kekurangan dari kita juga memang 

tidak ada pelatihan terlebih dahulu 

untuk itu.  

Apa faktor pendukung 

dari program 

pemberdayaan 

tersebut? 

Faktor pendukungnya mungkin ya 

klien-klien ini kan posisinya sangat 

membutuhkan pemberdayaan ini, 

karna kasus yang dia alami, mungkin 

willingness dia untuk memperbaiki 

kehidupannya. Selain itu, lembaga 

juga mendukung penuh mulai dari 

memberikan penguatan sosial, 

penguatan sosial ini kan yang 

berpengaruh untuk dia kembali 

beraktivitas normal, dengan 

diberikan penguatan sosial ini 

otomatis akan lebih mudah untuk dia 

menjalankan aktivitas ekonominya. 

Nah, jadi penguatan sosial ini 

sebetulnya bisa menjadi faktor yang 

sangat mendukung keberhasilan 

program ini. 

 

Apa hambatan dari 

program 

pemberdayaan 

tersebut? 

Hambatannya ya dari individunya 

seperti yang saya bilang tadi masih 

belum punya kemampuan yang 

cukup untuk mendirikan usaha, 

 



 
 

 
 

kemandiriannya juga masih kurang, 

masih maunya terus didampingi. Jadi 

pemberian modal ini masih dilihat 

sebagai bentuk sumbangan, bukan 

sebagai kesempatan bagi dia untuk 

lebih maju lagi. Sangat disayangkan 

itu, mengingat bahwa pemberdayaan 

ini diberikan untuk memandirikan, 

tetapi malah jatuhnya seperti 

memberikan sumbangan. Meskipun 

mekanismenya sempat diubah jadi 

bentuk pinjaman sebesar tujuh ratus 

ribu dari lima juta itu, tapi yang 

gagal ya sudah begitu saja, tidak 

mengembalikan juga tidak ada sanksi 

apa-apa malah justru langsung putus 

kontak dengan pihak P2TP2A. Maka 

dari itu kita masih coba mau 

memperbaiki lagi untuk bisa 

membuat pemberdayaan ekonomi ini 

terus berjalan dengan hasil yang 

maksimal. 
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